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ABSTRAK

Pelaksanaan audit pada Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang masih
menghadapi tantangan berupa belum tersedianya pedoman kerja yang
baku, komprehensif, dan seragam untuk seluruh auditor. Kondisi ini
mengakibatkan perbedaan metode pemeriksaan antar Irban,
ketidakterpaduan dalam pengumpulan serta pengujian bukti audit, dan
potensi ketidakkonsistenan kualitas laporan hasil audit. Selain itu, pedoman
audit yang tersedia dinilai belum mutakhir serta belum sepenuhnya
menyesuaikan dengan regulasi terbaru seperti Permendagri, Standar Audit
Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI), dan pedoman BPKP. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi berupa penyusunan
media panduan digital yang dapat menjadi acuan standar dalam
pelaksanaan audit intern. Laporan aktualisasi ini bertujuan untuk
menggambarkan proses dan hasil pengembangan E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit sebagai solusi terhadap isu “Belum Optimalnya
Pelaksanaan Audit Karena Belum Tersedia Media Pedoman yang Seragam
di Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.” Aktualisasi dilakukan selama
satu bulan, yakni 9 November sampai 9 Desember 2025, melalui lima
tahapan strategis: (1) pengumpulan informasi melalui observasi,
wawancara, dan telaah dokumen audit; (2) kajian regulasi dan literatur
terkait pedoman audit; (3) diskusi substantif dengan mentor untuk
penyusunan struktur dan konten e-book; (4) penyusunan draft e-book
secara sistematis dan berbasis regulasi; serta (5) pelaksanaan sosialisasi
terbatas kepada pegawai di irban Il. Seluruh kegiatan aktualisasi
dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai dasar ASN BerAKHLAK serta
prinsip Smart ASN sebagai landasan profesionalitas. Hasil kegiatan
menunjukkan capaian 100% pada seluruh tahapan, dengan output utama
berupa e-book pedoman audit yang memuat dasar hukum, tahapan audit,
instrumen pemeriksaan, serta format laporan. Produk ini terbukti
meningkatkan keseragaman pemahaman auditor terhadap proses audit,
memperkuat akuntabilitas, serta mendukung efektivitas pelaksanaan
pengawasan intern. Dengan demikian, penyusunan e-book ini menjadi
kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas kelembagaan Inspektorat
Daerah sebagai unsur pengawas penyelenggaraan pemerintah daerah.

Kata Kunci:
Audit Intern, E-book, Pedoman Audit, Inspektorat Daerah, BerAKHLAK,
Smart ASN, Aktualisasi Latsar CPNS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan pilar utama
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. ASN
memiliki peran strategis dalam memastikan terselenggaranya
pelayanan publik yang profesional, efektif, dan akuntabel.
Keberadaan ASN diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2023 tentang Aparatur Sipil Negara, yang menegaskan bahwa ASN
harus menjadi profesi yang berintegritas, netral, kompeten, dan
berorientasi pada pelayanan publik. ASN juga memiliki kedudukan
sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat
dan pemersatu bangsa. Hal ini menuntut setiap ASN untuk tidak
hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga wawasan
kebangsaan, etika profesi, dan nilai-nilai dasar yang kuat dalam
bekerja.

Sebagai bagian dari pembinaan ASN, pemerintah
menyelenggarakan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
(Latsar CPNS) sebagaimana diatur dalam Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar
CPNS. Latsar bertujuan membentuk karakter ASN sebagai pelayan
publik yang profesional dan berintegritas, dengan mengintegrasikan
nilai-nilai dasar ASN, pengetahuan tentang kedudukan dan peran
ASN, serta pelaksanaan aktualisasi di tempat kerja. Melalui Latsar,
CPNS diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai ASN dan
mengaktualisasikannya dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

Melalui penyelenggaraan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS
yang diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor

1 Tahun 2021, pemerintah berupaya membentuk ASN yang



berkarakter ~dan Dberorientasi pelayanan publik dengan
menginternalisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif) serta mewujudkan konsep Smart ASN yang cerdas,
inovatif, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan.

Selain penguatan nilai dasar tersebut, ASN juga dihadapkan
pada paradigma baru yang dikenal sebagai Smart ASN, yakni ASN
yang cerdas, inovatif, berintegritas, menguasai teknologi informasi,
serta memiliki orientasi pada hasil kerja yang berdampak nyata bagi
masyarakat. Smart ASN dituntut untuk mampu memanfaatkan
teknologi digital dalam setiap aspek pelayanan, berpikir strategis,
dan terus mengembangkan diri agar mampu menjawab tantangan
birokrasi modern. Konsep Smart ASN sangat relevan dalam
menghadapi era pemerintahan berbasis elektronik (e-government)
dan transformasi digital birokrasi di Indonesia.

Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia aparatur,
Manajemen ASN memiliki peran penting dalam membangun
profesionalisme dan tata kelola birokrasi yang efektif. Manajemen
ASN meliputi perencanaan kebutuhan pegawai, pengadaan,
pengembangan kompetensi, manajemen kinerja, penggajian,
penghargaan, dan disiplin. Melalui sistem manajemen yang baik,
ASN dapat dikelola secara objektif, transparan, dan berbasis pada
meritokrasi, sehingga mampu menciptakan birokrasi yang adaptif
dan berdaya saing tinggi.

Pelatihan Dasar CPNS sendiri menempatkan peserta dalam
proses pembelajaran yang menekankan pada penerapan nilai-nilai
dasar ASN melalui kegiatan aktualisasi di unit kerja. Kegiatan
aktualisasi bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
peserta dalam mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK, peran
Smart ASN, serta prinsip Manajemen ASN ke dalam penyelesaian

permasalahan nyata di lingkungan kerja masing-masing. Dengan



demikian, hasil aktualisasi tidak hanya membentuk kompetensi
individu, tetapi juga memberi kontribusi langsung bagi peningkatan
kualitas kerja organisasi.

Unit kerja tempat pelaksanaan aktualisasi ini adalah
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang, yang merupakan unsur
pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Berdasarkan
Peraturan Bupati Sumedang Nomor 17 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang, Inspektorat memiliki
tugas pokok melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
urusan pemerintahan daerah di bidang keuangan, kinerja, dan
pelaksanaan tugas perangkat daerah.

Fungsi Inspektorat meliputi perencanaan dan pelaksanaan
audit, reviu, evaluasi, pemantauan, serta pembinaan
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP).
Selain itu, Inspektorat juga berperan dalam peningkatan kapabilitas
Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP), pengawasan atas
pengelolaan keuangan daerah, dan pemberian rekomendasi tindak
lanjut hasil pengawasan kepada Bupati. Dengan peran strategis
tersebut, Inspektorat menjadi garda terdepan dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan daerah yang bersih, transparan, dan
akuntabel.

Namun, dalam pelaksanaan tugasnya, Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang masih menghadapi beberapa isu yang perlu
mendapatkan perhatian serius. Pertama, belum optimalnya
pengumpulan data/dokumen bahan pengawasan  yang
menyebabkan keterlambatan dan potensi ketidaktepatan data.
Kedua, Kurangnya Pemahaman Masyarakat Mengenai Peran dan
Fungsi Inspektorat Daerah, sehingga partisipasi publik dalam

mendukung pengawasan internal masih rendah. Ketiga, belum



optimalnya ketepatan waktu penyusunan laporan hasil audit akibat
ketiadaan media panduan audit yang komprehensif dan terstandar.

Dari ketiga isu yang telah diidentifikasi, kemudian dilakukan
penentuan isu prioritas menggunakan analisis metode USG
(Urgency, Seriousness, dan Growth), yaitu  dengan
mempertimbangkan tingkat urgensi, tingkat keseriusan, serta
potensi pertumbuhan atau dampak apabila isu tersebut tidak segera
ditangani. Berdasarkan hasil analisis tersebut, isu yang ditetapkan
sebagai isu prioritas adalah “belum optimalnya ketepatan waktu
penyusunan laporan hasil audit akibat ketiadaan media panduan
audit yang komprehensif dan terstandar.”

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa pelaksanaan audit di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang masih
menghadapi kendala dalam hal ketepatan waktu penyusunan
laporan hasil audit. Keterlambatan tersebut terjadi karena belum
adanya pedoman atau panduan langkah kerja yang baku yang dapat
dijadikan acuan oleh seluruh auditor. Akibatnya, setiap auditor
menggunakan cara, format, dan sistematika kerja yang berbeda-
beda dalam melaksanakan tugasnya, sehingga hasil audit menjadi

tidak seragam dan sulit dikendalikan secara optimal.

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN SUMEDANG
INSPEKTORAT DAERAH “+[2. Aspek Petayanan
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Gambar 1.2 PKA Irban 1

Dalam praktiknya, setiap tim auditor di masing-masing
Inspektur Pembantu Wilayah (Irban) menyusun Program Kerja Audit
(PKA) dengan format yang berbeda sesuai kebutuhan dan
karakteristik audit yang dilaksanakan. Perbedaan format PKA antar
Irban ini menjadi bukti bahwa belum terdapat standarisasi pedoman
audit yang berlaku di seluruh unit kerja. Kondisi tersebut
menyebabkan proses audit berjalan kurang efisien dan berpotensi
menimbulkan ketidakkonsistenan dalam kualitas laporan hasil audit.
Oleh karena itu, diperlukan penyusunan pedoman atau format baku
PKA yang dapat digunakan secara seragam di seluruh lingkungan
Inspektorat, agar proses audit dapat dilaksanakan secara lebih
sistematis, konsisten, dan efisien, tanpa menghilangkan ruang
inovasi bagi auditor.

Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, langkah
yang perlu dilakukan adalah menyusun pedoman kerja yang baku
dan terstandar bagi seluruh auditor di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Pedoman ini harus memuat langkah-langkah
pelaksanaan audit, format dokumen kerja, serta tata cara
penyusunan laporan hasil audit yang seragam. Dengan adanya
acuan yang jelas, auditor dapat melaksanakan tugas secara lebih

sistematis, efisien, dan tepat waktu.




Penulis selaku pemangku jabatan Auditor Ahli Pertama
memiliki peran strategis dalam mengatasi permasalahan ini.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi (Permen PANRB) Nomor 48 Tahun 2022
tentang Jabatan Fungsional Auditor, Auditor Ahli Pertama memiliki
tugas pokok melaksanakan kegiatan pengawasan intern pemerintah
yang meliputi perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil
audit, serta pemantauan tindak lanjut hasil audit sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Uraian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Auditor kategori
keahlian sesuai jenjang jabatannya, untuk Auditor Ahli Pertama,
tugasnya meliputi: (1) mengidentifikasi data/bahan dalam rangka
penyusunan rencana strategis Pengawasan Intern, penyusunan
rencana pengawasan tahunan, penyusunan substansi teknis dalam
peraturan/pedoman Pengawasan Intern, atau penyusunan kebijakan
Pengawasan Intern; (2) mengidentifikasi data/informasi dalam
penugasan pemberian keyakinan (assurance) yang meliputi audit
kinerja, audit dengan tujuan tertentu, audit investigatif/penghitungan
kerugian keuangan negara, reviu, evaluasi, atau pemantauan;
(3)mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan dengan
kompleksitas rendah; (4) mengumpulkan dan mengidentifikasi
data/informasi dalam rangka penelaahan atas pengaduan
masyarakat, permintaan aparat penegak hukum, atau kegiatan
penelaahan pengawasan lainnya; (5) mengumpulkan dan
mengklasifikasikan data tindak lanjut hasil Pengawasan Intern; (6)
melaksanakan penugasan konsultansi terkait Pengawasan Intern,
tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian intern yang bersifat
teknis operasional dengan kompleksitas sedang; dan (7)
mengumpulkan dan mengidentifikasi data/bahan dalam rangka

evaluasi hasil Pengawasan Intern, penyusunan ikhtisar hasil



Pengawasan Intern, telaah sejawat penerapan standar profesi
Auditor di unit Pengawasan Intern, atau pelaksanaan penjaminan
kualitas Pengawasan Intern.

Kondisi yang diharapkan dalam upaya mengoptimalkan
pelaksanaan audit adalah terwujudnya proses audit yang lebih
efektif, efisien, dan tepat waktu melalui penerapan langkah kerja
yang terstruktur dan seragam di seluruh lingkungan Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang. Setiap auditor diharapkan memiliki
acuan kerja yang jelas dan baku, sehingga pelaksanaan audit dapat
berjalan sesuai dengan standar yang berlaku serta menghasilkan
laporan yang konsisten dan berkualitas.

Berdasarkan kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan,
maka penulis mengangkat isu vyaitu “Belum optimalnya
pelaksanaan audit akibat ketiadaan media panduan audit yang
komprehensif dan terstandar” di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Untuk menyelesaikan isu tersebut, penulis
melaksanakan kegiatan Aktualisasi dan Habituasi dengan
mengusung ide atau gagasan kreatif “Optimalisasi Pelaksanaan
Audit Melalui Pembuatan Media (E-book) Panduan Pelaksanaan

Audit Pada Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang”.

. TUJUAN AKTUALISASI

Adapun tujuan aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN yang
akan penulis laksanakan di Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang adalah:

1. Untuk mengimplementasikan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, serta menerapkan dua mata
pelatihan vyaitu Manajemen ASN dan Smart ASN dalam

pelaksanaan tugas sebagai Auditor Ahli Pertama di lingkungan



Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang yang telah dipelajari
pada pelatihan dasar CPNS metode Distance Learning.

. Memahami dan mengaktualisasikan kedudukan serta peran ASN
dalam kerangka Manajemen ASN dan Smart ASN, khususnya
dalam mendukung peningkatan kinerja pengawasan internal
pemerintah daerah yang profesional, inovatif, dan berbasis
teknologi digital.

. Meningkatkan efektivitas dan ketepatan waktu penyusunan
Laporan Hasil Audit (LHA) melalui optimalisasi pengumpulan
informasi, pemanfaatan media panduan audit (E-book), dan
penerapan prosedur audit yang sistematis.

. Meningkatkan kompetensi dan profesionalitas sebagai Auditor
Ahli Pertama dengan memahami pedoman, regulasi, serta
standar audit internal pemerintah, sehingga mampu menghasilkan
laporan audit yang berkualitas, objektif, dan tepat waktu.

. Mendorong terwujudnya budaya kerja kolaboratif dan adaptif di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang melalui
pembiasaan penggunaan panduan audit digital sebagai sarana
berbagi pengetahuan antar auditor.

. Mendukung visi dan misi Pemerintah Kabupaten Sumedang, yaitu
“Terwujudnya Masyarakat Sumedang yang Sejahtera, Agamis,
Maju, Profesional, dan Kreatif (SIMPATI) Semakin Maju Menuju
Indonesia Emas 2045”7, dengan mewujudkan aparatur yang
berintegritas, akuntabel, dan inovatif berbasis teknologi digital
dalam pelaksanaan audit.

. Menguatkan nilai-nilai organisasi BERANI (Berintegritas,
Akuntabel, dan Independen) melalui penerapan perilaku
profesional dalam pengumpulan data, penyusunan, dan
pelaporan hasil audit yang objektif serta sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.



C. MANFAAT AKTUALISASI

1. Manfaat bagi Peserta Latsar

a. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, serta memahami konsep
Manajemen ASN dan Smart ASN sebagai landasan dalam
melaksanakan tugas dan fungsi jabatan. Nilai-nilai tersebut
menjadi pedoman moral dan etika kerja yang harus dipegang
oleh setiap ASN dalam mewujudkan birokrasi yang profesional,
berintegritas, dan berorientasi pada pelayanan publik.

b. Mampu meningkatkan kinerja sebagai pegawai aparatur
negara, sehingga berkontribusi secara langsung terhadap
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Melalui
penerapan nilai-nilai ASN dan pembelajaran dalam Latsar,
peserta diharapkan dapat bekerja secara efektif, efisien, dan
inovatif dalam mendukung pelaksanaan pengawasan internal
di pemerintah daerah.

c. Memupuk solidaritas dan soliditas di antara sesama CPNS
peserta Latsar hingga antarpegawai dalam instansi, sehingga
tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan kolaboratif.
Kekompakan dan kerja sama yang baik di antara sesama
aparatur menjadi modal penting dalam memperkuat budaya
organisasi dan meningkatkan sinergi dalam pelaksanaan tugas
pengawasan.

d. Meningkatkan kemampuan dan keahlian peserta sebagai
Auditor Ahli Pertama, khususnya dalam memahami peran,
kedudukan, tugas, fungsi, dan kewenangannya di bidang
pengawasan internal pemerintah. Melalui Latsar, peserta

diharapkan mampu melaksanakan kegiatan audit, reviu,
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evaluasi, pemantauan, serta pembinaan penyelenggaraan
pemerintahan daerah dengan berpedoman pada prinsip
integritas, objektivitas, dan profesionalisme. Dengan demikian,
Auditor Ahli Pertama dapat berperan aktif dalam menciptakan
tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan, dan

akuntabel di Kabupaten Sumedang.

2. Manfaat bagi Organisasi

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang, karena
adanya E-book Panduan Pelaksanaan Audit memberikan
acuan langkah-langkah kerja yang jelas, sistematis, dan mudah
diakses oleh seluruh auditor. Dengan demikian, waktu dan
sumber daya yang digunakan dalam proses audit dapat
dioptimalkan.

b. Mendorong standarisasi pelaksanaan audit antarbidang dan
antar auditor, sehingga hasil pengawasan menjadi lebih
konsisten, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Adanya
panduan digital membantu menyamakan persepsi dan metode
kerja dalam setiap tahap audit, mulai dari perencanaan hingga
pelaporan hasil audit.

c. Meningkatkan profesionalisme auditor dan mutu hasil
pengawasan, karena E-book Panduan Pelaksanaan Audit
berisi langkah-langkah, prinsip, serta instrumen audit yang
memperkuat kompetensi teknis dan etika kerja aparatur
pengawas. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas
laporan hasil audit yang lebih komprehensif dan bernilai
rekomendatif.

d. Mempercepat penyusunan laporan hasil audit (LHA) dengan
meminimalkan kesalahan prosedural dan memperjelas

tanggung jawab setiap auditor pada tiap tahapan. Panduan
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digital menjadi alat bantu kerja yang praktis, terutama dalam
memastikan kelengkapan bukti audit dan kesesuaian dengan
standar audit internal pemerintah.

. Mendukung transformasi digital dan penguatan tata kelola
kelembagaan di lingkungan Inspektorat Daerah, sesuai arah
kebijakan reformasi birokrasi Kabupaten Sumedang yang
mengedepankan digitalisasi pengawasan. Kehadiran E-book
Panduan Audit menjadi bagian dari langkah konkret menuju
sistem pengawasan berbasis teknologi informasi.

. Meningkatkan citra dan kredibilitas Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang sebagai lembaga pengawasan yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi, transparan, dan
inovatif dalam menjalankan fungsi pengawasan internal.
Panduan digital menjadi bukti komitmen Inspektorat dalam
mendukung prinsip Good Governance dan pelayanan publik

yang akuntabel.
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BAB I
PROFIL ORGANISASI

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang terletak di JI.
Prabu Gajah Agung No. 9 Pusat Pemerintahan Sumedang,
Kelurahan Situ, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat 45323. Inspektorat Daerah dipimpin oleh
seorang kepala dengan Titelatur Inspektur yang mempunyai Tugas
Pokok membantu Bupati dalam membina dan mengawasi
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah Kabupaten dan Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah
Kabupaten serta melaksanakan pengawasan terhadap Badan
Usaha Milik Daerah dan penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Uraian Tugas
Inspektur dibantu oleh: (a) Sekretaris; (b) Inspektur Pembantu
Wilayah [; (c). Inspektur Pembantu Wilayah IlI; (d) Inspektur
Pembantu Wilayah l1I; (e) Inspektur Pembantu Khusus; (f) Inspektur
Pembantu Akuntabilitas dan Reformasi Birokrasi; dan (g) Jabatan

Fungsional.

Gambar 2.1 Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
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B. VISI DAN MiSI

1. Visi

Visi dan Misi Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang selaras
dengan Visi dan Misi Kabupaten Sumedang, yaitu:

“Terwujudnya Masyarakat Sumedang yang Sejahtera, Agamis,
Maju, Profesional, dan Kreatif (SIMPATI) Semakin Maju Menuju

Indonesia Emas 2045”.

2. Misi

a) Mewujudkan nilai-nilai religius, taat hukum dan demokratis
untuk menciptakan generasi emas yang produktif, unggul dan
maju.

b) Meningkatkan kualitas kinerja aparatur melalui penguatan tata
kelola pemerintahan yang jujur, akuntabel, bebas korupsi dan
inovatif berbasis teknologi digital.

c) Mempercepat pembangunan infrastruktur layanan dasar,
pengembangan wilayah dan pembangunan kawasan industri
guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

d) Memperluas kesempatan kerja dan penambahan keterampilan
bagi generasi muda untuk mengatasi pengangguran dan
pengentasan kemiskinan.

e) Meningkatkan produktifitas pertanian, merevitalisasi irigasi,
mendukung mekanisasi alat mesin pertanian dan sarana
produksi pertanian, serta mengimplementasikan reforma
agraria guna mewujudkan ketahanan pangan dan
kesejahteraan petani.

f) Mempercepat pembangunan sektor industri dan perdagangan
guna meningkatkan pendapatan pelaku usaha terutama
UMKM, melalui revitalisasi pasar tradisional, pembangunan
pasar induk, fasilitasi bantuan teknologi produksi dan

pemasaran serta permodalan.
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g) Peningkatan bantuan keuangan desa yang merata serta
mengoptimalkan insentif bagi RT/RW, PKK, BPD, Guru Ngaji,
Guru Honorer, Guru PAUD, Da’i-Da’iyah, Kader Posyandu,
Linmas, bantuan pesantren dan masijid serta apresiasi yang
berprestasi.

h) Meningkatkan efektivitas program inklusif pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak, ibu hamil dan mendorong
terbentuknya pelayanan lansia (Geriatri), serta aksesibilitas
bagi penyandang disabilitas.

i) Memperkuat peran pelaku seni budaya, kelompok kreatif dan
komunitas seni tradisi serta mendorong pengembangan sektor
pariwisata berbasis kekayaan alam dan kebudayaan dalam
rangka implementasi SPBS (Sumedang Puseur Budaya
Sunda).

Misi yang berhubungan dengan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang sendiri adalah misi nomor 2 (dua), yaitu
“Meningkatkan kualitas kinerja aparatur melalui penguatan
tata kelola pemerintahan yang jujur, akuntabel, bebas

korupsi dan inovatif berbasis teknologi digital.”

C.TUGAS POKOK, FUNGSI DAN PERAN

1. Tugas Inspektorat Daerah
Inspektorat daerah yang merupakan unsur pelaksana pemerintah
Kabupaten Sumedang mempunyai tugas membantu Bupati
membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh
Perangkat Daerah.

2. Fungsi Inspektorat Daerah
Dalam menyelenggarakan tugas pokok diatas, Inspektorat daerah

memiliki fungsi sebagai berikut:
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a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan
keuangan melalui audit, reviu, evaluasi pemantauan dan
kegiatan pengawasan lainnya;

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Bupati;

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan,;

e. Pelaksanaan administrasi Inspektorat daerah Daerah,;

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait

dengan tugas dan fungsinya.

. Tugas Pokok dan Fungsi Inspektur Pembantu Wilayah Il

a. merumuskan rencana dan program kerja pengawasan atas
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten, Badan
Usaha Milik Daerah, dan Pemerintahan Desa pada Wilayah
Kerjanya;

b. merumuskan tindak lanjut hasil pelaksanaan pengawasan
Pemerintahan Daerah pada Perangkat Daerah Kabupaten,
Badan Usaha Milik Daerah, dan Pemerintahan Desa di Wilayah
Kerjanya;

c. merumuskan pedoman dan petunjuk teknis pengawasan
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten, Badan
Usaha Milik Daerah, dan Pemerintahan Desa pada Wilayah
Kerjanya;

d. mengendalikan pengelolaan atas pembinaan dan pengawasan
terhadap penyelenggaraan Pemerintahan Daerah pada
Perangkat Daerah Kabupaten, Badan Usaha Milik Daerah, dan
Pemerintahan Desa di Wilayah Kerjanya;

e. mengendalikan pelaksanaan Pengelolaan pelaksanaan

pemantauan dan fasilitasi tindak lanjut hasil pengawasan
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aparat pengawas intern pemerintah dan aparat pengawas
eksternal;

f. mengendalikan pelaksanaan kerja sama di bidang tugasnya;

g. mengendalikan pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil
pengawasan Pemerintahan Daerah pada Perangkat Daerah
Kabupaten, Badan Usaha Milik Daerah, dan Pemerintahan
Desa di Wilayah Kerjanya;

h. melaporkan hasil pelaksanaan pengawasan Pemerintahan
Daerah pada Perangkat Daerah Kabupaten, Badan Usaha Milik
Daerah, dan Pemerintahan Desa di Wilayah Kerjanya; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Inspektur sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

. Tugas Pokok, Fungsi dan Peran Jabatan Fungsional Auditor Ahli
Pertama

Jabatan penulis adalah Auditor Ahli Pertama yang
diklasifikasikan ke dalam kelompok Jabatan Fungsional yang
memiliki beberapa tugas, fungsi dan kedudukan sebagaimana
yang diamanatkan dalam Permen PAN & RB No. 48 Tahun 2022
tentang Jabatan Fungsional Auditor.

Jabatan Fungsional Auditor adalah jabatan yang mempunyai
ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
melakukan pengawasan intern.

Auditor berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional
bidang Pengawasan Intern pada APIP. Selain itu Auditor
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab secara langsung
kepada pejabat pimpinan tinggi madya, pejabat pimpinan tinggi
pratama, atau pejabat administrator yang memiliki keterkaitan
dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional Auditor.
Kedudukan ini ditetapkan dalam peta jabatan berdasarkan

analisis tugas, fungsi unit kerja, analisis jabatan, dan analisis
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beban kerja yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Adapun kategori dan jenjang Jabatan Fungsional Auditor, yaitu:

1) Jabatan Fungsional Auditor merupakan Jabatan Fungsional

kategori keterampilan dan keahlian.

2) Jenjang Jabatan Fungsional Auditor kategori keterampilan

terdiri atas:
a. Auditor Terampil;
b. Auditor Mahir; dan
c. Auditor Penyelia.
3) Jenjang Jabatan Fungsional Auditor kategori keahlian terdiri
atas:
a. Auditor Ahli Pertama;
b. Auditor Ahli Muda;
c. Auditor Ahli Madya; dan
d. Auditor Ahli Utama.

Tugas Jabatan Fungsional Auditor adalah melakukan
Pengawasan Intern melalui kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan teknis, pengendalian, dan
evaluasi.

Uraian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Auditor kategori
keahlian sesuai jenjang jabatannya, untuk Auditor Ahli Pertama,
tugasnya meliputi:

a. mengidentifikasi data/bahan dalam rangka penyusunan
rencana strategis Pengawasan Intern, penyusunan rencana
pengawasan tahunan, penyusunan substansi teknis dalam
peraturan/pedoman Pengawasan Intern, atau penyusunan
kebijakan Pengawasan Intern;

b. mengidentifikasi data/informasi dalam penugasan pemberian

keyakinan (assurance) yang meliputi audit kinerja, audit dengan
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tujuan tertentu, audit investigatif/penghitungan kerugian
keuangan negara, reviu, evaluasi, atau pemantauan;

. mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan dengan
kompleksitas rendah;

. mengumpulkan dan mengidentifikasi data/informasi dalam
rangka penelaahan atas pengaduan masyarakat, permintaan
aparat penegak hukum, atau kegiatan penelaahan
pengawasan lainnya;

. mengumpulkan dan mengklasifikasikan data tindak lanjut hasil
Pengawasan Intern;

. melaksanakan penugasan konsultansi terkait Pengawasan
Intern, tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian intern
yang bersifat teknis operasional dengan kompleksitas sedang;
dan

. mengumpulkan dan mengidentifikasi data/bahan dalam rangka
evaluasi hasil Pengawasan Intern, penyusunan ikhtisar hasil
Pengawasan Intern, telaah sejawat penerapan standar profesi
Auditor di unit Pengawasan Intern, atau pelaksanaan

penjaminan kualitas Pengawasan Intern.
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BAB Il
CAPAIAN AKTUALISASI

A. Capaian Kegiatan Aktualisasi

Dalam memenuhi capaian pemecahan isu “Belum Optimalnya
Pelaksanaan Audit Karena Belum Tersedia Media Pedoman yang
Seragam di Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang”, maka
disusunlah rancangan kegiatan yang digunakan sebagai cara atau
pedoman dalam penyelesaian permasalahan tersebut. Terdapat 5
kegiatan aktualisasi yang akan penulis laksanakan di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang sebagai upaya mendukung
peningkatan kualitas pelaksanaan audit melalui penyusunan media
digital berupa E-book Pedoman Pelaksanaan Audit.

Kegiatan aktualisasi ini dirancang untuk mencerminkan
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif), serta penguatan kompetensi ASN melalui Manajemen
ASN dan Smart ASN. Seluruh nilai tersebut menjadi landasan dalam
menjalankan peran sebagai Auditor Ahli Pertama yang berkewajiban
mendukung efektivitas pengawasan intern pemerintah.

Kegiatan aktualisasi dan habituasi nilai-nilai dasar ASN
dilaksanakan di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang, telah dilaksanakan mulai tanggal 9 November 2025
sampai dengan 9 Desember 2025. Kegiatan ini dilaksanakan selaras
dengan isu yang diangkat dan gagasan kreatif berupa “Optimalisasi
Pelaksanaan Audit Melalui Pembuatan Media (E-book) Panduan

Pelaksanaan Audit pada Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.”
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Adapun lima (5) kegiatan aktualisasi yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai
Dasar Penyusunan E-book.

2. Mempelajari Literatur Terkait Pedoman Pelaksanaan Audit.

3. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

4. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.

5. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book).

Seluruh kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung
terciptanya pedoman pelaksanaan audit yang sistematis, mudah
dipahami, dan dapat digunakan oleh seluruh auditor sehingga
mampu meningkatkan efektivitas pengawasan serta kualitas audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang. Penerapan kegiatan
dilakukan dengan tetap menjunjung nilai-nilai dasar ASN
(BerAKHLAK), kedudukan dan peran ASN, serta mendukung
terwujudnya Smart ASN sebagai bagian dari upaya peningkatan
kinerja organisasi.

Adapun capaian kegiatan aktualisasi tersebut akan disajikan
dalam tabel pada bagian berikut:

1. Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu ke-1
Tabel 3.1 Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu Ke-1

Minggu ke-1
No. | Nama Kegiatan Capaian
9110 |11 12 |13 |14 |15 | 16
1. | Pengumpulan J |V Tercapai
Informasi 100%

Mengenai
Pelaksanaan
Audit  Sebagai
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Dasar
Penyusunan E-
book

Mempelajari
Literatur Terkait
Pedoman
Pelaksanaan
Audit

Tercapai
100%

Melakukan
Diskusi

Bersama Mentor
Mengenai Draft
E-book

Tercapai
100%

Menyusun Draft
E-book
Pedoman
Pelaksanaan
Audit di
Inspektorat
Daerah
Kabupaten

Sumedang

Tercapai
100%

Melakukan
Sosialisasi
Terbatas
Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan
Audit (E-book)

Tercapai
100%




2. Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu ke-2
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Table 3.2 Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu Ke-2

No.

Nama Kegiatan

Minggu ke-2

Capaian

19

20

21

22 | 23

Pengumpulan
Informasi
Mengenai
Pelaksanaan
Audit

Dasar

Sebagai

Penyusunan  E-
book

Tercapai
100%

Mempelajari
Literatur  Terkait
Pedoman
Pelaksanaan

Audit

v Tercapai
100%

Melakukan
Diskusi Bersama
Mentor Mengenai

Draft E-book

Tercapai
100%

Menyusun Draft E-
book
Pelaksanaan
Audit di
Inspektorat

Pedoman

Daerah

V4 Tercapai
100%
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Kabupaten

Sumedang

Melakukan
Sosialisasi
Terbatas
Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan
Audit (E-book)

Tercapai
100%

3. Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu ke-3

Tabel 3.3 Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu Ke-3

No.

Nama Kegiatan

Minggu ke-3

24

25

26

27

28

29 | 30

Capaian

Pengumpulan
Informasi
Mengenai
Pelaksanaan
Audit Sebagai
Dasar
Penyusunan  E-
book

Tercapai
100%

Mempelajari
Literatur  Terkait
Pedoman
Pelaksanaan

Audit

Tercapai
100%

Melakukan

Diskusi Bersama

Tercapai
100%
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Mentor Mengenai
Draft E-book

Menyusun Draft E-
book  Pedoman
Pelaksanaan
Audit di
Inspektorat
Daerah

Kabupaten

Sumedang

Tercapai
100%

Melakukan
Sosialisasi
Terbatas
Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan
Audit (E-book)

Tercapai
100%

4. Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu ke-4
Tabel 3.4 Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu Ke-4

No.

Nama Kegiatan

Minggu ke-4

314 |5

Capaian

Pengumpulan
Informasi
Mengenai
Pelaksanaan
Audit Sebagai
Dasar
Penyusunan  E-
book

v

Tercapai
100%
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Mempelajari
Literatur  Terkait
Pedoman
Pelaksanaan
Audit

Tercapai
100%

Melakukan

Diskusi Bersama
Mentor Mengenai
Draft E-book

Tercapai
100%

Menyusun Draft E-
book  Pedoman
Pelaksanaan
Audit di
Inspektorat
Daerah

Kabupaten

Sumedang

Tercapai
100%

Melakukan
Sosialisasi
Terbatas
Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan
Audit (E-book)

Tercapai
100%




5. Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu ke-5

Table 3.5 Capaian Kegiatan Aktualisasi Minggu Ke-5

No.

Nama Kegiatan

Minggu ke-5

Capaian

8

9

Pengumpulan
Informasi
Mengenai
Pelaksanaan
Audit Sebagai
Dasar
Penyusunan  E-
book

v

v

Tercapai
100%

Mempelajari
Literatur  Terkait
Pedoman
Pelaksanaan
Audit

Tercapai
100%

Melakukan

Diskusi Bersama
Mentor Mengenai
Draft E-book

Tercapai
100%

Menyusun Draft E-
book  Pedoman
Pelaksanaan
Audit di
Inspektorat

Daerah

Tercapai
100%

27



Kabupaten

Sumedang

5. | Melakukan
Sosialisasi
Terbatas
Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan
Audit (E-book)

Tercapai
100%

6. Perbandingan Kegiatan Antara Rancangan dengan Aktualisasi

Table 3.6 Perbandingan Kegiatan Antara Rancangan dengan Aktualisasi

28

Nama Rancangan | Aktualisasi .
No. . _ _ Output Capaian
Kegiatan (Kegiatan) | (Kegiatan)
1. | Pengumpulan 11 11 . Terkumpulnya Tercapai
Informasi daftar pertanyaan 100%
Mengenai untuk wawancara

Pelaksanaan
Audit Sebagai
Dasar
Penyusunan
E-book

dalam rangka
pengumpulan
informasi
mengenai
pelaksanaan

audit.

. Tersusunnya

Ringkasan hasil
wawancara atau
observasi

mengenai
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pelaksanaan audit

di Inspektorat

. Dokumentasi
Kegiatan
Mempelajari 25 25 . Tersusunnya Tercapai
Literatur rangkuman materi | 100%
Terkait dan daftar
Pedoman regulasi yang
Pelaksanaan relevan sebagai
Audit dasar penyusunan
E-book Pedoman
Pelaksanaan
Audit
. Dokumentasi
Kegiatan
Melakukan 8 8 . Tersusunnya Tercapai
Diskusi catatan hasil 100%
Bersama diskusi dengan
Mentor mentor yang
Mengenai memuat arahan
Draft E-book dan masukan
mengenai materi
yang akan
dimasukkan ke
dalam e-book
. Dokumentasi
Kegiatan
Menyusun 23 23 . Tersusunnya draft | Tercapai
Draft E-book e-book pedoman 100%
Pedoman pelaksanaan audit
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Pelaksanaan 2. Dokumentasi
Audit di Kegiatan
Inspektorat
Daerah
Kabupaten
Sumedang
Melakukan 4 4 1. Tersampaikannya | Tercapai
Sosialisasi informasi 100%
Terbatas mengenai e-book
Mengenai panduan
Pedoman pelakasanaan
Pelaksanaan audit kepada
Audit (E-book) pegawai di Irban Il
2. Terkumpulnya

masukan dari

pegawai yang

menerima

sosialisasi

3. Dokumentasi
Kegiatan

B. Uraian Kegiatan

1. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book

Kegiatan ini dilakukan sebagai tahap awal untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai proses pelaksanaan audit di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang. Melalui
kegiatan ini, pegawai mengidentifikasi tahapan kerja auditor,
hambatan yang sering muncul, serta kebutuhan akan pedoman

baku yang dapat membantu meningkatkan efektivitas dan
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ketepatan waktu penyusunan laporan hasil audit. Informasi yang
diperoleh menjadi landasan utama dalam penyusunan media
panduan audit berbasis digital (e-book).

a. Tahapan Kegiatan

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan
permasalahan yang dihadapi auditor dalam penyusunan
laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat
fungsional untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun
non-teknis yang menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada
guna mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan
media panduan baru.

b. Hasil Kegiatan

Selama masa aktualisasi dan habituasi yang dilaksanakan mulai

tanggal 9 November sampai dengan 9 Desember 2025, saya

melaksanakan rangkaian kegiatan penyusunan Pedoman

Pelaksanaan Audit (E-book) di Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang selama 30 hari sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Kegiatan tersebut terdiri dari 3 tahapan utama yang saling terkait.

Hasil yang dicapai dari kegiatan pertama adalah:

1) Terkumpulnya daftar pertanyaan untuk wawancara dalam
rangka pengumpulan informasi mengenai pelaksanaan audit.

2) Tersedianya data dan gambaran awal terkait proses audit
ketaatan yang selama ini berjalan pada masing-masing Irban..

3) Terbentuknya pemahaman menyeluruh terhadap alur
pelaksanaan audit sehingga dapat meminimalkan

keterlambatan laporan hasil audit di masa mendatang.
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1. Pemahaman dan Pelaksanaan Audit

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan audit yang biasa Bapak/Ibu lakukan saat ini?

2. Apakah sudah ada pedoman atau panduan baku vang digunakan dalam pelaksanaan
audit?

2. Permasalahan dan Kendala

1. Apasaja kendala vang paling sering dinadapi dalam proses audit hingga pelaporan
hasil audit?

2. Apakah keterlambatan laporan hasil audit sering terjadi? Jika ya, faktor apa vang paling
mempengaruhinya?

3. Apakah terdapat perbedaan format laporan atau pendekatan audit antar Irban?
3. Kebutuhan terhadap Panduan Audit

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah perlu dibuat media panduan audit yang seragam dalam
hentuk E-Book digital?

2. Fitur gtay isi apa saja vang diharapkan ada dalam E-Book Panduan Audit agar
bermanfaat bagj auditor?

4. Dampak dan Harapan

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap upaya digitalisasi panduan kerja di
lingkungan Inspektorat?

2. Apa harapan Bapak/lbu terhadap penerapan E-Book Panduan Audit ke depan?

Gambar 3.0.1 Daftar Pertanyaan untuk Wawancara

E Ennenny

T

Gambar 3.3 wawancara dengan para Pejabat Fungsional di Irban
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. Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)

1) Berorientasi Pelayanan — Kegiatan ini dilakukan untuk
mendukung peningkatan kualitas pelayanan pengawasan
internal kepada OPD, agar hasil audit lebih cepat, tepat, dan
bermanfaat bagi peningkatan kinerja pemerintah daerah.

2) Akuntabel — Pengumpulan data dilakukan secara transparan,
mencatat setiap informasi penting sebagai bentuk
pertanggungjawaban dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan.

3) Kompeten — Pegawai menggunakan kemampuan analisis,
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan informasi
yang diperoleh valid dan relevan.

4) Harmonis — Kegiatan dilakukan dengan menjalin komunikasi
yang baik antar-auditor dan antarbagian di Inspektorat, guna
menciptakan suasana kerja kolaboratif.

5) Loyal — Seluruh proses diarahkan untuk mendukung
keberhasilan program dan kebijakan pimpinan dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.

6) Adaptif — Pegawai berupaya memahami perubahan
paradigma APIP dari sekadar pengawas menjadi mitra
konsultatif, serta memanfaatkan teknologi digital dalam
proses pengumpulan data.

7) Kolaboratif — Melibatkan berbagai pihak, termasuk Irban dan
pejabat fungsional, agar data yang terkumpul Dbersifat
komprehensif dan mewakili kondisi nyata di lapangan.

. Kedudukan dan Peran ASN (Manajemen ASN dan Smart ASN)
Dalam kerangka Manajemen ASN, kegiatan ini

menggambarkan peran ASN sebagai pelaksana kebijakan publik

yang profesional dan berintegritas. ASN berperan sebagai
pengumpul data dan analis internal yang menyiapkan dasar bagi

perbaikan sistem pengawasan daerah. Melalui kegiatan ini, ASN
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berkontribusi pada peningkatan efisiensi kerja dan pengambilan
keputusan berbasis data (evidence-based decision making).

Dalam konteks Smart ASN, kegiatan ini memperlihatkan
penerapan keterampilan digital dan etika kerja berbasis
teknologi:

1) Digital Skill — ASN menggunakan aplikasi seperti Google
Form, Excel, dan Google Drive untuk mengumpulkan serta
mengelola data audit secara terpusat dan efisien.

2) Digital Culture — Mendorong budaya kerja berbasis data
digital, di mana informasi dikumpulkan dan dibagikan melalui
platform daring untuk meminimalisir penggunaan dokumen
fisik.

3) Digital Ethics — Menjaga kerahasiaan data audit dan
menghormati privasi auditor serta objek pemeriksaan dalam
proses pengumpulan informasi.

4) Digital Safety — Mengamankan file dan dokumen hasil
pengumpulan data dengan sistem penyimpanan terenkripsi
dan kontrol akses agar tidak disalahgunakan.

Melalui penerapan konsep Smart ASN ini, ASN turut
mendorong transformasi digital di lingkungan Inspektorat,

menjadikan tata kelola audit lebih efektif, efisien, dan transparan.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan pengumpulan informasi ini berkontribusi terhadap
visi “Terwujudnya Masyarakat Sumedang yang Sejahtera,
Agamis, Maju, Profesional, dan Kreatif (SIMPATI) Semakin Maju
Menuju Indonesia Emas 2045”, dengan memperkuat aspek
profesionalisme aparatur melalui penyusunan pedoman kerja
berbasis data dan bukti empiris.

Selain itu, kegiatan ini mendukung misi “Meningkatkan

kualitas kinerja aparatur melalui penguatan tata kelola
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pemerintahan yang jujur, akuntabel, bebas korupsi, dan inovatif
berbasis teknologi digital”. Pengumpulan informasi yang
terstruktur dan transparan menjadi langkah awal untuk
membangun sistem pengawasan yang jujur dan akuntabel
berbasis digital.
f. Penguatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi BERANI (Berintegritas,
Akuntabel, dan Independen)

Kegiatan ini mencerminkan nilai BERANI karena dilakukan
dengan menjunjung tinggi integritas dalam memperoleh data
secara objektif dan jujur, tanpa manipulasi informasi. ASN juga
menunjukkan akuntabilitas melalui pelaporan hasil kegiatan
secara transparan dan terukur. Selain itu, independensi dijaga
dengan memastikan bahwa hasil analisis yang diperoleh benar-
benar berdasarkan fakta dan bukti yang ditemukan di lapangan,
bukan atas pengaruh pihak manapun. Dengan demikian, kegiatan
ini memperkuat citra Inspektorat sebagai lembaga pengawasan

yang profesional dan terpercaya.

2. Mempelajari Literatur Terkait Pedoman Pelaksanaan Audit

Kegiatan ini dilakukan untuk memperdalam pemahaman
terhadap berbagai regulasi, pedoman, dan standar pelaksanaan
audit internal pemerintah. Pemahaman tersebut menjadi dasar
penting dalam menyusun e-book panduan audit yang komprehensif
dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Melalui
kegiatan ini, peserta aktualisasi diharapkan dapat menghasilkan
pedoman audit yang relevan, praktis, dan dapat digunakan secara
efektif oleh para auditor di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

a. Tahapan Kegiatan
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman

pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti
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Peraturan BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia (SAIPI), dan dokumen kebijakan
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai
regulasi dan pedoman untuk menemukan kesesuaian serta
menyesuaikan dengan  kebutuhan lokal, sehingga
menghasilkan dasar konseptual yang kuat bagi penyusunan
e-book panduan audit.

. Hasil Kegiatan

Selama masa aktualisasi dan habituasi yang dilaksanakan mulai

tanggal 9 November sampai dengan 9 Desember 2025, saya

melaksanakan rangkaian kegiatan penyusunan Pedoman

Pelaksanaan Audit (E-book) di Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang selama 26 hari sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Kegiatan tersebut terdiri dari 2 tahapan utama yang saling terkait.

Hasil yang dicapai dari kegiatan kedua adalah

1) Tersusunnya kumpulan referensi utama yang relevan dan
mutakhir terkait pedoman audit internal.

2) Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit

3) Terbentuknya dasar pengetahuan yang kuat untuk menyusun
e-book panduan audit yang sesuai dengan ketentuan hukum

dan kebutuhan kelembagaan.

Untuk mendapatkan pedoman pelaksanaan audit

internal pemerintah terbaru, Anda dapat merujuk pada:

+ Peraturan Nomor: PER-01/AAIPI/DPN/2021 yang
mengatur Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI) yang dikeluarkan oleh Dewan Pengurus

Nasional Asosiasi Auditor Intern Pemerintah
Indonesia (AAIPI). = 1

Peraturan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomeor 5 Tahun 2021 yang mengatur
penilaian maturitas penyelenggaraan sistem
pengendalian intern pemerintah terintegrasi pada
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah. ¢ 1
Kedua peraturan ini mencakup pedoman dan standar
yang diperlukan dalam pelaksanaan audit internal di lingkungan pemerintah.

= @ 2 Sources

Gambar 3.4 Menelusuri Regulasi
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A A mms
FaVally
ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA
PERATURAN
NOMOE: PER-01/ AAIPL/DEN/ 2021
TENTANG
ETANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESIA

DEWAN PENGURUS NASIONAL
ASOSIAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA,

Menimbang  : a.  bahwa dalam rangka menjaga muts hasil pengawasan
intern AAIPI menerbitkan Swandar;
b bahwa i i dimaksud

pada hursf 8, perlu menetaplan Peratsran Kevua Umum
Asosiasi Auditar Intern Pemerintah Indonesia tentang
Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia.

Mengingat  : Peraturan Pemerintsh Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem

Lemb, Megara Republik
Indenesia Tahun 2008 Momer 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1890);

MEMUTUSKAN

Menetaphkan : PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN
PEMERINTAH INDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
PEMERINTAH INDONESIA

Pasal 1

14 Standar Audit Intern i Indonesia, yang y
disebut Standar, adalah Standar sebagimana dimaksud dalam
Herangka Praletik Intern i
[KP2IF).

|21 Standar waji diterapkan oleh Pimpinan APIP dan Auditor
dalam scliruh kegiatan pengawasan intern, termasuk di
dalamaya kegiatan audit ssbagaimana dimaksud dalum Pasal
53 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008

Gambar 3.5 SAIPI 2021

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG
INSPEKTORAT

L. Dana Kormplek Pacuen Kuda No 03 Kelakaler, Telp. 2401093 SUMEDANG [45322)

KEPUTUSAM INSPEXTUR KABLIPATEN SUMEDANG
Namor: 700ikep. 30 - Inspekioral 2018
TENTANG

PEDCHAN KENDALI MUTU AUDIT
APARAT PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

Menimbang & bahwa dalam rangka mewjudhen pengawasen APIP yang berhualias sesual
dangan mandet audit mesing-masing APIP dan stendar audit AP, teizh disusun
Padoman Kendsli Mty Autit Agarat Pengawasan Intem Pemarinean Kabupatan
‘Sumedang ditetapkzn dengan Kepuusan Inspektur Kebupaten Sumedang Nomor.
T0ibep, 1. -nspekiorat 201;

bahua uriuk lebih mangefekiikan pelaksanasn ugas APIP sssual cengan mandat
dan stander audi yang telsh ditetapkzn, maka perty memperbshanui pedoman
kendali musu APIP sehingga hasd pengawasan dapat dicapai secara oglimal;
bahua berdesarkan perimbangan ssbegaimana dimaksud pada hun & dan huruf
b, maka padu menstapken Keputusan Inspektur Kebupsten Sumedang tentarg
Pedoman Kendai Muu Audl Pengawasan ilem Pemeriniah Kabupaten
Sumedang,

o=

Mengingat 1. Undang-Lindang Nomar 14 Tehun 1850 teniang Pemberiukan Daersh-iserah
Kahwpaten delam Lingungan Provinsi Djaws Baret Berits Negara Repubilk
indznesia Tahun 1950 sebagaimana talah diubeh dengan Undzng-Undarg Nomee
4 Taiun 1968 tenlang Pembenivkan Kabupsien Pumwakerlz dan Kabupalen
Subang dengan Mengubeh Undeng-Undarg Mamar 14 Tehun 1850 tentang
Pambeniuien Dasrah-daeeah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat
(Lemberan Megara Repubik Indeossia Tahun 1963 Momor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indanesia Nomar 2851);

Ungiang-Lndang Nomar 28 Tehun 1999 tentang Penyelanpgarasn Negera yarg
Bersih dan Bebas deri Konpsi. Kolusi dan Nepotisme (Lembarzn Negare Repubilk
indonesia Tahun 1898 Nomar 75, Tambahan Lembaren Magara Republk
indcnesia Nomer 3851);

Undang-Undang Momer 23 Tahun 2014 fenang Pemerintahan Dasrah {Lembaran

Gambar 3.6 Pedoman KMA 2019

5



BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
fbp#_, ) ’ DEPUTI BIDANG F PENYEL AN

KEUANGAN DAERAH

PERATURAN

DEPUTI KEPALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
BIDANG PENGAWASAN PENYELENGGARAAN KEUANGAN DAERAH

NOMOR 07 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN UMUM AUDIT KETAATAN DI LINGKUNGAN DEPUTI BIDANG
PENGAWASAN PENYELENGGARAAN KEUANGAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEPUTI KEPALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
BIDANG PENGAWASAN PENYELENGGARAAN KEUANGAN DAERAH

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 20 huruf a dan
huruf b Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 192 Tahun

2014 tentang Badan Pengawasan Keuangan dan Pembagunan

dan untuk meningkatkan kualitas peran dan layanan dalam

Gambar 3.7 Peraturan Deputi BPKP

RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019
Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 gdalsh dokumen yang, dar dan
prosedur bagl Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) dalam mutu setiap
kegiatan audit. Ped i menjadi acuan waiib ¢ It bahr luruh dit

diloksanakan secar profesional, kansisten, dan sesuai standsr.

1. Pendahuluan

Bagian ayal menjelaskan latar naudit
APIP. Diseb itas auclit b ioga mula) dari pai
pelaporan agar rekomendasi audit dapat digunakan secara efektif oleh pimpinan.

ini disusun sebagai standar minimal mutu yang waiih diterapkan oleh seluruh,
auditor dan tim i dal

tiap

2. Tujuan dan Ruang Lingkup KMA
Tujuan ytama KMA adalah:

+ Menjamin kualitas kegiatan audit.
+ Memyeragamkan proses dan dokumentasi audit.

+  Memberikan kejel tiap pihak dalam lian mutu.

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis avdit: audit kinera, audit keuangan, audit tyjuan

+ Pengendali M

ity audit.

+ Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelaksansan audit harian.
+ Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan audit dan memastikan prosedur dijalankan.

kan langksh audit sesuai

era

* AnggotaTi Lk

peran.

Bagian i juga hierarki dan mekanisme pel

5. Proses Kendali Mutu Audit

a. Tahap Perencanaan Audit

KMA mengatur dokumen berikut vajib disusun:

+ SuratTugas

+ Program Kerja Audit (PKA)

Analisis risiko awal

Penetapan tujuan audit

PKA i dan di

Rencana pengumpulan bukti

b. Tahap Pelaksanaan Audit

i oleh Pengendali Tek bel

Pengendalian muty pada tahap ini mencakup:
*  Pengumpulan bukti yang kompeten dan cukup.

Gambar 3.8 Rangkuman Pedoman KMA

c. Nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)

1) Berorientasi Pelayanan — ASN menunjukkan dedikasi dalam

audit dimulai.
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mempelajari literatur demi menghasilkan pedoman audit yang

bermanfaat bagi auditor dan meningkatkan kualitas pelayanan

pengawasan kepada publik.

2) Akuntabel — Setiap referensi yang digunakan bersumber dari

regulasi resmi,

memastikan

keabsahan

dan
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pertanggungjawaban ilmiah dalam penyusunan e-book
panduan audit.

3) Kompeten — Kegiatan ini meningkatkan kompetensi ASN
dalam bidang audit, memperkuat kemampuan analitis dan
pemahaman terhadap sistem pengawasan pemerintah
daerah.

4) Harmonis — Dalam proses pembelajaran, ASN menjaga
hubungan baik dengan rekan kerja dan mentor dengan saling
bertukar informasi dan referensi secara terbuka.

5) Loyal — ASN menunjukkan kesetiaan terhadap organisasi
dengan mempelajari regulasi untuk memastikan seluruh
kegiatan sesuai arahan pimpinan dan peraturan yang berlaku.

6) Adaptif — ASN menyesuaikan diri dengan perubahan
kebijakan, teknologi, dan metode pembelajaran digital dalam
mengakses literatur secara daring.

7) Kolaboratif — ASN berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk
menelaah literatur, berdiskusi, dan memastikan hasil
pembelajaran dapat diimplementasikan bersama secara
efektif.

. Kedudukan dan Peran ASN (Manajemen ASN dan Smart ASN)
Dalam  konteks = Manajemen  ASN, kegiatan  ini

menggambarkan fungsi ASN sebagai pelaksana yang

profesional dan pembelajar sepanjang hayat (l/ifelong learner).

ASN bertanggung jawab mengembangkan kapasitas diri agar

mampu menjalankan fungsi pengawasan secara efektif,

berdasarkan regulasi dan prinsip tata kelola yang baik.

Sementara dari sisi Smart ASN, kegiatan ini mencerminkan

penerapan teknologi digital untuk mendukung proses belajar dan

pengelolaan informasi. ASN memanfaatkan:
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a) Digital Skill — Kemampuan mengakses, menelusuri, dan
mengelola referensi digital dari situs resmi pemerintah
(misalnya BPKP, Kemendagri, dan Inspektorat Jenderal).

b) Digital Culture — Mendorong budaya kerja berbasis data dan
literatur digital untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan
kerja.

c) Digital Ethics — Menjaga etika akademik dengan
mencantumkan sumber secara benar dan menghindari
plagiarisme.

d) Digital Safety — Melindungi data dan file digital agar tidak
disalahgunakan dengan menerapkan keamanan dokumen
dan penyimpanan cloud terproteksi.

Melalui penerapan prinsip Smart ASN ini, kegiatan
mempelajari literatur tidak hanya meningkatkan kapasitas
individu, tetapi juga memperkuat arah digitalisasi birokrasi
menuju tata kelola pengawasan yang modern.

. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini mendukung visi “Terwujudnya Masyarakat

Sumedang yang Sejahtera, Agamis, Maju, Profesional, dan

Kreatif (SIMPATI) Semakin Maju Menuju Indonesia Emas 2045”

melalui peningkatan profesionalisme ASN dalam bidang

pengawasan.

Secara langsung, kegiatan ini berkontribusi terhadap misi
“Meningkatkan kualitas kinerja aparatur melalui penguatan tata
kelola pemerintahan yang jujur, akuntabel, bebas korupsi dan
inovatif berbasis teknologi digital”, karena ASN membangun
kapasitas diri dengan memanfaatkan teknologi untuk
memperdalam pengetahuan dan menghasilkan produk digital

yang inovatif berupa e-book pedoman audit.
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f. Penguatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi “BERANI” (Berani,
Akuntabel, dan Integritas)

Dalam kegiatan ini, ASN menunjukkan keberanian (Berani)
untuk menggali pengetahuan secara mendalam dari berbagai
sumber, tidak hanya mengandalkan pedoman lama.
Akuntabilitas (Akuntabel) diwujudkan melalui penggunaan
referensi sah dan proses belajar yang transparan serta terukur.
Sedangkan Integritas ditunjukkan melalui kejujuran dalam
mengutip sumber dan kesungguhan dalam memahami substansi
audit. Melalui penguatan nilai “BERANI”, ASN diharapkan
mampu menjadi aparatur yang tidak hanya kompeten secara
teknis, tetapi juga berintegritas tinggi dalam menjaga kualitas

pengawasan publik.

3. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book

Kegiatan ini merupakan tahap lanjutan setelah pengumpulan
informasi, yaitu melakukan diskusi bersama serta Pejabat
fungsional auditor lainnya di lingkup Irban untuk membahas hasil
analisis data dan konsep awal draft e-book panduan pelaksanaan
audit. Tujuan kegiatan ini adalah memperoleh masukan, arahan,
serta penyelarasan antara rancangan e-book dengan kebijakan,
regulasi, dan kebutuhan organisasi. Diskusi ini juga menjadi wadah
pembelajaran bagi ASN untuk memperkuat pemahaman terhadap
substansi audit serta meningkatkan kualitas rancangan panduan
sebelum disusun secara final.

a. Tahapan Kegiatan
1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.
2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book

dengan pedoman audit yang berlaku.
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3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan
dan tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses
penyusunan akhir.

b. Hasil Kegiatan

1) Diperolehnya umpan balik dan arahan dari mentor terkait isi
dan format e-book agar sesuai dengan ketentuan regulasi
serta kebutuhan organisasi.

2) Tersusunnya rancangan e-book yang lebih sistematis,
komprehensif, dan mudah dipahami oleh auditor.

3) Terbangunnya kesamaan persepsi antara ASN dan mentor
mengenai arah penyusunan panduan audit digital di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.

A

Gambar 3.10 Diskusi dengan Mentor




Gambar 3.11 Catatan Hasil Diskusi dengan Mentor
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Hal 4 nomor pedoman kendali mutu bisa ditanyakn ke bu
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Hal 8 dan memiliki koreksi jadi mengikuti, SP memastikan
jadi SP mengharuskan
Hal 16 format kka tambahkn tahapan tujuan audit paling
atas sebelum langkah kerja
Hal 19 menyupervisi ganti mensupervisi
Hal 23 istilah berpangkal tolak ?
Hal 25 kka samakn dg hal 16
Bab 4 pelaporan audit kosong ? 2053 |
e L

Gambar 3.12 Catatan Perbaikan dari Mentor

c. Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)
1) Berorientasi Pelayanan — ASN menunjukkan semangat
memberikan hasil kerja terbaik dengan

43

memastikan
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rancangan e-book benar-benar membantu auditor dalam
melaksanakan tugas pengawasan secara efektif.

2) Akuntabel — Proses diskusi dan hasilnya terdokumentasi
dengan baik, menjadi bukti pertanggungjawaban terhadap
proses penyusunan pedoman yang transparan dan
profesional.

3) Kompeten — ASN mengembangkan kemampuan analitis,
berpikir kritis, serta pemahaman regulasi untuk menyusun
materi panduan yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

4) Harmonis — Melalui diskusi bersama mentor, ASN menjalin
hubungan kerja yang saling menghormati dan terbuka
terhadap masukan guna mencapai hasil terbaik.

5) Loyal — ASN menunjukkan dedikasi dan komitmen terhadap
misi organisasi dengan memastikan setiap inovasi yang
dibuat sejalan dengan kepentingan institusi.

6) Adaptif — ASN menyesuaikan diri dengan perkembangan
kebijakan dan teknologi terbaru dalam penyusunan panduan
digital audit berbasis e-book.

7) Kolaboratif — Kegiatan ini merupakan bentuk kolaborasi
produktif antara ASN dan mentor, menggabungkan
pengalaman, keilmuan, serta semangat inovasi untuk
menciptakan produk bermanfaat.

. Kedudukan dan Peran ASN (Manajemen ASN dan Smart ASN)
Dalam  perspektif Manajemen ASN, kegiatan ini

memperlihatkan peran ASN sebagai pembelajar berkelanjutan

(continuous learner) dan pelaksana kebijakan publik yang

berorientasi hasil. Melalui diskusi dengan mentor, ASN

memperoleh bimbingan strategis untuk memastikan setiap
rancangan sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang

baik (good governance). Proses ini juga mencerminkan
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penerapan fungsi manajemen ASN dalam aspek pengembangan
kompetensi dan pembinaan karier berbasis kinerja.

Dalam konteks Smart ASN, kegiatan ini memperlihatkan

penerapan nilai dan keterampilan digital dalam interaksi kerja:

1) Digital Skill— ASN memanfaatkan perangkat digital seperti
aplikasi Zoom, Google Meet, dan Microsoft Word Online
untuk mendiskusikan serta merevisi draft secara efisien.

2) Digital Culture — Membangun budaya kerja kolaboratif
berbasis digital di mana komunikasi dan pertukaran
dokumen dilakukan secara daring.

3) Digital Ethics — Menunjukkan etika profesional dalam
menjaga kerahasiaan data, menghormati pendapat
mentor, dan menghindari plagiarisme dalam penyusunan
panduan.

4) Digital Safety — Melindungi file hasil diskusi dengan
pengaturan akses terbatas, memastikan keamanan data
dan integritas dokumen selama proses revisi.

Dengan penerapan prinsip Smart ASN ini, kegiatan diskusi
menjadi sarana pembelajaran modern dan efisien, sekaligus
memperkuat kompetensi ASN dalam menghadapi tuntutan era
digitalisasi birokrasi.

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini mendukung visi “Terwujudnya Masyarakat
Sumedang yang Sejahtera, Agamis, Maju, Profesional, dan
Kreatif (SIMPATI) Semakin Maju Menuju Indonesia Emas 2045”
dengan menciptakan aparatur yang profesional dan kreatif
dalam menghasilkan inovasi berbasis data dan teknologi.
Selain itu, kegiatan ini memperkuat misi “Meningkatkan
kualitas kinerja aparatur melalui penguatan tata kelola
pemerintahan yang jujur, akuntabel, bebas korupsi, dan inovatif

berbasis teknologi digital’, karena diskusi bersama mentor
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menjadi bentuk penerapan akuntabilitas dan inovasi dalam tata

kelola kerja, serta memastikan produk e-book audit benar-benar

berdaya guna dan sesuai dengan semangat reformasi birokrasi
digital.
f. Penguatan terhadap Nilai-Nilai  Organisasi  “BERANI”

(Berintegritas, Akuntabel, dan Independen)

1) Berintegritas — ASN menjaga kejujuran dan keterbukaan
dalam menerima masukan dari mentor, serta memastikan isi
e-book mencerminkan standar etika profesi auditor.

2) Akuntabel — Proses diskusi dilakukan secara transparan dan
terdokumentasi sebagai bukti pertanggungjawaban
profesional.

3) Independen — Meskipun menerima arahan mentor, ASN tetap
mampu berpikir kritis dan mengembangkan ide sendiri dengan
dasar data dan regulasi yang objektif.

Kegiatan ini memperkuat nilai BERANI sebagai karakter
utama Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang dalam
menciptakan aparatur yang berani berinovasi, berintegritas tinggi,

dan akuntabel terhadap setiap hasil kerja.

Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.

Kegiatan ini merupakan inti dari aktualisasi, di mana hasil
identifikasi masalah, konsultasi, dan kajian literatur diwujudkan
dalam bentuk produk nyata berupa draft e-book pedoman
pelaksanaan audit. Penyusunan e-book ini bertujuan untuk
menyediakan panduan digital yang sistematis, mudah diakses, dan
selaras dengan ketentuan regulasi yang berlaku. Dengan adanya
e-book ini, auditor di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang dapat memiliki acuan kerja yang seragam, efisien, dan

sesuai dengan standar audit internal pemerintah.
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a. Tahapan Kegiatan

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-
book) menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti
Microsoft Word, Canva, atau Google Docs, dengan desain
yang menarik dan mudah dibaca.

b. Hasil Kegiatan

1) Terwujudnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
sesuai dengan regulasi dan kebutuhan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

2) Tersedianya pedoman digital yang dapat digunakan sebagai
acuan kerja bersama bagi seluruh auditor.

3) Meningkatnya efisiensi dan konsistensi dalam pelaksanaan
audit, sehingga mempercepat proses penyusunan laporan

hasil audit.

« ® @ esookmnoms. «  +

&
fle MuUbshukuran 2 Edit~ O esookavor S+ L O

\\\\\\

E-BOOK

PANDUAN
PELAKSANAAN AUDIT

INSPEKTORAT DAERAH 2
 catatan (3 Hitung Mundur s6% [ Halaman /a2 88 SO

e C R @220 Fad6NCE0Q SR T

Gambar 3.0.13 Sampul E-Book
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Gambar 3.0.14 Isi E-Book Panduan Pelaksanaan Audit

c. Nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)

1) Berorientasi Pelayanan — ASN menghasilkan karya nyata
berupa e-book panduan yang bermanfaat langsung bagi
auditor dan lembaga, mendukung peningkatan kualitas
layanan pengawasan kepada publik.

2) Akuntabel — Penyusunan e-book dilakukan berdasarkan data
dan regulasi yang dapat dipertanggungjawabkan, serta
didokumentasikan secara transparan.

3) Kompeten — ASN memanfaatkan kemampuan teknis dan
analisis untuk menyusun panduan audit yang profesional dan
sesuai standar.

4) Harmonis — Dalam proses penyusunan, ASN menjalin kerja
sama dan komunikasi baik dengan rekan sejawat dan mentor
agar hasilnya selaras dengan kebutuhan organisasi.

5) Loyal — ASN menunjukkan loyalitas terhadap lembaga dengan

menciptakan inovasi yang mendukung tugas pokok dan fungsi
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Inspektorat sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah
(APIP).

6) Adaptif — ASN memanfaatkan teknologi digital dan
beradaptasi dengan tren modernisasi birokrasi untuk
mengubah dokumen manual menjadi e-book interaktif.

7) Kolaboratif — Penyusunan e-book dilakukan melalui sinergi
antara ASN, mentor, dan rekan kerja agar panduan yang
dihasilkan komprehensif dan mudah diimplementasikan.

. Kedudukan dan Peran ASN (Manajemen ASN dan Smart ASN)
Dalam konteks Manajemen ASN, kegiatan ini menunjukkan

peran ASN sebagai inovator dan pelaksana kebijakan yang

berorientasi pada peningkatan kinerja lembaga. Penyusunan e-

book pedoman audit menjadi bentuk kontribusi ASN dalam

memperkuat sistem manajemen pengetahuan (knowledge
management) di lingkungan Inspektorat. ASN berperan akitif
dalam menghasilkan produk inovatif yang mempercepat,
menstandarkan, dan mempermudah proses kerja auditor.

Sedangkan dari perspektif Smart ASN, kegiatan ini
menerapkan prinsip digitalisasi dan literasi teknologi dalam
setiap tahapannya. ASN memanfaatkan:

a) Digital Skill - Kemampuan mengoperasikan aplikasi pengolah
dokumen, desain grafis, dan konversi file ke format e-book
interaktif (PDF/HTML).

b) Digital Culture — Mendorong budaya kerja yang berbasis
inovasi dan teknologi digital untuk mempercepat pelayanan
dan transparansi pengawasan.

c) Digital Ethics — Menjaga keaslian konten, mencantumkan
sumber hukum, dan memastikan panduan tidak melanggar

hak cipta atau etika kelembagaan.
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d) Digital Safety — Menjamin keamanan dokumen digital dengan
menerapkan sistem penyimpanan berbasis cloud yang hanya
dapat diakses oleh pegawai berwenang.

Penerapan prinsip Smart ASN ini menjadi cerminan
transformasi birokrasi menuju tata kelola pemerintahan yang
cerdas, efisien, dan adaptif terhadap era digital.

. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan penyusunan e-book ini berkontribusi langsung

terhadap visi “Terwujudnya Masyarakat Sumedang yang
Sejahtera, Agamis, Maju, Profesional, dan Kreatif (SIMPATI)
Semakin Maju Menuju Indonesia Emas 2045”, dengan
memperkuat profesionalisme dan kreativitas ASN dalam
mendukung tata kelola pemerintahan yang modern.
Dari sisi misi, kegiatan ini mendukung “Meningkatkan kualitas
kinerja aparatur melalui penguatan tata kelola pemerintahan
yang jujur, akuntabel, bebas korupsi, dan inovatif berbasis
teknologi digital”’, karena e-book panduan audit merupakan hasil
inovasi digital yang mendorong akuntabilitas, transparansi, dan
efektivitas kerja aparatur di bidang pengawasan.

. Penguatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi “BERANI” (Berani,

Akuntabel, dan Integritas)

Penyusunan e-book panduan audit mencerminkan sikap
Berani, karena ASN berinisiatif mengubah proses manual
menjadi digital demi peningkatan efisiensi kerja. Akuntabel,
karena setiap konten dalam e-book disusun berdasarkan data
dan regulasi yang sah, serta dapat dipertanggungjawabkan.
Sedangkan Integritas tercermin dalam komitmen menjaga
keaslian karya, kejujuran dalam penyusunan, dan tanggung
jawab penuh terhadap hasil kerja. Dengan menerapkan nilai
“‘BERANI”, ASN Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

menunjukkan jati dirinya sebagai aparatur profesional yang
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berani berinovasi dan berintegritas dalam mendukung reformasi

birokrasi.

Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book)

Kegiatan ini merupakan tahap implementasi dari hasil
aktualisasi, yaitu melakukan sosialisasi dan uji coba terhadap e-
book pedoman pelaksanaan audit yang telah disusun. Tujuan
kegiatan ini adalah memperkenalkan panduan digital kepada para
auditor, khususnya di lingkungan Inspektur Pembantu Wilayah I,
serta mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan isi dan
fungsionalitas e-book tersebut. Melalui kegiatan ini, diharapkan
seluruh auditor dapat memahami dan menerapkan panduan audit
secara seragam, efektif, dan efisien.

a. Tahapan Kegiatan
1) Menyiapkan Materi Sosialisasi, menyusun bahan paparan
atau ringkasan isi E-book Pedoman Pelaksanaan Audit yang
mudah dipahami, serta menyiapkan perangkat pendukung
seperti laptop, proyektor, dan dokumen pendukung lainnya
untuk kegiatan sosialisasi
2) Melaksanakan Sosialisasi Terbatas di Lingkup Irban II,

Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi secara tatap muka di

lingkungan Irban Il untuk memperkenalkan isi, struktur, dan

tata cara penggunaan E-book sebagai media panduan dalam
pelaksanaan audit.

3) Mengumpulkan umpan balik dari peserta sosialisasi dan hasil
uji coba, kemudian melakukan perbaikan atau penyesuaian
terhadap e-book agar lebih komprehensif dan siap digunakan

secara luas.
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b. Hasil Kegiatan

1) Auditor memahami isi dan tata cara penggunaan e-book
pedoman audit dengan baik.

2) Diperoleh  masukan dari pengguna (auditor) untuk
penyempurnaan e-book agar lebih praktis dan sesuai
kebutuhan lapangan.

3) Terwujud peningkatan efisiensi dan konsistensi dalam
pelaksanaan audit di lingkungan Inspektorat Daerah

Kabupaten Sumedang.

Gambar 3.15 Sosialisasi E-Book Panduan Pelaksanaan Audit
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. Nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK)

1) Berorientasi Pelayanan — ASN memberikan pelayanan terbaik
dengan memastikan seluruh auditor memiliki panduan digital
yang mudah digunakan, membantu meningkatkan kualitas
hasil audit.

2) Akuntabel — Setiap kegiatan sosialisasi dan uji coba
didokumentasikan secara tertib dan dilaporkan sebagai bukti
pertanggungjawaban pelaksanaan aktualisasi.

3) Kompeten — ASN menunjukkan kemampuan komunikasi,
presentasi, serta keterampilan teknis dalam menjelaskan dan
mengoperasikan e-book kepada rekan kerja.

4) Harmonis — Kegiatan ini menciptakan suasana kerja sama
yang baik antarpegawai, dengan saling menghargai pendapat
dan masukan dalam penyempurnaan panduan.

5) Loyal — ASN menunjukkan loyalitas terhadap organisasi
dengan menyosialisasikan produk inovatif yang mendukung
fungsi pengawasan dan kinerja lembaga.

6) Adaptif — ASN menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi
dan gaya kerja digital, mendorong auditor lain agar siap
menggunakan sarana digital dalam melaksanakan audit.

7) Kolaboratif — Sosialisasi menjadi wujud kolaborasi antara
ASN, auditor, dan pimpinan dalam mengimplementasikan
inovasi bersama menuju peningkatan tata kelola
pemerintahan yang lebih baik.

. Kedudukan dan Peran ASN (Manajemen ASN dan Smart ASN)
Dalam kerangka Manajemen ASN, kegiatan ini

memperlihatkan peran ASN sebagai penggerak perubahan

(change agent) yang mendorong penerapan inovasi dalam tata

kelola pengawasan. Melalui sosialisasi, ASN turut membangun

kapasitas rekan kerja dan memperkuat sistem kerja yang lebih

terarah dan efisien.
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Sementara dalam konteks Smart ASN, Kkegiatan ini
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk kegiatan
sosialisasi dan penerapan e-book. ASN mempraktikkan:

a) Digital Skill — Menggunakan perangkat digital seperti laptop,
proyektor, dan platform sharing (Google Drive, OneDrive,
Canva e-book viewer) untuk menampilkan dan menjelaskan
panduan.

b) Digital Culture — Mendorong budaya kerja berbasis digital, di
mana auditor terbiasa memanfaatkan teknologi dalam
pelaksanaan audit.

c) Digital Ethics — Menjaga etika dalam berbagi dokumen dan
data, memastikan informasi hanya dibagikan untuk
kepentingan kedinasan.

d) Digital Safety — Mengamankan file e-book dengan proteksi
akses dan sistem backup agar tidak disalahgunakan atau
hilang.

Kegiatan ini memperkuat transformasi Inspektorat Daerah
Sumedang menuju birokrasi digital yang profesional dan berdaya
saing tinggi.

. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan sosialisasi dan uji coba e-book mendukung visi

“Terwujudnya Masyarakat Sumedang yang Sejahtera, Agamis,

Maju, Profesional, dan Kreatif (SIMPATI) Semakin Maju Menuju

Indonesia Emas 2045”, dengan menumbuhkan budaya kerja

profesional dan inovatif di lingkungan pemerintahan.

Selain itu, kegiatan ini memperkuat misi “Meningkatkan
kualitas kinerja aparatur melalui penguatan tata kelola
pemerintahan yang jujur, akuntabel, bebas korupsi dan inovatif
berbasis teknologi digital”’, karena secara langsung mendorong
penerapan teknologi digital dalam pengawasan, meningkatkan

transparansi, dan mempercepat proses audit.
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f. Penguatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi “BERANI” (Berani,
Akuntabel, dan Integritas)

Melalui sosialisasi e-book panduan audit, ASN menunjukkan
keberanian (Berani) dalam memperkenalkan inovasi baru di
lingkungan kerja yang masih terbiasa dengan sistem manual.
Akuntabilitas (Akuntabel) tampak dari upaya ASN memastikan
setiap tahapan sosialisasi terdokumentasi, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan Integritas
diwujudkan melalui kejujuran dan konsistensi dalam
mengimplementasikan hasil karya sesuai peraturan dan
kebutuhan organisasi. Nilai “BERANI" menjadi fondasi penting
dalam membangun Inspektorat Daerah Sumedang yang

profesional, berinovasi, dan berintegritas tinggi.



C. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Table 3.7 Jadwal Kegiatan
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NO

KEGIATAN

NOVEMBER

DESEMBER

9 (10|11

15116 |17

1

8

19

20)21]22]23|24

25

26

27

28

29(30|11(2]|3[(4|5

6(7]|8

Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan
Audit

Mempelajari Literatur
dan Regulasi Terkait
Pedoman Pelaksanaan
Audit

Melakukan diskusi
bersama mentor
Mengenai Draft E-Book

Menyusun Draft E-
book Panduan
Pelaksanaan Audit

Melakukan Sosialisasi
Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book)

Identifikasi
Permasalahan dan
Pengumpulan Data

Mempelajari Literatur
dan Regulasi Terkait
Pedoman
Pelaksanaan Audit

Melakukan diskusi
dengan mentor
mengenai regulasi
dan pedoman
terbaru vana

Menyusun Draft E-
book Panduan
Pelaksanaan Audit

Menyusun Draft E-
book Panduan
Pelaksanaan Audit

Hari Minggu/
Libur
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D. Analisis Dampak

Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan dalam rangka penyusunan
E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang mengandung nilai-nilai dasar profesi ASN yang tergambar
dalam core values BerAKHLAK, vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari pengumpulan informasi audit, pengkajian
literatur, diskusi dengan mentor, hingga penyusunan dan sosialisasi
terbatas E-book, mencerminkan upaya untuk meningkatkan kualitas
pengawasan internal melalui pedoman yang lebih sistematis dan mudah
diakses.

Selain itu, kegiatan aktualisasi ini juga memiliki keterkaitan erat
dengan peran dan kedudukan ASN sebagai pelaksana kebijakan publik,
pelayan masyarakat, serta perekat dan pemersatu bangsa. Melalui
penyusunan E-book ini, diharapkan terbentuk budaya kerja yang selaras
dengan konsep Manajemen ASN modern dan prinsip Smart ASN, yaitu
ASN yang berintegritas, memiliki kemampuan digital, adaptif, serta
mampu memberikan solusi inovatif bagi peningkatan tata kelola
pemerintahan.

Kegiatan aktualisasi ini perlu dilaksanakan secara bertanggung
jawab dan profesional agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan serta
memberi manfaat nyata bagi seluruh auditor maupun pemangku
kepentingan lainnya. Sebaliknya, apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan,
dapat menimbulkan dampak langsung maupun tidak langsung bagi
kualitas pengawasan, seperti ketidaksamaan metode kerja antar auditor,
kurangnya konsistensi dalam pelaksanaan audit, dan potensi
terhambatnya proses pengambilan keputusan berbasis pengawasan.

Berikut disajikan hasil analisis dampak dari pelaksanaan aktualisasi
penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah

Kabupaten Sumedang.
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1. Jika dilaksanakan (penerapan Nilai-nilai dasar ASN pada setiap

kegiatan)

Table 3.8 Analisis Dampak Jika Dilaksanakan

No.

Kegiatan

Analisis Dampak

Pengumpulan
Informasi
Mengenai
Pelaksanaan Audit
sebagai Dasar
Penyusunan E-
book

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Memahami dan memenuhi
kebutuhan Masyarakat/pemangku
kepentingan.

Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan  Audit sebagai Dasar
Penyusunan E-book memastikan e-book
yang disusun benar-benar menjawab
kebutuhan  pengguna, = meningkatkan
kualitas layanan pengawasan, serta
memperbaiki proses audit yang menjadi
harapan pemangku kepentingan.
Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin,
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan Audit sebagai Dasar
Penyusunan E-book dapat
dipertanggungjawabkan sehingga hasil e-
book memiliki dasar yang kuat dan akurat.
Kompeten

Indikator: Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.
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Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan  Audit sebagai  Dasar
Penyusunan E-book akan meningkatkan
kemampuan pegawai dalam memahami
proses audit  secara menyeluruh.
Pengumpulan informasi dari berbagai irban
memperkaya pengetahuan teknis,
sehingga auditor memiliki kompetensi lebih
baik dalam menjalankan audit di masa
depan.

Harmonis

Indikator: Menghargai setiap orang apa pun
latar belakangnya.
Jika nilai ini dilaksanakan maka Kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan Audit sebagai Dasar
Penyusunan E-book melibatkan berbagai
pihak. Sikap saling menghargai membuat
proses pengumpulan informasi berjalan
lancar, tanpa konflik, dan menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan Audit sebagai  Dasar
Penyusunan  E-book menunjukkan

komitmen kuat pegawai dalam mendukung
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peningkatan kualitas audit. Penyusunan e-
book menjadi bentuk kontribusi nyata untuk
menjaga nama baik Inspektorat melalui
peningkatan kompetensi dan
profesionalisme.

Adaptif

Indikator: Cepat menyesuaikan  diri
menghadapi perubahan.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan Audit sebagai Dasar
Penyusunan E-book memungkinkan
pegawai beradaptasi dengan
perkembangan proses audit, teknologi,
serta kebutuhan dokumentasi modern.
Kemampuan beradaptasi ini membuat
penyusunan e-book menjadi relevan dan
sesuai tuntutan zaman.

Kolaboratif

Indikator: Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai
Pelaksanaan Audit sebagai Dasar
Penyusunan E-book memungkinkan tiap
irban  memberikan masukan terkait
pelaksanaan audit. Pelibatan banyak pihak
menghasilkan informasi lebih lengkap dan
beragam sehingga e-book yang dihasilkan
lebih komprehensif dan dapat digunakan

seluruh auditor.
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Mempelajari
Literatur Terkait
Pedoman

Pelaksanaan Audit

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Melakukan perbaikan tiada henti.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit membantu peserta
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai standar, teknik,
dan prosedur audit. Hal ini mendorong
perbaikan berkelanjutan dalam
penyusunan  e-book serta  kualitas
pelayanan pengawasan.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit memastikan bahwa
setiap materi yang dimasukkan ke dalam e-
book bersumber dari pedoman yang valid,
regulasi terbaru, dan referensi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Indikator: Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Jika nilai ini dilaksnakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit dapat meningkatkan
kompetensi  profesional. Pengetahuan

yang diperoleh memungkinkan auditor
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bekerja lebih efektif, memahami
perkembangan metode audit terkini, dan
menjawab tuntutan perubahan dalam
pengawasan internal pemerintah.
Harmonis

Indikator: Menghargai setiap orang apa pun
latar belakangnya.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan  Audit auditor  belajar
menghargai perspektif dan pengalaman
berbagai lembaga. Sikap menghargai ini
akan tercermin dalam  penyusunan
pedoman yang inklusif, tidak bias, dan
dapat diterima seluruh pihak.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit memungkinkan auditor
menyusun  pedoman yang  sesuai
ketentuan nasional. Hal ini menunjukkan
loyalitas terhadap organisasi dan menjaga
citra Inspektorat sebagai lembaga yang
profesional, mematuhi regulasi, dan
menghasilkan pedoman yang mendukung
tata kelola pemerintahan yang baik.
Adaptif

Indikator: Terus berinovasi dan

mengembangkan kreativitas.
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Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan  Audit akan mampu
menemukan metode, pendekatan, dan
praktik audit terbaru dari berbagai sumber
literatur.

Kolaboratif

Indikator: Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit memperluas wawasan
auditor mengenai pedoman dari berbagai
instansi, sehingga membuka ruang

kolaborasi.

Melakukan Diskusi
Bersama Mentor
Mengenai Draft E-
book

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Melakukan perbaikan tiada henti
Jika nilai ini dilaksanakan, Melakukan
Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book akan menghasilkan masukan
konstruktif dan penyempurnaan
berkelanjutan pada draft E-book. Hal ini
memastikan pedoman audit yang disusun
semakin relevan, responsif, dan mampu
meningkatkan kualitas pelayanan
pengawasan kepada perangkat daerah.
Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
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Melakukan Diskusi Bersama Mentor
Mengenai Draft E-book menjadi lebih
transparan, dapat dipertanggungjawabkan,
dan menghasilkan pedoman yang kredibel.
Kompeten

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Diskusi Bersama Mentor
Mengenai Draft E-book akan memperkaya
kapasitas teknis penyusun, meningkatkan
pemahaman metodologis, serta
menguatkan kualitas isi E-book.

Harmonis

Indikator: Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Diskusi Bersama Mentor
Mengenai Draft E-book akan berlangsung
dalam suasana saling menghargai dan
terbuka. Lingkungan kerja yang kondusif
membuat pertukaran ide lebih efektif,
sehingga penyempurnaan E-book dapat
dilakukan tanpa konflik dan dengan hasil
yang optimal.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Diskusi Bersama Mentor

Mengenai Draft E-book akan tetap berada
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pada koridor profesionalisme, tidak
menjatuhkan pihak lain, dan menjaga
kerahasiaan internal. Dampaknya, proses
penyusunan E-book mencerminkan
integritas serta komitmen terhadap reputasi
Inspektorat Daerah.

Adaptif

Indikator: Bertindak proaktif
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Diskusi Bersama Mentor
Mengenai Draft E-book akan membantu
penyusun E-book akan lebih sigap
menanyakan hal-hal yang belum jelas,
mengajukan  alternatif  solusi, serta
merespons dinamika regulasi terbaru.
Dampaknya, draft E-book cepat
menyesuaikan kebutuhan organisasi dan
perkembangan metodologi audit.
Kolaboratif

Indikator: Terbuka dalam bekerja sama
untuk  menghasilkan nilai  tambah
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Diskusi Bersama Mentor
Mengenai Draft E-book menjadi ruang
kolaborasi aktif antara penyusun dan
mentor. Pemikiran dari berbagai perspektif
akan menghasilkan E-book yang lebih
matang, efisien, serta memberikan nilai
tambah bagi seluruh auditor dalam

pelaksanaan tugas pengawasan.
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Menyusun Draft E-
book Pedoman
Pelaksanaan Audit
di Inspektorat
Daerah Kabupaten

Sumedang

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Melakukan perbaikan tiada henti
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Menyusun  Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang akan
mengakomodasi penyempurnaan proses
audit secara berkelanjutan sehingga
pedoman yang dihasilkan semakin
responsif dan meningkatkan kualitas
pelayanan pengawasan.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Menyusun  Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang disusun dengan
sumber yang jelas, metode vyang
transparan, serta langkah-langkah kerja
yang dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga meningkatkan kredibilitas
pedoman.

Kompeten

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah

Kabupaten Sumedang dilakukan dengan
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standar profesionalisme tinggi sehingga
menghasilkan pedoman yang lengkap,
sistematis, dan mudah digunakan oleh
seluruh auditor.

Harmonis

Indikator: Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Menyusun  Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang berlangsung
dengan suasana kerja yang saling
menghargai sehingga mendorong
masukan konstruktif dari seluruh pihak
yang terlibat.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Menyusun  Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang tetap
memperhatikan citra dan kepentingan
institusi, sehingga pedoman yang dibuat
mencerminkan profesionalisme dan
menjaga reputasi Inspektorat.

Adaptif

Indikator: Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas

Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan

Menyusun  Draft E-book Pedoman
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Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang akan lebih inovatif,
modern, dan responsif terhadap
perkembangan regulasi, teknologi, serta
kebutuhan auditor di lapangan.
Kolaboratif

Indikator: Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang akan melibatkan
berbagai pihak untuk  memberikan
masukan sehingga produk akhir menjadi
lebih komprehensif, efektif, dan memberi

nilai tambah bagi seluruh auditor.

Melakukan
Sosialisasi
Terbatas Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan Audit
(E-book)

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book akan
berlangsung lebih  komunikatif  dan
responsif.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman

Pelaksanaan Audit (E-book) menjadikan
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materi yang disampaikan dalam sosialisasi
akan akurat, dapat
dipertanggungjawabkan, dan sesuai
regulasi. Penyampaian informasi dilakukan
secara terbuka namun tetap menjaga
integritas  data, sehingga peserta
memperoleh pemahaman yang benar dan
tidak menimbulkan interpretasi keliru
terhadap pedoman audit.

Kompeten

Indikator: Membantu orang lain belajar
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book)
akan menjadi sarana pembelajaran
bersama.

Harmonis

Indikator: Suka menolong orang lain
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book)
akan membantu peserta yang mengalami
kesulitan, baik dalam memahami materi
maupun menggunakan E-book. Suasana
kegiatan menjadi lebih positif, saling
mendukung, dan mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang rukun dan kondusif.
Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan




70

Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book)
akan dilakukan secara profesional dengan
menjaga kehormatan Inspektorat.
Informasi yang belum final atau bersifat
internal tidak akan disebarkan secara
berlebihan. Hal ini menjaga kredibilitas
institusi dan meningkatkan kepercayaan
perangkat daerah terhadap pedoman yang
disosialisasikan.

Adaptif

Indikator: Bertindak proaktif
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book)
akan mengantisipasi berbagai kebutuhan
peserta, seperti menyiapkan contoh kasus,
memberikan akses file, maupun
menyesuaikan metode penyampaian.
Kolaboratif

Indikator: Memberikan kesempatan kepada
berbagai pihak untuk  berkontribusi
Jika nilai ini dilaksanakan, maka kegiatan
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book)
akan melibatkan berbagai pihak untuk
memberikan  masukan,  pengalaman,
maupun kendala yang mereka hadapi.
Kontribusi ini akan memperkaya
penyempurnaan E-book sehingga

pedoman menjadi lebih komprehensif,
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aplikatif, dan bermanfaat bagi seluruh

auditor.

2. Jika Tidak Dilaksanakan (penerapan nilai-nilai dasar ASN pada setiap

kegiatan)
Table 3.9 Analisis Dampak Jika Tidak Dilaksanakan

No.

Kegiatan

Analisis Dampak

Pengumpulan
Informasi
Mengenai
Pelaksanaan Audit
sebagai Dasar
Penyusunan E-
book

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Memahami dan memenuhi
kebutuhan Masyarakat/pemangku
kepentingan.

Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan E-book E-book yang
disusun berpotensi tidak sesuai kebutuhan
pengguna.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin,
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan E-book tidak memiliki
landasan informasi yang kuat sehingga
sulit dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Indikator: Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.
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Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar  Penyusunan E-book  akan
menyebabkan kehilangan kesempatan
memperdalam pemahaman teknis terkait
proses audit.

Harmonis

Indikator: Menghargai setiap orang apa pun
latar belakangnya.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
Kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan  E-book  dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan
menghambat kerja sama. Minimnya
interaksi bisa menciptakan sekat dan
mengurangi  keharmonisan lingkungan
kerja.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan E-book menghasilkan
pedoman yang tidak berkualitas, yang pada
akhirnya berdampak pada kredibilitas
Inspektorat. Kinerja audit bisa dianggap
tidak profesional sehingga mencoreng citra

instansi. Hal ini menunjukkan kurangnya
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komitmen dalam mendukung peningkatan
kualitas pengawasan di lingkungan
pemerintah daerah.

Adaptif

Indikator:  Cepat menyesuaikan  diri
menghadapi perubahan.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan E-book menyebabkan
kehilangan kesempatan memahami
perkembangan terbaru dalam tata cara
audit, perubahan regulasi, maupun
kebutuhan dokumentasi modern. E-book
yang dihasilkan menjadi tidak relevan
dengan tuntutan zaman dan tidak mampu
membantu auditor beradaptasi dengan
perkembangan teknologi serta metode
audit terbaru.

Kolaboratif

Indikator: Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Pengumpulan Informasi
Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan E-book menjadi kurang

komprehensif.

Mempelajari
Literatur Terkait
Pedoman

Pelaksanaan Audit

Berorientasi Pelayanan
Indikator: Melakukan perbaikan tiada henti.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka

kegiatan Mempelajari Literatur Terkait
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Pedoman Pelaksanaan Audit membuat
pemahaman auditor terhadap standar dan
prosedur audit tidak akan berkembang
sehingga proses penyusunan e-book
menjadi kurang akurat dan tidak sesuai
kebutuhan pengguna. Hal ini menghambat
perbaikan berkelanjutan serta menurunkan
kualitas pelayanan pengawasan kepada
perangkat daerah.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Mempelajari Literatur Terkait
Pedoman Pelaksanaan Audit akan
menimbulkan E-book vyang disusun
berpotensi tidak memiliki dasar hukum dan
referensi yang valid.

Kompeten

Indikator: Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Jika nilai ini tidak dilaksnakan maka
kegiatan Mempelajari Literatur Terkait
Pedoman Pelaksanaan Audit
menyebabkan Auditor tertinggal dari
perkembangan metode audit terbaru dan
tidak mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan regulasi. Hal ini menyebabkan

kompetensi teknis menurun dan
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pelaksanaan audit menjadi kurang efektif
serta kurang profesional.

Harmonis

Indikator: Menghargai setiap orang apa pun
latar belakangnya.
Jika nilai ini dilaksanakan maka kegiatan
Mempelajari Literatur Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit auditor berpotensi
menggunakan pedoman yang bias atau
tidak inklusif.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Mempelajari Literatur Terkait
Pedoman Pelaksanaan Audit akan
menurunkan kredibilitas Inspektorat. Hal ini
berpotensi dianggap sebagai bentuk
ketidakpatuhan terhadap regulasi dan
dapat mencoreng nama baik instansi di

mata publik maupun pemerintah pusat.

Adaptif
Indikator: Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas.

Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Mempelajari Literatur Terkait
Pedoman Pelaksanaan Audit
menyebabkan auditor kehilangan
kesempatan menemukan pendekatan dan
inovasi baru dalam proses audit. E-book

cenderung monoton, tidak berkembang,
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serta tidak mampu mengikuti dinamika
teknologi dan perubahan kebutuhan
organisasi.

Kolaboratif

Indikator: Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Mempelajari Literatur Terkait
Pedoman Pelaksanaan Audit
menyebabkan auditor  tidak akan
mengetahui ragam praktik baik (best
practice) yang dapat membuka ruang

kolaborasi.

Melakukan Diskusi
Bersama Mentor
Mengenai Draft E-
book

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Melakukan perbaikan tiada henti
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book akan
menyebabkan proses penyusunan E-book
tidak memperolen umpan balik yang
diperlukan untuk perbaikan berkelanjutan.
Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book maka
proses penyusunan E-book menjadi
kurang dapat dipertanggungjawabkan

karena tidak melalui mekanisme review
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dan validasi dari mentor. Draft E-book yang
disusun berisiko tidak sesuai regulasi, tidak
akurat, dan tidak memenuhi standar yang
seharusnya menjaga integritas hasil kerja.
Kompeten

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book akan
menyebabkan penyusun kehilangan
kesempatan belajar, memperdalam
pemahaman teknis, dan meningkatkan
kualitas hasil kerja. Dampaknya, isi E-book
bisa menjadi kurang sistematis, kurang
komprehensif, dan tidak mencerminkan
kualitas  terbaik yang  seharusnya
ditampilkan oleh auditor profesional.
Harmonis

Indikator: Membangun lingkungan kerja
yang kondusif
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book akan
mengurangi interaksi  positif antara
penyusun dan mentor. Hal ini dapat
menimbulkan miskomunikasi,
kesalahpahaman, atau perbedaan
persepsi yang tidak terselesaikan,

sehingga menghambat terciptanya
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suasana kerja yang harmonis, terbuka, dan
saling menghargai.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book
menyebabkan produk E-book yang
dihasilkan berisiko tidak mencerminkan
citra profesional dan kredibel Inspektorat.
Adaptif

Indikator: Bertindak proaktif
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book
menyebabkan  penyusun  kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan arahan
cepat mengenai perubahan regulasi,
praktik audit terbaru, dan hal-hal penting
lain yang perlu segera ditindaklanjuti.
Kolaboratif

Indikator: Terbuka dalam bekerja sama
untuk  menghasilkan nilai  tambah
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Diskusi Bersama
Mentor Mengenai Draft E-book menjadikan
tidak  terjadi pertukaran gagasan,
perspektif, dan pengalaman antara
penyusun  dan mentor. Hal ini

mengakibatkan E-book disusun secara
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sepihak  sehingga informasi  yang
dihasilkan mungkin kurang lengkap, kurang
tajam, dan tidak memberikan nilai tambah
maksimal bagi auditor dalam pelaksanaan

audit.

Menyusun Draft E-
book Pedoman
Pelaksanaan Audit
di Inspektorat
Daerah Kabupaten

Sumedang

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Melakukan perbaikan tiada henti
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang tidak menghasilkan
pedoman audit yang diperbarui atau
diperbaiki secara berkelanjutan. Akibatnya,
proses pengawasan menjadi stagnan, tidak
mengikuti perkembangan, serta berpotensi
memberikan layanan audit yang lambat,
tidak responsif, dan kurang memenuhi
kebutuhan perangkat daerah.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten @ Sumedang menyebabkan
penyusunan pedoman tidak memiliki
dokumentasi yang jelas dan tidak dapat

dipertanggungjawabkan.
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Kompeten
Indikator: Melaksanakan tugas dengan

kualitas terbaik

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang tidak ada
kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan, meningkatkan kemampuan
teknis, dan menyusun pedoman
berkualitas.

Harmonis

Indikator: Membangun lingkungan kerja
yang kondusif

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang tidak ada ruang
kolaborasi dalam penyusunan pedoman.
Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang Inspektorat akan
dianggap tidak mampu menyediakan
pedoman kerja yang modern dan sesuai
kebutuhan. Hal ini dapat menurunkan citra

dan kredibilitas instansi, serta
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menunjukkan lemahnya komitmen pada
peningkatan kinerja organisasi.

Adaptif

Indikator: Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas

Jika nilai ini tidak dilaksanakan maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang kehilangan
kesempatan untuk menghadirkan
pedoman audit yang inovatif dan sesuai
perkembangan regulasi serta teknologi.
Kolaboratif

Indikator: Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Menyusun Draft E-book Pedoman
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang akan kehilangan
peluang melibatkan berbagai pihak dalam
proses penyusunan pedoman. Akibatnya,
pedoman audit yang digunakan tidak
komprehensif, tidak mencerminkan
kebutuhan seluruh auditor, serta tidak

memberi nilai tambah bagi organisasi.

Melakukan
Sosialisasi
Terbatas Mengenai
Pedoman
Pelaksanaan Audit
(E-book)

Berorientasi Pelayanan

Indikator: Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Sosialisasi Terbatas

Mengenai Pedoman Pelaksanaan Audit (E-
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book) tidak memiliki pemahaman yang
sama mengenai isi E-book sehingga
pelayanan pengawasan menjadi kurang
solutif dan tidak responsif.

Akuntabel

Indikator: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Sosialisasi Terbatas Mengenai
Pedoman Pelaksanaan Audit (E-book)
akan menimbulkan penyampaian informasi
mengenai pedoman audit menjadi tidak
merata. Hal ini menimbulkan risiko
ketidaksesuaian penerapan pedoman,
kesalahan interpretasi regulasi, dan
ketidakseragaman proses kerja. Akibatnya,
pelaksanaan audit menjadi kurang dapat
dipertanggungjawabkan dan berpotensi
menurunkan integritas hasil pengawasan.
Kompeten

Indikator: Membantu orang lain belajar
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Sosialisasi Terbatas
Mengenai Pedoman Pelaksanaan Audit (E-
book) akan kehilangan kesempatan untuk
memahami pedoman secara bersama-
sama. Tidak adanya forum pembelajaran
kolektif membuat banyak pegawai masih
bekerja menggunakan metode lama, tidak

memahami perubahan, atau tidak mampu
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memanfaatkan E-book sebagai acuan
kerja.

Harmonis

Indikator: Suka menolong orang lain
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Sosialisasi Terbatas
Mengenai Pedoman Pelaksanaan Audit (E-
book) dapat menciptakan suasana kerja
yang kurang kondusif dan tidak saling
mendukung.

Loyal

Indikator: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Sosialisasi Terbatas
Mengenai Pedoman Pelaksanaan Audit (E-
book) berpotensi menggunakan pedoman
secara tidak tepat atau melaksanakan audit
dengan cara yang tidak sesuai standar.
Adaptif

Indikator: Bertindak proaktif
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Sosialisasi Terbatas
Mengenai Pedoman Pelaksanaan Audit (E-
book) akan kehilangan kesempatan untuk
bertanya, mempelajari fitur baru E-book,
serta memahami perubahan alur audit.
Tanpa forum sosialisasi, potensi proaktif
pegawai terhambat karena mereka harus
mencari tahu sendiri, yang sering kali tidak

efektif. Dampaknya, auditor akan lebih
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lambat menyesuaikan diri dengan inovasi
dan perubahan pedoman audit.
Kolaboratif

Indikator: Memberikan kesempatan kepada
berbagai pihak untuk  berkontribusi
Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka
kegiatan Melakukan Sosialisasi Terbatas
Mengenai Pedoman Pelaksanaan Audit (E-
book) membuat kehilangan masukan
berharga dari berbagai pihak sehingga
pengembangan E-book menjadi kurang
komprehensif dan tidak mencerminkan
kebutuhan pengguna. Hal ini mengurangi
nilai tambah dan menghambat terciptanya
pedoman yang benar-benar efektif dan

aplikatif.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Capaian kegiatan aktualisasi dan habituasi dengan upaya
Optimalisasi Pelaksanaan Audit Melalui Pembuatan Media (E-book)
Panduan Pelaksanaan Audit Pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang yang telah dilaksanakan mulai tanggal 9 November
sampai dengan 9 Desember 2025 mencapai 100%, dengan uraian
kegiatan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit sebagai
Dasar Penyusunan E-book.

2. Mempelajari Literatur Terkait Pedoman Pelaksanaan Audit.

3. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

4. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.

5. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book).

Pelaksanaan kegiatan tersebut didasarkan pada kondisi
bahwa Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang belum memiliki
pedoman baku dan seragam mengenai pelaksanaan audit dan
pedoman KMA yang tersedia belum diperbarui. Selama ini, auditor
mengacu pada pedoman umum, pengalaman masing-masing, dan
dokumen yang tidak seragam antar Irban. Ketidakterpaduan ini
menimbulkan risiko ketidaksamaan prosedur, perbedaan kualitas
hasil audit, serta berpotensi memperlambat proses pemeriksaan.

Selain itu, perubahan regulasi, dinamika tata kelola
pemerintahan, serta kebutuhan akan dokumentasi yang lebih
modern menjadikan penyusunan E-book pedoman audit sebagai
kebutuhan mendesak yang harus segera dioptimalkan. Melalui

kegiatan aktualisasi ini, penyusunan E-book dilakukan secara
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sistematis mulai dari pengumpulan informasi, penguatan referensi,
konsultasi dengan mentor, hingga finalisasi draft dan pelaksanaan
sosialisasi terbatas.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaksanaan audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang menjadi lebih terarah,
seragam, efisien, dan memiliki standar yang jelas, sehingga kualitas
pengawasan internal semakin meningkat. E-book pedoman audit
juga diharapkan menjadi rujukan resmi bagi seluruh auditor dan
dapat memudahkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan,

hingga pelaporan audit.

. SARAN

1. Penulis berharap kegiatan aktualisasi ini dapat memberikan
manfaat nyata dan dapat terus dikembangkan di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang, khususnya dalam penerapan
pedoman audit yang lebih seragam di seluruh Irban.

2. Sosialisasi terkait pedoman pelaksanaan audit (E-book)
hendaknya dilanjutkan secara berkala, tidak hanya dalam lingkup
terbatas, tetapi menyelurun kepada seluruh auditor. Hal ini
diperlukan agar pemahaman auditor semakin merata dan
penerapan pedoman berlangsung efektif.

3. E-book yang telah disusun diharapkan dapat diterapkan dan
dimanfaatkan oleh seluruh auditor dalam setiap tahapan audit,
sehingga pelaksanaan audit lebih konsisten, akuntabel, dan
sesuai standar yang telah ditetapkan.

4. Penulis menyarankan agar pembaruan E-book dilakukan secara
berkala sesuai perkembangan regulasi, kebutuhan organisasi,
dan pengalaman di lapangan, sehingga pedoman tetap relevan
dan adaptif terhadap perubahan.

5. Diharapkan pula adanya peningkatan kolaborasi antar Irban

dalam memberikan masukan, pengalaman, dan praktik baik untuk
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penyempurnaan pedoman di masa mendatang, sehingga
Inspektorat memiliki standar audit yang kuat, modern, dan dapat

diandalkan.
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LAPORAN LOG ACTIVITY MINGGU KE-1
OPTIMALISASI PELAKSANAAN AUDIT MELALUI PEMBUATAN MEDIA
(E-BOOK) PANDUAN PELAKSANAAN AUDIT PADA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN SUMEDANG

Oleh:
Herni Suci Mulyani, S.Ak
Nosis. 202510070402047

Peserta Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Sumedang
Angkatan IX Tahun 2025

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI
BANDUNG
2025



Laporan Kegiatan Minggu ke-1

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
No Hari Kegiatan Output Nilai Dasar ASN Kedudukan dan
Tanggal Peran ASN
1. Senin, Pengumpulan Informasi . Terkumpulnya daftar 1.Berorientasi 1. Manajemen
10 Mengenai Pelaksanaan pertanyaan untuk Pelayanan ASN
November | Audit Sebagai Dasar wawancara dalam 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Penyusunan E-book. rangka pengumpulan 3. Kompeten
informasi mengenai 4. Harmonis
pelaksanaan audit. 5. Loyal
. Dokumentasi Kegiatan | 6. Adaptif
7. Kolaboratif
2. Selasa, 1. Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
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11 Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
November Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
2025 pelaksanaan audit 4. Harmonis
2. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya ringkasan | 1. Berorientasi . Manajemen
11 Regulasi Terkait atau matriks regulasi Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan yang relevan sebagai 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit. acuan dalam 3. Kompeten
penyusunan e-book 4. Harmonis
panduan audit 5. Loyal
2. Dokumentasi Kegiatan 6. Adaptif
7. Kolaboratif
Rabu, . Mempelajari Literatur 1. Tersusunnya ringkasan | 1. Berorientasi . Manajemen
12 dan Regulasi Terkait atau matriks regulasi Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan yang relevan sebagai 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit acuan dalam 3. Kompeten

4. Harmonis
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penyusunan e-book 5. Loyal
panduan audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, 2. Melakukan Diskusi . Tersusunnya catatan 1. Berorientasi 1. Manajemen
12 Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
November Mengenai Draft E-book mentor yang memuat 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
akan dimasukkan ke 5. Loyal
dalam e-book 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Kamis, 1. Mempelajari Literatur . Tersusunnya 1. Berorientasi 1.Manajemen ASN
13 dan Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan 2.Smart ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
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2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Kamis, 2. Melakukan Diskusi | 3. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi 1. Manajemen
13 Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
November Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
akan dimasukkan ke 5. Loyal
dalam e-book 6. Adaptif
4. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Kamis, . Menyusun Draft E-book 1. Tersusunnya draft awal | 1. Berorientasi 1. Manajemen
13 Pedoman Pelaksanaan e-book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten 2. Dokumentasi Kegiatan 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Jumat, . Mempelajari Literatur 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1.Manajemen ASN
dan Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan 2.Smart ASN
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14 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel
November Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
2025 penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 8. Kolaboratif
Jumat, . Menyusun Draft E-book . Tersusunnya draft awal | 1. Berorientasi . Manajemen
14 Pedoman Pelaksanaan e-book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten . Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Jumat, . Melakukan Sosialisasi . Tersampaikannya 1. Berorientasi . Manajemen
14 Terbatas Mengenai informasi mengenai e- Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan book panduan 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit (E-book). pelakasanaan audit 3. Kompeten

4. Harmonis
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kepada 3 orang 5. Loyal
pegawai di Irban Il 6. Adaptif
5. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Sabtu, 1. Mempelajari Literatur 3. Tersusunnya 1. Berorientasi 1.Manajemen ASN
15 dan Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan 2.Smart ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Sabtu, . Menyusun Draft E-book . Tersusunnya draft awal | 8. Berorientasi 1. Manajemen
15 Pedoman Pelaksanaan e-book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di Inspektorat pelaksanaan audit 9. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten 4. Dokumentasi Kegiatan | 10.Kompeten
Sumedang. 11.Harmonis
12.Loyal
13. Adaptif

Kolaboratif
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LEMBAR KEGIATAN HARIAN

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2025

2. Nama Kegiatan : Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.

3. Tujuan Kegiatan
Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang proses
audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumen,
kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala yang
menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum adanya
panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh menjadi dasar
dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan dan mudah
diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan lebih efektif,

efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

4. Tahapan Kegiatan

4) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di beberapa
Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan yang dihadapi
auditor dalam penyusunan laporan.

5) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional untuk
menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

6) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun

sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
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mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan

baru.

5. Pelaksanaan Hasil Kegiatan
Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit.
Output : Terkumpulnya daftar pertanyaan untuk wawancara dalam

rangka pengumpulan informasi mengenai pelaksanaan audit.

6. Dokumentasi Kegiatan

1. Pemahaman dan Pelaksanaan Audit

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan audit yang biasa Bapak/Ibu lakukan saat ini?

2. Apakah sudah ada pedoman atau panduan baku vang digunakan dalam pelaksanaan
audit?

2, Permasalahan dan Kendala

1. Apa saja kendala yang paling sering dinadapi dalam proses audit hingga pelaporan
hasil audit?

2. Apakah keterlambatan laporan hasil audit gering terjadi? Jika ya, faktor apa vang paling
mempengaruhinya?

3. Apakah terdapat perbedaan format laporan atau pendekatan audit antar Irban?
3. Kebutuhan terhadap Panduan Audit

1. Menurut Bapak/lbu, apakah perlu dibuat media panduan audit yang seragam dalam
hentuk E-Book digital?

2. Fitur gtau isj apa saja yang dinarapkan ada dalam E-Book Panduan Audit agar
hermanfaat bagi auditor?

4. Dampak dan Harapan

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap upaya digitalisasi panduan kerja di
lingkungan Inspektorat?

2. Apa pargpan Bapak/lbu terhadap penerapan E-Book Panduan Audit ke depan?

Gambar 0.1 Daftar Pertanyaan Wawancara

Sumedang, 10 November 2025

Peserta

St

_h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak

NOSIS : 202510070402047

Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1. Hari/Tanggal : Selasa, 11 November 2025

2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. Tujuan kegiatan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit adalah untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai ketentuan, standar, serta prosedur pelaksanaan
audit yang berlaku sesuai dengan regulasi terbaru, seperti pedoman
dari BPKP dan Permendagri. Kegiatan ini juga bertujuan agar
rancangan e-book panduan audit yang disusun memiliki landasan
hukum yang kuat, relevan, dan aplikatif, sehingga dapat menjadi
acuan resmi bagi auditor dalam melaksanakan tugas pengawasan

secara efektif, seragam, dan sesuai prinsip akuntabilitas.
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4. Tahapan Kegiatan
1) Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis
yang menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media
panduan baru.

2) Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit.

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi
dan pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan Iokal, sehingga menghasilkan dasar

konseptual yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

5. Pelaksanaan Hasil Kegiatan
a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,

perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
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keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang menjadi
bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan rancangan
awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit (Mencari Regulasi Terkait dengan Pedoman
Pelaksanaan audit Internal Pemerintah)

Output : Tersusunnya ringkasan atau matriks regulasi yang relevan
sebagai acuan dalam penyusunan e-book panduan audit. Melalui
kegiatan ini, diperoleh pemahaman vyang lebih komprehensif
mengenai standar dan tata cara pelaksanaan audit sesuai ketentuan
yang berlaku, seperti pedoman dari BPKP, Permendagri, serta
kebijakan internal Inspektorat. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan
bahan referensi yang terverifikasi dan dapat digunakan untuk
memastikan isi e-book panduan audit sesuai regulasi serta mudah
diterapkan oleh auditor di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit

Sebagai Dasar Penyusunan E-book.

Gambar 1 Melakukan Wawancara pada Jabatan Fungsional di Irban 11
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b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit (Mencari Regulasi Terkait dengan Pedoman Pelaksanaan audit

Internal Pemerintah)

Untuk mendapatkan pedoman pelaksanaan audit

internal pemerintah terbaru, Anda dapat merujuk pada:

» Peraturan Nomor: PER-01/AAIPI/DPN/2021 yang
mengatur Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI) yang dikeluarkan oleh Dewan Pengurus
Nasional Asosiasi Auditor Intern Pemerintah
Indonesia (AAIPI). € 1

+ P Badan Peng K dan
Pembangunan Nomor 5 Tahun 2021 yang mengatur

penilaian maturitas penyelenggaraan sistem

pengendalian intern pemerintah terintegrasi pada
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah. € 1
Kedua peraturan ini mencakup pedoman dan standar
yang diperlukan dalam pelaksanaan audit internal di lingkungan pemerintah.

dd @ € 2Sources

Gambar 2 Menelusuri Regulasi Terkait Pedoman Pelaksaksanaan audit Internal Pemerintah

Sumedang, 11 November 2025
Peserta

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Rabu, 12 November 2025
2. Nama Kegiatan :
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a. Tujuan kegiatan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit adalah untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai ketentuan, standar, serta prosedur pelaksanaan
audit yang berlaku sesuai dengan regulasi terbaru, seperti pedoman
dari BPKP dan Permendagri. Kegiatan ini juga bertujuan agar
rancangan e-book panduan audit yang disusun memiliki landasan
hukum yang kuat, relevan, dan aplikatif, sehingga dapat menjadi
acuan resmi bagi auditor dalam melaksanakan tugas pengawasan
secara efektif, seragam, dan sesuai prinsip akuntabilitas.

b. Kegiatan Diskusi Bersama Mentor serta Pejabat Fungsional lainnya di
Lingkup Irban [l Mengenai Draft E-book.bertujuan untuk memperoleh
masukan dan arahan dalam penyempurnaan rancangan awal e-book
pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan ini, peserta dapat
memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi yang berlaku,
memperbaiki sistematika penulisan, serta meningkatkan kualitas
substansi agar lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh auditor.
Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting untuk memvalidasi isi

sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba di lingkungan kerja.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

4) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

5) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

6) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit (Mencari Regulasi Terkait dengan Pedoman
Pelaksanaan audit Internal Pemerintah)
Output: Tersusunnya ringkasan atau matriks regulasi yang relevan
sebagai acuan dalam penyusunan e-book panduan audit. Melalui
kegiatan ini, diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai standar dan tata cara pelaksanaan audit sesuai ketentuan

yang berlaku, seperti pedoman dari BPKP, Permendagri, serta
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kebijakan internal Inspektorat. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan
bahan referensi yang terverifikasi dan dapat digunakan untuk
memastikan isi e-book panduan audit sesuai regulasi serta mudah
diterapkan oleh auditor di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

b. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi

yang berlaku.
6. Dokumentasi Kegiatan

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

/?)imbmju Mentor
@ %ﬁ} Memo No. _

Mo[ Tu{Wej Th| Fr |Sa|Su Date 12 I/ 2028

Regular; Terkait Pedoman Pelaham“ Audit.

» (l)erahuran BPkp ‘:Enta@ Audit ke(aatan

Gambar 1 Catatan Mentor Mengenai Regulasi
Terkait Pelaksanaan Audit
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b. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

Gambar 2 Catatan dari Mentor Mengenai Isi E-book

Sumedang, 12 November 2025

Peserta

G

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak

NOSIS : 202510070402047

Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1. Hari/Tanggal : Kamis, 13 November 2025

2. Nama Kegiatan :
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.
b. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.
c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Tujuan kegiatan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit adalah untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai ketentuan, standar, serta prosedur pelaksanaan
audit yang berlaku sesuai dengan regulasi terbaru.

b. Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan
untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba
di lingkungan kerja.

c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit.

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

3) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

4) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.
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5. Pelaksanaan Kegiatan

a.

Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.

Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi

dalam pedoman tersebut.

. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-

book.

Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi
yang berlaku.

Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.

Output: tersusunnya draft awal e-book pedoman pelaksanaan audit
yang memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan
ketentuan sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula
kerangka isi dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan

a.

Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.
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Gambar 1 Daftar Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

'H A

Gambar 2 Diskusi Bersama Mentor

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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Sumedang, 13 November 2025
Peserta

.

P |

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Jumat, 14 November 2025

2. Nama Kegiatan :

a.

Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book) kepada Pegawai Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang, Khususnya Inspektur Pembantu Wilayah Il

3. Tujuan Kegiatan

a.

untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Tujuan melakukan sosialisasi terbatas mengenai panduan
pelaksanaan audit (E-book) Adalah memperkenalkan panduan digital
kepada para auditor, khususnya di lingkungan Inspektur Pembantu
Wilayah I, serta mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan

isi dan fungsionalitas e-book tersebut.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.
2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan

Audit (E-book)

4) Menyiapkan Materi Sosialisasi, menyusun bahan paparan atau
ringkasan isi E-book Pedoman Pelaksanaan Audit yang mudah
dipahami, serta menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop,
proyektor, dan dokumen pendukung lainnya untuk kegiatan
sosialisasi

5) Melaksanakan Sosialisasi Terbatas di Lingkup Irban |,

Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi secara tatap muka di
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lingkungan Irban Il untuk memperkenalkan isi, struktur, dan tata
cara penggunaan E-book sebagai media panduan dalam
pelaksanaan audit.

6) Mengumpulkan umpan balik dari peserta sosialisasi dan hasil uji
coba, kemudian melakukan perbaikan atau penyesuaian terhadap

e-book agar lebih komprehensif dan siap digunakan secara luas.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft awal e-book pedoman pelaksanaan audit
yang memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan
ketentuan sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula
kerangka isi dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman
Pelaksanaan Audit (E-book).
Output: Tersampaikannya informasi mengenai e-book panduan

pelakasanaan audit kepada 3 orang pegawai di Irban II.
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6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

AAIFi

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

PERATURAN
KOMOR: PER-01/AAIFI/DPN/ 2021
TENTANG

‘STANDAR: AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESLA

DEWAN PENGURLS NASIONAL

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA,
Menimbang ¢ 5. bahwa dalam rangka menjoga muts hasil pengawasen
intern AALPI menerbitian Standar:

b, babwa berdasarkan penimbangan sebagaimana dimaksud
pada hurf a, perlu menetaplan Peraturan Ketua Umum
Asosiazi Auditar Intemn Peemerintah Indonesia tentang
‘Standar Avadit Inteen Pemerintah Indoncsis

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tabun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Imem Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indancsia Tafun 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomer 48901

Mengingat

MEMUTUSKAN:
PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN
PEMERINTAH INDONESLA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
PEMERINTAH INDONESIA

Menctapkan

Pasal 1

(11 Standar Audit Intern Pemerimah Indonesia, yang sclanjutnya
dal i

Kerangka Prakuik Profesional Pengawasan ntem Pemesisniah
[KPAIR)

{21 Standar wajib detcraplean olch Pimpinan APIP dan Auditar

pengawasan intern, termasuk di

53 Peratusan Pemerintal Nomor 60 Tabun 2008,

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG

INSPEKTORAT

jes1az)

KEPUTUSA INSPEKTUR KABUPATEN SUMEDANG
Momor: 700ep.20 - nspekineati2018
TENTANG

"PELOMAN KENOAL MUTU AUDIT
APARAT

DENGAN RAHUAT TUHAN YANG MAHA ESA
INSPEKTUR KABLIPATEN SUMEDANG,
Wenimbeng & bahwa dalam rangka mewpadkan pengawasen APIP yang becualias sesual
dangan mandat autit masing-masing APIP dan slsndr aust APIP, tsah dsusun
Patoman Kendal bty Audt Aparst Pengawasan Intem Pamerrian Kabupeien
Sumedarg Inspeiiur Kebupeten
00K, 11, -nspekiorati201:

b

dan standar aud yang leiah dilstapken, maka perks memperbehani pedeman
kental iy APIP sehingga hash pangawasan capat dcapal secera opiing!

© bahwa
b, meka pefly menetapken Keputusan Inspektr Kabupatan Sumenkang tentarg
Padoman Kendal Muu Audt Pangawasan bem Pemernich Kabupaien
‘Sumedarg:

Miengingat 1. Unasng-Undang Nemor 14 Tahun 1950 tansan Pembertukan Daerah-csetsh
Katupaten daiam Lingaungen Provinsi Ojawa Sarst (Baris Negara Reputik
indanesia Tahun Undang K
4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupetsn Purwakarts dan Kabupslen
Subang cengen Mengubeh Undeng-lindang Namor 14 Tahun 1950 tenteng
Pambentutan Dserah-daersh Kabumalen dalsm Lnghungan Provinsi Djawa Baral
{Lemberan Negara Republk Indonesia Tahun 1868 Momor 31, Tambahan
Lemberan Negara Republic Indanesia homar 2851}

2 Unasng-Undang Nomar 28 Tahun 1999 tertang Penyslanggaraan hegars yang
Bersih dan Bebas der Korupsi, Kolusi an Nepatisme [Lembaren Nagars Repubik
ndoresia Tahun 1089 Nomor 75, Tambhan Lembaren Megara Republk
Indonesis Nomor 2851);

3. Undang-Undang

3 Tahun 2014

Gambar 1 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book).

Gambar 3 Sosialisasi Tahap Awal Mengenai E-book

Sumedang, 14 November 2025

Peserta

it

¥

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Sabtu, 15 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

b. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman

pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang.
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2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen pemeriksaan,
serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft awal e-book pedoman pelaksanaan audit
yang memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan
ketentuan sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula
kerangka isi dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.
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6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019 + Pengendali Mutu - b ! tuaudit
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019 + Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelaksanaan audit haran.
Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalsh dokumen vang memberik dar dan + Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan audit dan memastikan prosedyr dijalankan.
D e - Bnggete T pelsksanstan angiah i s progom i
konsisten, d i stand: Bagian jnijuga hierarkd dan mekanisme pel peran.

1. Pendshuluan 5. Proses Kendali Mutu Audit
Bagian zwal menjs latar belakang periunya | pada keglatan audit a.Tahap Perencanaan Audit

. Diseb i dit i nai
Ag:ll:mran agar rekomengasi audit gg,a;;d'gunakan ;;:r;j;m oleh pimpinan. KMA mengatur behea dokumen berkut ol disusun:
Pedoman ini disusun sehagai standar minimal muty yang wajih diteraplan oleh seluruh * Sumtlgas
auditor dan tim is dalam setiap + Program Kerja Audit (PKA]

+ Rencana pengumpulan bukti

2. Tujuan dan Ruang Lingkup KMA + Analisis risiko awal
Tuiuan ytama KMA adglah: + Penctopen tujuen audit

+ Menjaminkualites kegialan audit. PKA harys ditelash dan disetujui oleh Pengendali Teknis sebelum audit dimulai.

+ Menyeragamban proses dan dokumentasi audit. b. Tahap Pelaksanaan Audit

ikan kej dalam fan muty. Pengendalian muty pada tahap ini mencakup

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audi i audit tujyan = Pengumpulan bukti yang kompeten dan gukup.

Gambar 1 Rangkuman Pedoman KMA 2019
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 15 November 2025

Peserta

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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LAPORAN LOG ACTIVITY MINGGU KE-2
OPTIMALISASI PELAKSANAAN AUDIT MELALUI PEMBUATAN MEDIA
(E-BOOK) PANDUAN PELAKSANAAN AUDIT PADA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN SUMEDANG

Oleh:
Herni Suci Mulyani, S.Ak
Nosis. 202510070402047

Peserta Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Sumedang
Angkatan IX Tahun 2025

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI
BANDUNG
20



Laporan Kegiatan Minggu ke-2
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
No Haril Kegiatan Output Nilai Dasar ASN Kedudukan dan
Tanggal Peran ASN
1. Senin, 1. Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
17 Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
November Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
2. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Senin, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
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17 Pedoman Pelaksanaan relevan sebagai dasar 3. Kompeten
November Audit. penyusunan E-book 4. Harmonis
2025 Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Senin, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
17 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit  di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, . Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi . Manajemen
18 Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
November Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
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6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
18 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit. relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan 7. Kolaboratif
Selasa, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft awal 1. Berorientasi . Manajemen
18 Pedoman Pelaksanaan e-book pedoman Pelayanan ASN
November Audit  di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
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Rabu, 1. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
19 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, 2. Melakukan Diskusi | 1. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi . Manajemen
19 Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
November Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
akan dimasukkan ke 5. Loyal
dalam e-book 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, 3. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
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19 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan 3. Kompeten
November Sumedang. 4. Harmonis
2025 5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Kamis, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
20 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Kamis, . Melakukan Diskusi | 1. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi . Manajemen
20 Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
November Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
5. Loyal
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akan dimasukkan ke

dalam e-book

. Dokumentasi Kegiatan

6. Adaptif

7. Kolaboratif

Kamis, 3. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
20 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Jumat, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
21 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan Kolaboratif
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Jumat, 2. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
21 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Jumat, 3. Melakukan  Sosialisasi | 1. Tersampaikannya 1. Berorientasi 1. Manajemen
21 Terbatas Mengenai informasi mengenai e- Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan book panduan 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Audit (E-book). pelakasanaan audit 3. Kompeten
kepada 4 orang 4. Harmonis
pegawai di Irban Il 5. Loyal
. Dokumentasi Kegiatan | 6. Adaptif
7. Kolaboratif
Sabtu, 1. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2.Smart ASN
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22 Pedoman Pelaksanaan relevan sebagai dasar 3. Kompeten
November Audit penyusunan E-book 4. Harmonis
2025 Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Sabtu, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
22 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit  di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
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LEMBAR KEGIATAN HARIAN

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Senin, 17 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

1. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperolen data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di

lingkungan Inspektorat Daerah.



134

c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

2. Tahapan Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan
a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang
menjadi bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan
rancangan awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.
c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

Gambar 0.1 Wawancara dengan Pejabat
Fungsional

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

AAIFI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

Telp.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG
HOMOR: PER.D1{ AAIPL/DPN/2021 O T——
TENTANG
TENTANG
STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESIA
PEDGMANKENOAL MUTU AUDIT

DEWAN PERGURUS NASIONAL APARAT

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA
DENGAN RAHIAT TUHAN YANG MAHA ESA.

INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,
Menimbang & bahwa dalam rangka mewjudkan pengawssen APIP yang beriusliss sssusi

dengan maniat autit mesing mesing APIP dan sizndar aust APP. teich disusun
Pedoman Kerdal Warts Auit Agérat Pengawasan Intem Pemerinin Kabupesen
pase

Menging T0UKep. 11.1-Inspeklorati2018;
b bahwa uisk i
dan standar auit yang teah difetapkan, maka pery memperbaharul pedeman
endall musu APIP Sehinggs hasl pengawasan Sapat icapal secara optinal;
MEMUTUSKAN: c bahwa
Menetapkan © PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN b, meka perlu meneiaphan Kepususan Inspektur Kebupelen Sumedang entang
PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Pedoman Kendai Muw Audt Pengawasan iem Femeririan Kabupaten
PEMERINTAH INDONESIA Sumedang;

Mengingat 1. Undang-Undang Nemar 14
Kabupaten delem Linghung
indonesia Tahun
4 Tahun 1968 tentang Pernben
Subang dengan Menguben Under
Pambantuszn

tertang Pembentuken Darah-gserah
Djawa Barst (Berts Negara Reputik

abupeten Pumakarta dan Kabupaten
iang Namar 14 Tehun 1080 tentang
nglungan

{Lemberan Negara Republk Indonesia Tahun 1968 Namer 31, Tamhatan

Lembaran Negara Republk ndanesia Nomar 2851
2. Unsang-Unang Nomor 28 Tenun 1999 tertang Penyelenggarsan Negera yang
. i b

indonesia Tahun 1989 Nomor 75, Tambshan Lembaren Negara Repubik
Indonesia Nomer 361).

3. Undang-Undang 3 Tahun 2014

Gambar 0.2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit
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b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 17 November 2025
Peserta

»

ol

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Selasa, 18 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang

komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
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melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
4. Tahapan Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen

pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
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2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan
d. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang
menjadi bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan
rancangan awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
e. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.
f. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.
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a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

Gambar 1 Pengumpulan Informasi

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

ARIPI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

PERATURAN
NOMOR: PER 01/ AAIPI/DPN/2021
TENTANG
STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESIA

DEWAN PENGURUS NASIONAL
ASOSLAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA.

Menimbang . bahwa dalam rengha menjaga mutu hasil pengawssan

intern AAIP] menerbiskan Standay

b bahwa besdasarkan pertimbangan schagsimana dimskaud
‘pada hurwf 8, perlu menetapkan Peraturan Ketua Umum
Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indoncsia tentang
‘Standar Audit Intern Pemerintah Indonzsia.

Mengingat  : Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahur 2008 tentang Sistern

Feagendalian Intern Pemesiniah (Lemboran Negasa Republik
Indonesia Tahus 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indznesia Nomor

MEMUTUSKAN:

Menetapkan  PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN

PEMERINTAH INDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
FEMERINTAH INDONESIA

Fasal |

(1) Standar Audit Intern Pemesintah Indoncsia, yang sclanjutnya.
dalan dalam

Kerangka Prakiik Profesional Pengawasan Intern Pemerintah
P3P

Standar waiib diterapkan oleh Pimpinan APIP dan Auditar
dalam seluruh Kepmtan pengawasan imtern, termasuk di
dalamnya. kegiaian audic sebagaimana. dimaksud dalarm Pasal
53 Peraturan Pemerintah Nomar 60 Tahun 2008,

@)

APRRAT

b bahwa wisk

¢ batwa

3

KEPUTUSAN INSPEKTUR KABUPATEN SUMEDANG
Momer: T00Kep.20 ~ nspekorati2018
TENTANG

PEDOMANKENDAL MUTU AUDIT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

& Bahua dalam rangks mevejkan pangaivasan APIP yang Beruialias sesual

dengan maniat aucit mesing mesing APIP dan stzndar audt APP. tech diusun
Pedoman Kencal Warts Ausit Agarat Pangawasan Inism Pemerivin Kabupsten
et pase

TO0KER.11.1-InspKtorati201;

dan steriar auit yang tiah diletsphan. mka per memperbeharui pedtman
endali ety APIP sehingge hasi pengerwasan dapat dcapai secera aptimel

b, maka parls mnetaphen Kepuiusen Inspekar Kabupaten Sumecang tentang
Pedoman Kendali Mu Audl Pangawasan ilem Pemerian Katugalen
‘Sumedang;

. Andang-Undang Nomar 14 Taun 1850 teniang Pembertukan Dasrah-caerah

Kabupsten delam Lingungen Provisi Djawa Baret (Beris Negara Reputik

intoesia Tahun

4 Taun 1068 tentang Pembeniuken Kebupeten Pumakarts dan Katupaten

Subang dengan Mengubeh Undang-Undang Namer 14 Tehun 1050 tentang
nglungan

(Lembaren Negara Republk Indonesia Tahun 1063 Nomor 31, Tambahen

Lembaran Negara Republik ndanesia Nomar 2851

Unding-Undang Nomar 28 Tehun 1999 tertang Peryelenggaraan Negera yang
. i b

inconasia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembarsn Nagara Repubik
Indenesia Nomor 3851);

3 Tahun 2074 terisng

Gambar 2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit
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b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

+ (@ @ EBOOKAUDIT-B.. +
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 18 November 2025
Peserta

.

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Rabu, 19 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

b. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

c. Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan
untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba

di lingkungan kerja.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.
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5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi

yang berlaku.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN S|

Homer: 700iKep. 30 ~ inspekocati2018
TENTANG

PEDGMANKENDALI MUTU AUDIT
APARAT PENGAWASAN INTERH PEMERINTAR KABUPATEN SUMEDANG

s e
1999 Nomar 75, Tambahian Lembaran Megara Repubik

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 entang Pemrntahan Desrah Lemberen
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RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019 + Pengendali Mutu — he mutu audit.

RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019 *  Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelak audit harian.

Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen yang memberikan standar dan
presedur bagi Aparat Pengawas Intemal Pemerintah (APIP) d;
kegistan audit. ini di jib untuk menj

+  Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan sudit dan memastikan prosedur dijalankan.
« Anggeta Tim- melaksanakan langksh audt sssuai program keris.

mastikan muty setiap

il ecara, konsisten, dan sesuai standar. Bagian inijuga menegaskan higrarki dan mekanisme pelaporan antar peran.
1. Pendahuluan 5. Proses Kendali Mutu Auit
Bagian awal men tatar ; i igtan audit a. Tahap Perencanaan Audit
Disebutkan bah kual audit i
APIR . muial detl schap per KMA mengatur berilkut waiib disusun:
pelaporan agar rekomendasi audit dapat digunakan secara efektil olsh pimpinan.
Pedoman ini disusun sebagal standar mini jib diterapkan oleh seluruh * Suratluges
auditar dan i pengendali etiap penugasan. + Program Kerjo Audit (PKA)

*  Rencana pengumpulan bukti

Analisis risike awal

2. Tujuan dan Ruang Linglup KMA

Tujuan ytama KMA adalah: « Penetapan tujuan sudit
* Meniamin kuslitas kegiatan audit. PKA harys ditelash dan disetuiui oleh Pengendali Teknis sehelum audit dimulgi.
*  Menyeragamkan proses dan dokumentasi audit b. Tahap Pelaksanaan Audit
. kejel iap pihak datam muty Pengendalian muty pada tahap in mencakup:

Ruang lingkupnya mencakup semus jenis audit: audit kinerja, audit keusngan, audit tujuan + Pengumpulan buky vang kempeten dan cukup.

Gambar 1 Regulasi dan Rangkuman Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

———

Gambar 3 Diskusi Bersama Mentor
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Sumedang, 19 November 2025

Peserta

g

N

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

b. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

c. Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan
untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba

di lingkungan kerja.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

d. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.
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5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi

yang berlaku.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG
Hamer: 700Kep. 30 ~ inspeklorat/2018
TENTANG

PEDCMAN KENDALI MUTU AUDIT
APARAT PENGAWASAN INTERH PEMERINTAR KABUPATEN SUMEDANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

Wengingat

3. Undang-Undang Nomar 23 Tahun 2014 feriang Pemernishan Desreh (Lemberan
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RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019 + Pengendali Mutu — he mutu audit.

RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019 * Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelak audit harian.
Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen yang memberikan standar dan +  Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan sudit dan memastikan prosedur dijalankan.
presedur bagi Aparst Pengawas Intemal Pemerintah (APIP) dalam memastiken mutu setisp . _ -
Bremsehy aet R e Anggota Tim - melaksanakan langksh audit sesua program kerja.

il ecara, konsisten, dan sesuai standar. Bagian inijuga menegaskan higrarki dan mekanisme pelaporan antar peran.
1. Pendahuluan 5. Proses Kendali Mutu Audit
Bagian awal It Latar | I i i audit a. Tahap Perencanaan Audit
APIF. Disehutkan bahwa kualitas audit harys teriaga mulal darl tahap perencanaan sampal KMA mengatur berilat waiih disusun:
pelaporan agar rekomendasi audit dapat digunakan secara efektif oleh pimpinan.
Pedoman ini disusun sebagal standar mini jib diterapkan oleh seluruh * Seratliges
auditor dan tim pengendali efiap penugasan. + Program Kerja Audit [PKA)

*  Rencana pengumpulan bukti

2. Tujuan dan Ruang Linglup KMA + Anglisis sk awal

Tujuan ytama KMA adalah: «  Penetapan tujuan audit
+ Menjamin kualitas kegiatan audit. PKA harys ditelash dan disetujui oleh Pengendali Teknis sebelum audit dimulzi.
*  Menyeragamkan proses dan dokumentasi audit. b. Tahap Pelaksanaan Audit
. kejel, iap pihak dalam muty. Pengendalian muty pada tahap in mencakup:

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audit kinerja, audit keuangan, audit tujuan +  Pengumpulan buktivang kompeten dan cukup.

Gambar 1 Regulasi dan Rangkuman Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

07.32 O al al @

& 1&‘ Insp - Pak Bagus Prab.. [ R4

7 November 2025

» Telepon suara
“ Tidak dijawab

13.14
Kemarin
E-BOOK AUDIT
(DRAFT).pdf S
31 halaman * 2,6 MB + PDF
16.40 V/

Daftar isi BAB 3 ada 2 judul

Hal 4 nomor pedoman kendali mutu bisa ditanyakn ke bu
imas rb

Hal 8 dan memiliki koreksi jadi mengikuti, SP memastikan
jadi SP mengharuskan

Hal 16 format kka tambahkn tahapan tujuan audit paling
atas sebelum langkah kerja

Hal 19 menyupervisi ganti mensupervisi

Hal 23 istilah berpangkal tolak ?

Hal 25 kka samakn dg hal 16

Bab 4 pelaporan audit kosong ? 20.53

Gambar 3 Catatan Mentor

Sumedang, 20 November 2025
Peserta

G

-

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Jumat, 21 November 2025

2. Nama Kegiatan :

a.

Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book) kepada Pegawai Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang, Khususnya Inspektur Pembantu Wilayah I

3. Tujuan Kegiatan

a.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Tujuan melakukan sosialisasi terbatas mengenai panduan
pelaksanaan audit (E-book) Adalah memperkenalkan panduan digital
kepada para auditor, khususnya di lingkungan Inspektur Pembantu
Wilayah I, serta mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan

isi dan fungsionalitas e-book tersebut.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan

Audit (E-book)

1) Menyiapkan Materi Sosialisasi, menyusun bahan paparan atau
ringkasan isi E-book Pedoman Pelaksanaan Audit yang mudah
dipahami, serta menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop,
proyektor, dan dokumen pendukung lainnya untuk kegiatan
sosialisasi

2) Melaksanakan Sosialisasi Terbatas di Lingkup Irban |,
Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi secara tatap muka di

lingkungan Irban Il untuk memperkenalkan isi, struktur, dan tata
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cara penggunaan E-book sebagai media panduan dalam
pelaksanaan audit.

3) Mengumpulkan umpan balik dari peserta sosialisasi dan hasil uji
coba, kemudian melakukan perbaikan atau penyesuaian terhadap

e-book agar lebih komprehensif dan siap digunakan secara luas.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman
Pelaksanaan Audit (E-book).
Output: Tersampaikannya informasi mengenai e-book panduan

pelakasanaan audit kepada 4 orang pegawai di Irban |l.
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6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG
INSPEKTORAT

jes1az)

AAIFi

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

KEPUTUSA INSPEKTUR KABUPATEN SUMEDANG
PERATURAN
KOMOR: PER-01/AAIFI/DPN/ 2021 [ E—

TENTANG
TENTANG
‘STANDAR: AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESLA
"PELOMAN KENOAL MUTU AUDIT

DEWAN PENGURUS NASIONAL APARAT
ASOSIAS! AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA,
DENGAN RAHUAT TUHAN YANG MAHA ESA
Menimbang 8. bahwa dalim rangka menjoga mubs hasil pengawasan
intern AAIPI menerbitian Standar: INSPEKTUR KABLIPATEN SUMEDANG,
b, babwa bedasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada hurf a, perlu menetapkan Peraturan Ketua Unnem Veninteng & bahwa dalam rangka mewpadkan pengawasen APIP yang becualias sesual
Asosiass Auditor Intern Pemerintah Indoncain fentang dangan mandat autit masing-masing APIP dan slsndr aust APIP, tsah dsusun
Standar it Intesn Pemerintal Indoncsia Patoman Kendal bty Audt Aparst Pengawasan Intem Pamerrian Kabupeien
Sumedarg Inspeiiur Kebupeten
Mengingat  : Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 00K, 11, -nspekiorati201:
Pengendalian Inern Pemerintah (Lembaran Negara Republik N i

Indancsia Tafun 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara

ebni e Nomer 450 dan standar aud yang leiah dilstapken, maka perks memperbehani pedeman

kental iy APIP sehingga hash pangawasan capat dcapal secera opiing!

MEMUTUSKAN © bawa
Menciapkan  PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN . meka parl meneiaghn Kepufusan Inspektr Kebupetzn Sumedang tenierg
PEMERINTAH [NDONESLA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Pedoman Kendal Muw Aut Pengawasan iem Pemeriizh Kabupaten
PEMERINTAH INDONESIA Sumecang:
Miengingat 1. Unasng-Undang Nemor 14 Tahun 1950 tansan Pembertukan Daerah-csetsh
Pt Katupaten daiam Lingaungen Provinsi Ojawa Sarst (Baris Negara Reputik
11 Standar Audit Intern Pemerintah Indonesis, yang sclanjutnya Indanesia Tahun Undang
ol i
4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupetsn Purwakarts dan Kabupslen
Kerrgka Prla roecioal Pengauasan e Peesinal Subang dargen Hargubah Lndang hang Namor £4 Torwn 1980 g
{21 Standar wajib ditcraplean clch Pimpinan APIP dan Auitor Pambentutan Dserah-daersh Kabumalen dalsm Lnghungan Provinsi Djawa Baral
dalam seluruh kegiatan pengaumsan intern, termasuk i {Lemberan Negara Republk Indonesia Tahun 1868 Momor 31, Tambahan
dalumnya kegiatan audit schagaimana dimakaud dalam Pasal Lambaran Hegara Republ ndanesia Nomr 2851

53 Peratusan Pemerintal Nomor 60 Tabun 2008,
2. Undang-Undang Neemar 28 Tehun 1908 tertang Penyalanggaraan Nagera yarg
Barsih can Bebas tari Konpsi, Kelusican Nepatisme (Lembaren Negara Repubik
indonesia Tabun 1099 Namor 75, Tambahan Lembaren Megara Repubik
ndoresia Nomer 3851,

3. Undang-Undang 3 Tewn 2014

Gambar 1 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book).

Gambar 3 Sosialisasi Mengenai E-book

Sumedang, 21 November 2025
Peserta

.

il

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Sabtu, 22 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

b. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan

pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
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dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.
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6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

+  Pengendali Mutu—
* Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelaksanaan audit harian.
*  Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan audit dan memastikan prosedur dijalankan.

RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019

Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 agalzh dokumen yang memberikan standar dan

prosedur bagi Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) dala mutu setiap - N N
kegiatan audt. Peg 1 menja scyan wallb untuk memamin bahws selurdh proses aud AngeoteTim~ meiskeanatan lenghah audt sesugl program kgt
konsisten, d i stands Bagian inj juga menegaskan hierarki dan mekanisme pelaporan antar peran.

1. Pendahuluan 5. Proses Kendali Mutu Audit

Bagian ayal meni latar belakang periunya spadal ) audit 2. Tahap Perencanaan Audit
APIP. Diseb i dit harus terjaga mulai dari pai KMA. dok il di
| komendasi audit dapat di ‘secara elekiif oleh pimpinan- mengatL SR

- Surat Tygas
« Program Kerja Audit (PKA)

+  Rencanz pengumpulan buldi
Anslisis risihg awal

*  Penetapan tujuan audit
PKA harus ditelaah dan disetujui oleh Pengendali Teknis sebelum audit dimulai.

Pedoman ini disusun sehagai standar minimal muty yang wajib ditarapkan oleh seluruh
suditor dan tim is dalam setiap

2. Tujuan dan Ruang Lingkup KMA
Tujuan ytama KMA adalah;

«  Menjamin kualitas kegiatan audit.

*  Menyeragamkan proses dan dokumentasi audit. b. Tahap Pelaksanaan Audit
. i ji iap pihak dalam ian mutu. Pengendalian mutu pada tahap ini mencakup:
Ruang lingkupnya mencakuj ienis audit: audit tujyan *  Pengumpulan bukti yang kompeten dan gukup.

Gambar 1 Rangkuman Pedoman KMA 2019
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

@ @ roooxaor-a. +

@ ravoxaunr-n.

Fils W Ubshukian 7 Edc v ® Ubsnuran 2 Een v

Program Kerja

Program Kerja
Audit (PKA)

Audit (PKA)

®
- [ra.
£ £
S}
 catstan () Hitung Mundur ses  Qwlmn 1m 83 S @ % Catatan () Hitung Mundur so%  DHeman 1631 88
B Qe dDreuweraPad56a0 e eae gk @ "" i Qe DuzcereCPa6N6a0 28 PO

Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 22 November 2025

Peserta

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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LAPORAN LOG ACTIVITY MINGGU KE-3
OPTIMALISASI PELAKSANAAN AUDIT MELALUI PEMBUATAN MEDIA
(E-BOOK) PANDUAN PELAKSANAAN AUDIT PADA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN SUMEDANG

Oleh:
Herni Suci Mulyani, S.Ak
Nosis. 202510070402047

Peserta Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Sumedang
Angkatan IX Tahun 2025

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI
BANDUNG
2025
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Laporan Kegiatan Minggu ke-3

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
No Haril Kegiatan Output Nilai Dasar ASN Kedudukan dan
Tanggal Peran ASN
1. Senin, 1. Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
24 Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
November Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
2. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Senin, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
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24 Pedoman Pelaksanaan relevan sebagai dasar 3. Kompeten
November Audit. penyusunan E-book 4. Harmonis
2025 Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Senin, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
24 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, . Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
25 Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
November Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal




164

6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
25 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit. relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Selasa, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
25 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit  di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
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Rabu, 1. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
26 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, 2. Melakukan Diskusi | 1. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi . Manajemen
26 Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
November Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
akan dimasukkan ke 5. Loyal
dalam e-book 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, 3. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
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26 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
November Sumedang. 4. Harmonis
2025 5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Kamis, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
27 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Kamis, . Melakukan Diskusi | 1. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi . Manajemen
27 Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
November Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
5. Loyal
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akan dimasukkan ke

dalam e-book

. Dokumentasi Kegiatan

6. Adaptif

7. Kolaboratif

Kamis, 3. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
27 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
8. Kolaboratif
Jumat, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
28 Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
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Jumat, 2. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
28 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Jumat, 3. Melakukan  Sosialisasi | 1. Tersampaikannya 1. Berorientasi . Manajemen
28 Terbatas Mengenai informasi mengenai e- Pelayanan ASN
November Pedoman Pelaksanaan book panduan 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Audit (E-book). pelakasanaan audit 3. Kompeten
kepada 4 orang 4. Harmonis
pegawai di Irban |l 5. Loyal
. Dokumentasi Kegiatan | 6. Adaptif
7. Kolaboratif
Sabtu, 1. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
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29 Pedoman Pelaksanaan relevan sebagai dasar 3. Kompeten
November Audit penyusunan E-book 4. Harmonis
2025 Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Sabtu, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
29 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
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LEMBAR KEGIATAN HARIAN

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Senin, 24 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperolen data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di

lingkungan Inspektorat Daerah.
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c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan
a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang
menjadi bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan
rancangan awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.
c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi

dan struktur

e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

Gambar 1 Wawancara dengan Pejabat Fungsional

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

AAIFi

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG

HOMOR: PER-01{ AAIPI/DPN/2021 Momer: 700iKep. 30 — inspekeati2018

TENTANG

TENTANG

STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESIA
PEDGMANKENOAL MUTU AUDIT

DEWAN PERGURUS NASIONAL APARAT
ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA
DENGAN RAHIAT TUHAN YANG MAHA ESA.

INSPEKTUR KABUPATEN SUMEDANG.
Menimbang 2 bahwa dalam rangha mewjudkan penganessn APIP yang berhualiss sesusi

dengan maniat autit mesing mesing APIP dan sizndar aust APP. teich disusun
Pedoman Kerdal Warts Auit Agérat Pengawasan Intem Pemerinin Kabupesen
Ispektur

Peraturan Pemer ior 60 Tahun 2008 tentang Sister T00K=p.11.1- Inspaidorat2018;
Pengendalian intah (Lewbaran Negara Republik R )

dan standar auit yang teah difetapkan, maka pery memperbaharul pedeman

endall musu APIP Sehinggs hasl pengawasan Sapat icapal secara optinal;

MEMUTUSKAN:
n : PERATURAN KETUA UMUM ASOSIAS| AUDITOR INTERN
PEMERINTAH INDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
PEMERINTAH INDONESIA Sumedang;

c
b, mala paris mnetaphen Keputusan Inspektr Kabupeten Sumedang tentang
Pedoman Kendai Mutu Audt Pengawasan ke Pemerimiah Ketupaten

_— Mangingat 1. Undang-Undang Nemar 14 Tehun 1950 tenéang Pembentukan Daersh-daorah
. Kabupaten delam Linghungen Provinsi Djawa Baret (Berite Negara Repubiik

Incorasia T

4 Tahun 1968 teniang Pernbeniukan Kabupetzn Fumakarta dan Kabugaten

Subang dangan Mangabeh Undang-Uindeng Nomor 14 Tehun 1080 tentang

Pambenicn

(1) Swmndar Audit lntern Pemerintah Indonesia, yang selanjutnya
dalam

Kerangka Prakiik Profesional Pengawasan Intern Pemerintah

aleh Pimpinan APIP dan Auditar
dalam kegatan_pengawamn iniern, fermauk di {Lemberen Negara Reputlk Indoness Tahun 1968 Nomer 31, Tamhahen
dalamnya legiatan audic sbagaimans. dimakud dalim Pasal Lembaran Negara Republit Incnesia Nomar 2851

55 Peraturan Pemerintah Nomar 60 Tahun 200,

2 Uncang-Undang Noemar 28 Tehun 1099 tertang Penyelenggaraan Negera yang

" mberen Negara Repubilk

Gambar 2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit

intahan Deersh {Lemberan
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b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

o Kertas Kerja Audit o
) (KKA) @
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 24 November 2025
Peserta

g

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang

komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
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melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang menjadi
bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan rancangan
awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi

dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

Gambar 3 Wawancara dengan Pejabat Fungsional

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

A A=
AAnIFl
ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA
NOMOR: PER 01/ AP PN 2021
TevTANG
STANDAR AUBIT INTERS PEMERINTAH INDONESIA

DEWAN PERGURUS NASIONAL
ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN
PEMERINTAH INDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
PEMERINTAH INDONESIA

Gambar 4 Regulasi Pedoman Pelaksarvrd;nhAbd)'t |

Telp.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG

Wamer: T00IKep.20 - nspekocati2018

TENTANG
PEDGMANKENOAL MUTU AUDIT
APARAT
DENGAN RAHIAT TUHAN YANG MAHA ESA.
INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,
Menimbang & bahwa dalam rangka mewjudkan pengawssen APIP yang beriusliss sssusi

dengan maniat autit mesing mesing APIP dan sizndar aust APP. teich disusun
Pedoman Kerdal Warts Auit Agérat Pengawasan Intem Pemerinin Kabupesen
pase

T00K=p.11.1- Inspaidorat2018;

b bahwa uisk i
dan standar auit yang teah difetapkan, maka pery memperbaharul pedeman
endall musu APIP Sehinggs hasl pengawasan Sapat icapal secara optinal;

¢ bahwa
b, meka perl meneiaphan Kpususan Inspektur Kebupalen Sumedang tentang
Padoman Kendsi Muu Audt Pengawasan iiem Pemeriiah Kabupaten
‘Sumedang;

Mengingat 1. Undang-Undang Nemar 14
Kabupaten delem Linghung
indonesia Tahun
4 Tahun 1968 tentang Pernben
Subang dengan Menguben Under
Pambantuszn

tertang Pembentuken Darah-gserah
Djawa Barst (Berts Negara Reputik

abupeten Pumakarta dan Kabupaten
iang Namar 14 Tehun 1080 tentang
nglungan

(Lembaren Negara Repubik Indonssa Tahun 1963 Nemor 31, Tambahen
Lembaran Negara Republk ndanesia Nomar 2851

2 Uncang-Undang Noemar 28 Tehun 1099 tertang Penyelenggaraan Negera yang
" i h

* 0 Negam Repubik

n Dosrah {Lemberan
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

@ @ EBOOKAUDIT-B..
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 25 November 2025

Peserta

G

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Rabu, 26 November 2025

2. Nama Kegiatan :

a.

b.

C.

Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan
untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba

di lingkungan kerja.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.
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5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi

yang berlaku.
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a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

AAIFI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

PERATURAN
NOMOR: PER 01/ AAIP/DPN/2021
TENTANG

STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH [NDONESIA

DEWAN PENGURUS NASIONAL

ASOSLAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA.
Menimbang . bahwa dalum rangka menjaga mutu hasil pengawasan
intern AAIPI menerbitkan Standar;

b bahwa besdasarican pertimbangan sehagaimana dimsksud
pada hurwf a, perl menetapkan Peraturan Ketua Umum
Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia tentang
‘Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia,

Mengingat  : Pesaturan Pemeriniah Nomor 60 Tahun 2008 sentang Sistern
Fengendalian Intern Pemesintah (Lemboran Negara Republik
Indonesia Tahus 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indznesia Nomor 4890)

MEMUTUSKAN:
PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN
PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
PEMERINTAH INDONESIA

Menetapkan

Pasal 1
(3] Standar Audit lntern Semeiniah Jndosesis, g selanjisnya
dalam
Kerangka Praktik Profesonal Pengawasan Intern Pemerintah
KPP
{2) Seandar wajib diterapkan oleh Pimpinan APIP dan Auditar
dalam selunh kegaan pengawasn inters, termasuk di
dalamnya kegiatan audit sebagaimana dimakeud dalar
53 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008,

RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2018
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019

Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen vang memberikan standar dan
prosedu bagi Aparet Pengayas Intemal Pemenntah (AP1P) dalam memestican ity sel
kgamn audit. i menjadi jib untuk menjamin

Il konsisten, dan sesuai standar.

1. Pendahuluan

Bagian awal latarb dak sudit

APIP. Disehutkan hahwa kualitas audit harus terjaga mulai dari tahap perencanaan sampai
pelaporan agar rekomendasi audit dapat digunakan secara efektif oleh pimpinan

Pedoman ol disusun sebagal standar minimal gy jib ditzrapkan oleh seluruh,
auditor dan tim pengendali stiap penugasan-
2. Tujuan dan Ruang Lingkup KMA
Tujuan utama KMA adalsh:
*  Menjamin kualitas kegiatan audit.
+  Menyeragamkan proses dan dokumentasi audit.
. iap pihak dalam muty.

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audit kinerja, audit keyangan, audit tujuan

Gambar 1 Regulasi dan Rangkuman Pedoman Pelaksanaan Audit

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG

INSPEKTORAT

Menimbang

Mengingst

Bagian inj juga mensgaskan hierarki dan mekanisme pelaperan antar peran.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG
Hamer: 700Kep. 30 ~ inspeklorat/2018
TENTANG

PEDCMANKENDAL MUTU AUDIT

APRRAT AMEDAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
INSPERTUR KABUPATEN SUMEDANG,

a bahwa dalam rangka mevwjkan pengaicssn APIP yang beruualias sesuai
dangan mandet audi mesing mesing APIP dan ssndar audi APIP, lesh dsusan
Peioman Kerclsli Muly Ault Aperst Pengawasan Inism Pemenrish Kabupsien

pek pate

0K 11.1-Inspeidorat2018:

b baua itk
dan stendar auit yang teah dietsphan. moka pen memperbeharui gedoman
kel sy APIP sehingga hasi pengerwasan dapat dicapal secera optinal

¢ bata
b, maka parls manefaphen Kepuiusen Insackt Kabupaten Sumecang tentang
Pedoman Kendali Mu Audt Pengawasan ilem Pemeriiah Katuglen
Sumedang

1. Undang-Undang Momar 14 Tehun 1950 teniang Pembentuken Dagrah-aerah
Faugten deam Linungen Provis ans Bart (Bere Negara Resuti
inderesia Tahun
4 Tahun 1868 tenieng Pembeniukan Kabupaien Pumakarla dan Kabupalen
Sutang dergen enteh Undanginderg o 1 Tehn 1650 g
Pambentukan D nglungan
{Lemberan Negara Repubik Indonesia Tahun 1088 Nomor 31, Tambahan
Lambaran Negar Repuli nconesi Nomar 2851}

2. Undang-Undang Nomar 28 Tefun 1099 tendang Penyelenggarsan Negera yang
dari

inderesia Tahun 1999 Nomar 75, Tambanan Lembarsn Negar Repubik
indsnesia Nomor 3851,

3 Tehun 0

Pengendali Mutu - ber muty audit.
Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelak audit harian.

Ketua Tim (KT) k 1 audit dan

dijalankan.

Anggota Tim - melaksanakan langkah audit sesuai program kerja.

5. Proses Kendali Mutu Audit

a. Tahap Perencanaan Audit

KMA mengatur berikut wajib disusun:
+ SurstTugss
+ Program Kerja Audit (PKA)

Rencana pengumpulan bukti

Analisis isike awal

Penetapan tujuan audit

PKA harus ditelaah dan digetujui oleh Pengendali Teknis gehelum audit dimula.

b. Tahap Pelaksanaan Audit

Pengendalian muty pada tahap ini mencakup:

Pengumpulan bukti vang kmpeten dan cukup.
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b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

@ | @ esooxaunr-n. + ) )

Fle @ Ubshuaran 2 Ede v o

v -~ oean Pelaksanaan Audit
- BAB 3 B
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% Catatan () Mitung Mundur - 3%  Raaman 2241 88 S @ t: - so%  [BHalaman 2341 88 7 (
P i 2 oo VEEZCoBFaONOE 0 ~ocon,um Pk 2 aen Ve er2a8CPabNE@E0B ~ccio .0

Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

Gambar 5 Diskusi Bersama Mentor

Sumedang, 26 November 2025

Peserta

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1. Hari/Tanggal : Kamis, 27 November 2025
2. Nama Kegiatan :
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan
untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba

di lingkungan kerja.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.
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5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi
yang berlaku.

6. Dokumentasi Kegiatan

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG
INSPEKTORAT

1 uda o 03 Kalakle, Telp.

i

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUNEDANG
Homer: 700Kep. 30 - Inspekorati2018
TENTANG

PEDOMANKENDALI MUTU AUCIT
APARAT PENGAWASAN INTERH PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG

Meninbang

Mengingst

Nomar 75, Tambahan Lembaran Negara Repubiik

3. Unctang-Undang Nomer 23 Tahun 2014 tertang Pemertahan Dasrah (Lambaran
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RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019 +  Pengendali Mutu - be muty audit.
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019 *  Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelak audit harian.
Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen yang memberikan standar dan + Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan audit dan memastikan prosedur dijalankan.
rosedur bagi Aparat Pengawas Intemal Pemerintah (APIP) dalam memastikan mutu setiap . _ .
Ewmwke o d“lwﬁm 52 s Anggota Tim - melsksanakan langksh audit sesugi program kerja.
il ecara, konsisten, dan sesuai standar. Bagian inijuga menegaskan higrarki dan mekanisme pelaporan antar peran.

1. Pendahuluan 5. Proses Kendali Mutu Audit

Bagian awal men tatar i fotan sudit 2. Tahap Perencanaan Audit
A:': %%g;ﬁ::g;fﬁﬁﬁ%ﬁm %ﬁmﬁ%m KMA mengatur berikut wajib disysun:
Pedoman ini disusun sebegal standar minimal gty jib diterapkan oleh seluruh, * SuratTyges
auditor dan tin pengendali stiap penugasan- + Frogram Kerja Audit PKA)
« Rencana peneumpylan bulkti
2. Tujuan dan Ruang Lingloup KMA  Anglisis nisks awal
Tujuan yigma KMA agalah: « Penetapan yjvan sudit
+ Menjaminkyalites kesiatan audit. PKA harys ditelash dan disetuiu oleh Pengendali Teknis sghelum audit dimulzi.
+ Menyeragamkan proses dan dokumentasi audit b. Tahap Pelaksanaan Audit
. keiel iap ihak dalam sy Pengendalian muty pada tahap ini mencakup:
Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audit kinerja, audit keuangan, audit tujuan +  Pengumpulan buktivang kompeten dan cukup.

Gambar 1 Regulasi dan Rangkuman Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

® @ FeooxAuDT-5. @ Atas o tarbalk A ® @ e80okauDT 8. @ Atas doa rertat A
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ensin e Teknik-teknik Audit
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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d. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

Gambar 3 Catatan Mentor

Sumedang, 27 November 2025

Peserta

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047




191

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Jumat, 28 November 2025

2. Nama Kegiatan :

a.

Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book) kepada Pegawai Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang, Khususnya Inspektur Pembantu Wilayah I

3. Tujuan Kegiatan

a.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Tujuan melakukan sosialisasi terbatas mengenai panduan
pelaksanaan audit (E-book) Adalah memperkenalkan panduan digital
kepada para auditor, khususnya di lingkungan Inspektur Pembantu
Wilayah I, serta mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan

isi dan fungsionalitas e-book tersebut.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan

Audit (E-book)

1) Menyiapkan Materi Sosialisasi, menyusun bahan paparan atau
ringkasan isi E-book Pedoman Pelaksanaan Audit yang mudah
dipahami, serta menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop,
proyektor, dan dokumen pendukung lainnya untuk kegiatan
sosialisasi

2) Melaksanakan Sosialisasi Terbatas di Lingkup Irban I,
Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi secara tatap muka di

lingkungan Irban Il untuk memperkenalkan isi, struktur, dan tata
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cara penggunaan E-book sebagai media panduan dalam
pelaksanaan audit.

3) Mengumpulkan umpan balik dari peserta sosialisasi dan hasil uji
coba, kemudian melakukan perbaikan atau penyesuaian terhadap

e-book agar lebih komprehensif dan siap digunakan secara luas.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman
Pelaksanaan Audit (E-book).
Output: Tersampaikannya informasi mengenai e-book panduan

pelakasanaan audit kepada 4 orang pegawai di Irban |l.
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6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG
INSPEKTORAT

jes1az)

ARIF

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

KEPUTUSA INSPEKTUR KABUPATEN SUMEDANG
PERATURAN
KOMOR: PER-01/AAIFI/DPN/ 2021 [ E—
TENTANG
TENTANG
‘STANDAR: AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESLA
"PELOMAN KENOAL MUTU AUDIT

DEWAN PENGURUS NASIONAL APARAT

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA,
CENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang 8. bahwa dalim rangka menjoga mubs hasil pengawasan
intern AAIPI menerbitkan Standar: INSPEKTUR KABLIPATEN SUMEDANG,
b, babwa bedasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada hurf a, perlu menetapkan Peraturan Ketua Unnem Wenimbeng & bahwa dalam rangka mewpadkan pengawasen APIP yang becualias sesual
Asosiass Auditor Intern Pemerintah Indoncain fentang dangan mandat autit masing-masing APIP dan slsndr aust APIP, tsah dsusun
Standar it Intesn Pemerintal Indoncsia Patoman Kendal bty Audt Aparst Pengawasan Intem Pamerrian Kabupeien
Sumedarg Inspeiiur Kebupeten
Mengingat  : Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 00K, 11, -nspekiorati201:
Pengendalian Inern Pemerintah (Lembaran Negara Republik N i

Indancsia Tafun 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara
ebni e Nomer 450 dan standar aud yang leiah dilstapken, maka perks memperbehani pedeman

kental iy APIP sehingga hash pangawasan capat dcapal secera opiing!

MEMUTUSKAN © bawa
Menciapkan  PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN . meka parl meneiaghn Kepufusan Inspektr Kebupetzn Sumedang tenierg
PEMERINTAH [NDONESLA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Pedoman Kendal Muw Aut Pengawasan iem Pemeriizh Kabupaten
PEMERINTAH INDONESIA Sumecang:
Miengingat 1. Unasng-Undang Nemor 14 Tahun 1950 tansan Pembertukan Daerah-csetsh
Pt Katupaten daiam Lingaungen Provinsi Ojawa Sarst (Baris Negara Reputik
11 Standar Audit Intern Pemerintah Indonesis, yang sclanjutnya Indanesia Tahun Undang
ol i
4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupetsn Purwakarts dan Kabupslen
Kerrgka Prla roecioal Pengauasan e Peesinal Subang dargen Hargubah Lndang hang Namor £4 Torwn 1980 g
{21 Standar wajib ditcraplean clch Pimpinan APIP dan Auitor Pambentutan Dserah-daersh Kabumalen dalsm Lnghungan Provinsi Djawa Baral
dalam seluruh kegiatan pengaumsan intern, termasuk i {Lemberan Negara Republk Indonesia Tahun 1868 Momor 31, Tambahan
dalumnya kegiatan audit schagaimana dimakaud dalam Pasal Lambaran Hegara Republ ndonesia Nomar 2851}

53 Peratusan Pemerintal Nomor 60 Tabun 2008,
2. Undang-Undang Neemar 28 Tehun 1908 tertang Penyalanggaraan Nagera yarg
Barsih can Bebas tari Konpsi, Kelusican Nepatisme (Lembaren Negara Repubik
indonesia Tabun 1099 Namor 75, Tambahan Lembaren Megara Repubik
ndoresia Nomer 3851,

3. Undang-Undang 3 Tewn 2014

Gambar 1 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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sciten )‘ Actinast
 Catatan @ Hitung Mundor - s EdHunan wm 80 @ 7 Cosan (5 Hiwne Mundur - s Rhamen 2 B8 S O
Doam o a3 Qm D28 FPad6Nea0 LRI S e erePaeNea0 R PUB

Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book).

Gambar 3 Sosialisasi Mengenai E-book

Sumedang, 28 November 2025
Peserta

.

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Sabtu, 29 November 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

b. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan

pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
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dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.
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6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019 + Pengendali Mutu— b \ di
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019 * Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelaksanaan audit harian.
Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalsh dokumen yang memberikan standay dan + Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan sudit dan memastikan prosedur dislankan.
prosedur bagi Aparat Pengawas Intemal Pemerintah (APIP) dalar mutu setiap . _ - N N
keglatan audt. Ped | meniad scuan wailk untuk menamin bahws seluroh proses audi AngeoteTim~ meiskeanatan lenghah audt sesugl program kgt

konsisten, d i stand: Bagian jni juga mensgaskan hierarki dan mekanisme pelaporan antar peran.
1. Pendahuluan 5. Proses Kendali Mutu Audit
Bagian ayal meni latar belakang periunya spadal ) audit 2. Tahap Perencanaan Audit
APIP. Diseb i dit harus terjaga mulai dari pai KMA. dok il di

| komendasi audit dapat di ‘secara elekiif oleh pimpinan- mengatL SR
N ~ *  Surat Tugas

Pedoman ini disusun sehagai standar minimal muty yang wajib diterapkan oleh geluruh Tueas
auditor dan tim is dalam sstiap + Program Kerja Audit (PKA)

*  Rencana pengumpulan bukti

Analisis nsiko awal

2. Tujuan dan Ruang Lingkup KMA

Tujuan ytama KMA adalah: +  Penetapan tujuan audit
« Menjamin kualitas kegiatan audit. PKA harys ditelaah dan disetujui ol=h Pengendali Teknis sebelum audit dimulai.
*  Menyeragamkan proses dan dokumentasi audit. b. Tahap Pelaksanaan Audit
. i ji iap pihak dalam ian mutu. Pengendalian mutu pada tahap ini mencakup:

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audi i audit tujyan *  Pengumpulan bukti yang kompeten dan gukup.

Gambar 1 Rangkuman Pedoman KMA 2019
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 29 November 2025

Peserta

o

h

—

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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LAPORAN LOG ACTIVITY MINGGU KE-4
OPTIMALISASI PELAKSANAAN AUDIT MELALUI PEMBUATAN MEDIA
(E-BOOK) PANDUAN PELAKSANAAN AUDIT PADA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN SUMEDANG

Oleh:
Herni Suci Mulyani, S.Ak
Nosis. 202510070402047

Peserta Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Sumedang
Angkatan IX Tahun 2025

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI
BANDUNG
2025



Laporan Kegiatan Minggu ke-4

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
No Haril Kegiatan Output Nilai Dasar ASN Kedudukan dan
Tanggal Peran ASN
1. Senin, 1. Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
1 Desember Mengenai Pelaksanaan hasil temuan mengenai Pelayanan ASN
2025 Audit Sebagai Dasar permasalahan dalam 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Penyusunan E-book. pelaksanaan audit 3. Kompeten
. Dokumentasi Kegiatan | 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Senin, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
1 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
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Pedoman Pelaksanaan relevan sebagai dasar 3. Kompeten
Audit. penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Senin, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
1 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, . Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
2 Desember Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
2025 Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
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6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
2 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
Audit. relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 8. Kolaboratif
Selasa, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
2 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
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Rabu, 1. Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
3 Desember Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
2025 Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
2. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Rabu, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
3 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2.Smart ASN
Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, . Melakukan Diskusi | 1. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi 1. Manajemen
3 Desember Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
2025 Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel 2. Smart ASN
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arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
akan dimasukkan ke 5. Loyal
dalam e-book 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Rabu, 4. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
3 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Kamis, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
4 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
5. Loyal
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Pedoman Pelaksanaan
Audit

2. Dokumentasi Kegiatan

6. Adaptif

7. Kolaboratif

Kamis, 2. Melakukan Diskusi | 1. Tersusunnya catatan 1. Berorientasi 1. Manajemen
4 Desember Bersama Mentor hasil diskusi dengan Pelayanan ASN
2025 Mengenai Draft E-book. mentor yang memuat 2. Akuntabel 2. Smart ASN
arahan dan masukan 3. Kompeten
mengenai materi yang 4. Harmonis
akan dimasukkan ke 5. Loyal
dalam e-book 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Kamis, 3. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
4 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
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Jumat, 1. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
5 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Jumat, 2. Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
5 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Jumat, 3. Melakukan  Sosialisasi | 1. Tersampaikannya 1. Berorientasi . Manajemen
5 Desember Terbatas Mengenai informasi mengenai e- Pelayanan ASN
2025 book panduan 2. Akuntabel
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Pedoman Pelaksanaan pelakasanaan audit 3. Kompeten . Smart ASN
Audit (E-book). kepada 4 orang 4. Harmonis
pegawai di Irban |l 5. Loyal
2. Dokumentasi Kegiatan | 6. Adaptif
7. Kolaboratif
Sabtu, . Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi . Manajemen
6 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel . Smart ASN
Audit relevan sebagai dasar 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Sabtu, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi . Manajemen
29 Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
November Audit di  Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel . Smart ASN
2025 Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
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6. Adaptif
7. Kolaboratif

Mentor

Z

BAGUS SAPTO PRABOWO, SE

Pembina Tk. 1/ 1V b
NIP. 19750930 200501 1 003

Peserta

)

e

HERNI SUCI MULYANI, S.Ak

NOSIS. 202510070402047
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LEMBAR KEGIATAN HARIAN

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Senin, 1 Desember 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperolen data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di

lingkungan Inspektorat Daerah.
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c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai
Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman

pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan
a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang
menjadi bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan
rancangan awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.
c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.
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Gambar 1 Wawancara dengan Pejabat Fungsional

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

AAIPI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG

PERATURAN
NOMOR: PER-01 /AAIPL/DPN/2021 Narer; 700Kap.30 - nspekloat 218
TENTANG
TENTANG
STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH [NDONESIA
PEDCMAN KENDALI MUTU AUDIT

DEWAN PENGURUS NASIONAL APARAT MEDAN

ASOSIAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
Menimbang 8.
INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

Wanimbang & bahua calam rangka mewujudkan pangaiasan APIP yang berualiss sesusi
dengan mandat aucit mesing masing APIP dan stzndar audt AP, teeh disusun
Pedoman Kercal Wk Ausit Agaral Pangawasan Inism Pemeriah Kabupten

e pese
Menging; TOKep 1.5 Inspeidorati2018:
b bawa unick
dan steriar auit yang tiah diletsphan. mka per memperbeharui pedtman
kendali ety APIP sehingge hasi pengerwasan capat dicapal secera aptie
MEMUTUSKAN: ¢ banua
Menctapkan . PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN b, meka parlu menetaphan Kepususan Inspekiur Kebugelen Sumedang entang
PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Pedoman Kendal Mub Audl Pengawasan inlem Pemeriiah Kabupaten
FEMERINTAH INDONESIA ‘Sumedang;

Wengingat 1. Undang-Undang Nomar 14 Tahun 1850 teniang Permbertubkan Dasreh-caerah
Kabupsten delam Lingungen Provisi Djawa Baret (Beris Negara Reputik
intoesia Tahun
4 Tahun 1968 tenlang Pembeniuken Kebupeten Pumaarts dan Kabupalen
Subang dengan Mengubeh Undang-Undang Nomer 14 Tahun 1950 tentang
Pembentuizn D inglungan

un 1965 Nomor 31, Tamhaten

(Lembaren Negara Repubik Ind
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 2851

2. Undeng-Undang Nomar 28 Tehun 1099 tentang Penyelenggarsan Negera yang
. i b

inconasia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembarsn Nagara Repubik
Indenesia Nomor 3851);

3 3 Tahun

Gambar 2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit
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b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 1 Desember 2025
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak

NOSIS : 202510070402047

Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1. Hari/Tanggal : Selasa, 2 Desember 2025

2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang

komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
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melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang menjadi
bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan rancangan
awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.
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Gambar 1 Wawancara dengan Pejabat Fungsional

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

AAIPI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG

PERATURAN
NOMOR: PER-01 /AAIPL/DPN/2021 Narer; 700Kap.30 - nspekloat 218
TENTANG
TENTANG
STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH [NDONESIA
PEDCMAN KENDALI MUTU AUDIT

DEWAN PENGURUS NASIONAL APARAT MEDAN

ASOSIAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
Menimbang 8.
INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

Wanimbang & bahua calam rangka mewujudkan pangaiasan APIP yang berualiss sesusi
dengan mandat aucit mesing masing APIP dan stzndar audt AP, teeh disusun
Pedoman Kercal Wk Ausit Agaral Pangawasan Inism Pemeriah Kabupten

e pese
Menging; TOKep 1.5 Inspeidorati2018:
b bawa unick
dan steriar auit yang tiah diletsphan. mka per memperbeharui pedtman
kendali ety APIP sehingge hasi pengerwasan capat dicapal secera aptie
MEMUTUSKAN: ¢ banua
Menctapkan . PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN b, meka parlu menetaphan Kepususan Inspekiur Kebugelen Sumedang entang
PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Pedoman Kendal Mub Audl Pengawasan inlem Pemeriiah Kabupaten
FEMERINTAH INDONESIA ‘Sumedang;

Wengingat 1. Undang-Undang Nomar 14 Tahun 1850 teniang Permbertubkan Dasreh-caerah
Kabupsten delam Lingungen Provisi Djawa Baret (Beris Negara Reputik
intoesia Tahun
4 Tahun 1968 tenlang Pembeniuken Kebupeten Pumaarts dan Kabupalen
Subang dengan Mengubeh Undang-Undang Nomer 14 Tahun 1950 tentang
Pembentuizn D inglungan

un 1965 Nomor 31, Tamhaten

(Lembaren Negara Repubik Ind
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 2851

2. Undeng-Undang Nomar 28 Tehun 1099 tentang Penyelenggarsan Negera yang
. i b

inconasia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembarsn Nagara Repubik
Indenesia Nomor 3851);

3 3 Tabun 2014

Gambar 2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Rabu, 3 Desember 2025

2. Nama Kegiatan :

a.

d.

Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.
Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a.

Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit

adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
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komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

. Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan

untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba

di lingkungan kerja.

4. Tahapan Kegiatan

a.

Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan

baru.

. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri  dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan

BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
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(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

d. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.

5. Pelaksanaan Kegiatan
a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,

perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab



222

keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang menjadi
bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan rancangan
awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

d. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi

yang berlaku.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.
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Gambar 1 Wawancara dengan Pejabat Fungsional

Audit.

AAIFI

ASOSIAS! AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

PERATURAN
NOMOR: PER 01/ AAIPI/DPN/2021
TENTANG

STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESIA

DEWAN PENGURUS NASIONAL
ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA,

Menimbang . bahwa dalam rengha menjaga mutu hasil pengawssan
intern AAIP] menerbiskan Standar;
b bahwa besdasarkan pertimbangan chagsimana dimaksud
pada huruf a, pertu menetapkan Peraturan Ketun Umum
Ascsiasi Audior Intern Pemerintah Indoncsia tentang

‘Standar Audit Intern Pemerintah Indonzsia.

Mengingat  : Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahur 2008 tentang Sistem
Feagendalian Inters Pemesintah (Lembaran Negasa. Republik

Indonesia Tahus 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indznesia Nomor 4890)

MEMUTUSKAN:

Menetapkan  PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN
PEMERINTAH INDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
FEMERINTAH INDONESIA

Fasal |
1) Standar Audit lntern Pemerintah Indonesia, yang sclanjutnya.
dalan dalam

Kerangka Prakiik Profesional Pengawasan Intern Pemerintah
P3P

Standar waiib diterapkan oleh Pimpinan APIP dan Auditar
dalam seluruh Kepmtan pengawasan imtern, termasuk di
dalamnya kegiatan audi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
53 Peraturan Pemerintah Nomar 60 Tahun 2008,

RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019

RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019

Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen yang memberikan standar dan
presedur bagi Aparat Pengawas Intemal Pemerintah (APIP) dalam memastikan muty setiap
Pt i na S -

kegiatan audit. jib untuk menjamin
i secara konsisten, dan sesual standar.

1. Pendahuluan

|atar | I i audit
butkan bahwa kual d mulai dari tahap Il
pelaporan agar rekomendasi audit dapat digunakan secara efektif oleh pimpinan.
di sehagai standar mini jibdl kan oleh seluruh

auditor dan tim pengendali setiap penugasan.

Menyeragamkan proses dan dokumenta:

2. Tujuan dan Ruang Linglup KMA
Tujuan ytama KMA gdalgh:

Menjamin kualitas kegiatan audit.

udit.

kejel. pihak dalam muty.

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audit kinerja, audit keuangan, audit tujuan

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDAN
INSPEKTORAT

i Telp.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG

Momer: T00Kep.20 ~ nspekorati2018

TENTANG
PEDOMANKENDAL MUTU AUDIT
APRRAT
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA.
INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,
Manimbang & hahwa calam rangka mewejdkan pengaiasan APIP yang Berkualias sesusi

dengan maniat aucit mesing mesing APIP dan stzndar audt APP. tech diusun
Pedoman Kencal Warts Ausit Agarat Pangawasan Inism Pemerivin Kabupsten
Inspeitur

TOKEp11.5-Inspeidorat2018;

b bawa unick
dan steriar auit yang tiah diletsphan. mka per memperbeharui pedtman
endali ety APIP sehingge hasi pengerwasan dapat dcapai secera aptimel

¢ banua
b, maka parls mnetaphen Kepuiusen Inspekar Kabupaten Sumecang tentang
Padoman Kendai Mutw Audt Pengawasan Wem Pemeriah Katupalen
‘Sumedang;

Wengingat 1. Undeng-Undang Nomor 14 Tahun 1850 tentang Peembertuken Daereh-aerah
Kabupsten delam Lingungen Provisi Djawa Baret (Berts Negara Reputiik
indossa Tahun
4 Taun 1068 tentang Pembeniuken Kebupeten Pumakarts dan Katupaten
Subang dengan Mengubeh Undang-Undang Namer 14 Tehun 1050 tentang

{Lemberan Negara Republik Indonesia Tahun 1068 Namer 31, Tamhahan
Lembaran Negare Reputii ndonesis Nomar 2651);

2. Undeng-Undang Nomar 28 Tehun 1099 tentang Penyelenggarsan Negera yang

inconasia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembarsn Nagara Repubik
Indenesia Nomor 3851);

3 23 Tahun 2074 terisng

+ Pengendali Mutu — he mutu audit.

+ Pengendali Teknis (PT) — mengendalikan pelaksanaan auds harian.
+ Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan audit dan memsstiksn prosedur dijalankan.
« Anggota Tim - melaksanakan langkah audit sesual program keria.

Bagian inj juga menegaskan higrerki den mekanisme pelaporan antar peran.

5. Proses Kendali Mutu Audit
a. Tahap Perencanaan Audit

KMA meny berikut wajib disusun:

+ SuratTugas
+ Program Kerja Audit (PKA)

Rencana pengumpulan bukti

Analisis risike awal

+  Penetapan tujyan audit
PKA harus ditelaah dan digstujui oleh Pengendali Teknis sehelum audit dimulai.

b. Tahap Pelaksanaan Audit
Pengendalian muty pada tahap ini mensakup:
+ Pengumpulan buky vang kempeten dan cukup.

Gambar 2 Regulasi dan Rangkuman Pedoman Pelaksanaan Audit
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b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

® @ enookAuDT-o- T: Atas dos terbaik A

File @ Ubahukuran 2 Edit v esookaunir T+ i O [NuESFTEY

7 Catatan (9 Hitung Mundur 57%  [@Halaman 3341 88 @

Ao B Qs e Ca6oNeEeao 4R PND 20

Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

Gambar 4 Diskusi Bersama Mentor
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Sumedang, 3 Desember 2025

Peserta

g

N

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1. Hari/Tanggal : Kamis, 4 Desember 2025
2. Nama Kegiatan :
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.
c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

3. Tujuan Kegiatan

a.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Kegiatan diskusi bersama mentor mengenai draft e-book bertujuan
untuk memperoleh masukan dan arahan dalam penyempurnaan
rancangan awal e-book pedoman pelaksanaan audit. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat memastikan kesesuaian isi e-book dengan regulasi
yang berlaku, memperbaiki sistematika penulisan, serta
meningkatkan kualitas substansi agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh auditor. Selain itu, diskusi ini menjadi langkah penting
untuk memvalidasi isi sebelum e-book disosialisasikan atau diuji coba

di lingkungan kerja.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

d. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

1) Menyusun rancangan awal (outline) e-book berdasarkan hasil
analisis data dan dokumen yang telah dikumpulkan.

2) Melaksanakan pertemuan atau diskusi bersama mentor untuk
membahas substansi, struktur, serta relevansi isi e-book dengan
pedoman audit yang berlaku.

3) Mendokumentasikan hasil diskusi, termasuk saran perbaikan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan sebelum proses penyusunan
akhir.
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5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-
book.
Output: Tersusunnya catatan hasil diskusi dengan mentor yang
memuat arahan dan masukan mengenai materi yang akan
dimasukkan ke dalam e-book serta kesesuaian isi dengan regulasi
yang berlaku.

6. Dokumentasi Kegiatan

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan

Audit.

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG
Hamer: 700Kep. 30 ~ inspeklorat/2018
TENTANG

PEDCMAN KENDALI MUTU AUDIT
APARAT PENGAWASAN INTERH PEMERINTAR KABUPATEN SUMEDANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

Wengingat

3. Undang-Undang Nomar 23 Tahun 2014 feriang Pemernishan Desreh (Lemberan
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RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019 * Pengendali Mutu—ber mutysudit
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019 « Pengendali Teknis (PT) - mengendalkan pelak audit harian.
Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen vang membeikan standar dan *+ Ketua Tim (KT) - memi \aksangan audt dan dur dijslankan.
it s e WM e oy + Anggota Tim - melokeonakon anghel sudit el progrom i
i kensisten, dan sesua) standar. Bagian inj juga menegaskan histerki dan mekanisme pelaporan antar peran.
1. Pendahuluan 5. Proses Kendali Mutu Audit
Bagian syalmeny atart dak audit a. Tahap Perencanaan Audit
A:E %ﬂ%ﬁ%ﬁ::ﬁ;ﬁ%ﬁ?ﬁ%ﬁ%ﬂm KMA mengatur berikut waiib disusun:
Pedoman ini disusun sebagal standar minimal muty jib diterapkan oleh seluruh o SeratTuges
auditor dan tim pengendal tokn etisp penugasan. + Program Kgrig Audit (PKA)
« Rensana penumpyian buldi

2. Tujuan dan Ruang Linglup KMA « Anglisis riske awal
Tujuan utama KMA agalah: + Penetapan tujuan audit

+ Meniamin kyalitas kesiatan audi. PIKA harys ditelash dan disstujui oleh Pengendali Teknis sebelum audit dimulai.

+ Menyzrgamkan proses dan dokumentasi audit. b. Tahap Pelaksanaan Audit

. iap pibak dolap muty Pengendalian muty pada tahap inj mencakup:
Ruang lingkupnya mencakup {enis audit: audit kineria, audi tujuan + Pengumpulan buktiyeng kempeten dan cukup.

Gambar 1 Regulasi dan Rangkuman Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.

@ @ FROOKAUDIT-B.. 7 Atas doa tarbaR A. €3 inspaktur Pambant.

Ale @Ubshvwnn 2 Edity O & esookao (P + L

5 Notisi Hasil Audit
L (NHA)
cunen
T Sesean N ezl At k) G S G, e
e zmpsen s bactre senegal St
T g NS, Vergaopun, s B umran pong
h ok Bty . A Tt i
& i Mo tunggh Langgapen dut suditon di
= g ke sk A o
&
£ it perty derge dan dperimoangyan sec
75 s et ene dnar Saee S
s emersr o ey gt rovs tersa
8
%
8
sgtnast =

Z Catatan (9 Hitung Mundur 5% Ewaaman w2 8 O

s

2 # aso w28 Pa6NCOaEa S

Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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c. Melakukan Diskusi Bersama Mentor Mengenai Draft E-book.

Gambar 3 Catatan Mentor

Sumedang, 4 November 2025

Peserta

G

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Jumat, 5 Desember 2025

2. Nama Kegiatan :

a.

Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book) kepada Pegawai Inspektorat Daerah Kabupaten

Sumedang, Khususnya Inspektur Pembantu Wilayah I

3. Tujuan Kegiatan

a.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Tujuan melakukan sosialisasi terbatas mengenai panduan
pelaksanaan audit (E-book) Adalah memperkenalkan panduan digital
kepada para auditor, khususnya di lingkungan Inspektur Pembantu
Wilayah I, serta mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan

isi dan fungsionalitas e-book tersebut.
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4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah
dibaca.

c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan

Audit (E-book)

1) Menyiapkan Materi Sosialisasi, menyusun bahan paparan atau
ringkasan isi E-book Pedoman Pelaksanaan Audit yang mudah
dipahami, serta menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop,
proyektor, dan dokumen pendukung lainnya untuk kegiatan
sosialisasi

2) Melaksanakan Sosialisasi Terbatas di Lingkup Irban |,
Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi secara tatap muka di

lingkungan Irban Il untuk memperkenalkan isi, struktur, dan tata
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cara penggunaan E-book sebagai media panduan dalam
pelaksanaan audit.

3) Mengumpulkan umpan balik dari peserta sosialisasi dan hasil uji
coba, kemudian melakukan perbaikan atau penyesuaian terhadap

e-book agar lebih komprehensif dan siap digunakan secara luas.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan
disempurnakan pada tahap berikutnya.

c. Pelaksanaan Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman
Pelaksanaan Audit (E-book).
Output: Tersampaikannya informasi mengenai e-book panduan

pelakasanaan audit kepada 4 orang pegawai di Irban |l.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG
AL INSPEKTORAT
ANrl o

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

KEPUTUSAN INSPEKTUR KABUPATEN SLMEDANG
PERATURAN
KOMOR: PER 01/ AIF/DPN/ 2021 Moo 700Kep 30 spekioral2018

TENTANG

TENTANG

‘STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH INDONESIA
PEDOMAN KENDALI MUTU ALDIT
APARAT

DEWAN PENGURLS NASIONAL
ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAM INDONESIA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHAESA

Menimbang ¢ 5. bahwa dalam rangka menjoga muts hasi] penguwasan

intern AAIPL menerbitkan Standa; INSPETUR KABLUPATEN SUMEDANG,

b, babva bendasuran perimhangan sebagaimina dmakeud
pada hurut 5, per mecsiapkan Pesoiesn Keoum Ui Meninbarg < Eahwa cam ranoka masulian pengauasan AP yang besuatas sasual
Meoniasi Avafitor Iniern Fespecintah Indonesia. entang dangan mandt aul masing-masing APIP dan sandsr aust AP, teich dsusun
Standar Audit ntern Pemerintab Indonesia. Padcansn Kecdal oty Ausit Aparst Pargawasan Iree Parmarrih Habagaten
Sunecirg nspeiur Kebupeen
Mengingat © Peraturan Pemerimaih Nomor 60 Tabun 3008 tentang Sistem 00K, 1. -sparora20 :
Pngendalisn. lnier Pemeriniah (Lembaran Negara Repubik .
gy Tt Lembaran e dan stender audi yang teih ditstapken, meka per memperbeharul pedcman
Rendali may AP schingga s pangawasan capat diapl seceraoptinal
MEMUTUSIAN © tabua i
Menetapkan : PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN b, meka perlu menslapkan Kepud.sen Inspeklir Kabupelsn Sumedan teniang
PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Padoman Kendal Mub Audt Pengawssan bniem Pemecinish Habupaten
PEMERINTAH INDONESLA Suneding
- Venginga 1. Undang-Undsng Nemor 14 Tefun 1950 teriang Pembertkan Dasrarcasiah
el t Katupsten daiam Ligagan Proisi Djsva Bars (Esra Negars Repuik
{1 Stangar At e Pemesian nconese yaag selsnga oo T neng N
4 Tt 1968 tertang Permbectukan Kabupaten Purvakers dan Habpaten
gl Prakes Profstonal Pengmsan lmiem Pesesiat Sibang cengan argubah UndangeUndarg Namer 14 Tshun 1960 tentang

{1 Standar wajib diterapkan oleh Fimpinan AFIP dan Auditar
dalam selurub kepitan pengawazan intern, termasuk di
dalamya kegistan audit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
53 Perarusan Pemerintah Nomor 60 Tabun 2005,

Pambentutan Dazrah-daersh Kabugaten delam Lnghungan Provinsi Djawa Barat
{Lemberan Negara Republk Indonesia Tahun 1868 Wamor 31, Tambahen
Lembatan Negara Repubic Inanesia Nomar 2851}

2. Undang-Undang Memar 28 Tefun 1008 tentang Penyslenggaraan Begera yang
Bersih dan Bebas der Koruesi, Holusi can Nepolisme (Lembaren Negars Repubik
indonesis Tahun 1660 Nomar 75, Tambahen Lembaren Nagara Republk
indaesis Nomor 2851);

3 23 Taun 2

Gambar 1 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit
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c. Melakukan Sosialisasi Terbatas Mengenai Pedoman Pelaksanaan
Audit (E-book).

Gambar 3 Sosialisasi Mengenai E-book

DAFTAR HADIR
SOSIALISASI £:800K PANDUAN PELAKSANAAN AUDIT
WARITANGOAL: Jumat. 5 Desembe, 202

o IABATAN TANDA TANGAN
\ T I d T e | B
2
S : |
b3 -
P T _
¢ [ Umi Madlac, | pPUPD [ doyukly | .
7 |YAnTo. R Poupo \n_é’
0 | Rt woliguak PoUpy /ﬂw
|9 | Oedatr uledaviad 70079 T= W
Lo | Athalh L Hoan, | OFA ¥
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Gambar 4 Daftar Hadir

Sumedang, 5 Desember 2025

Peserta

gl

o

—

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Desember 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

b. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan

pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
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dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual
yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.

2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

b. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang
memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book vyang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.
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RANGKUMAN PEDOMAN KMA 2019
RANGKUMAN LENGKAP PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT (KMA) 2019

Pedoman Kendali Mutu Audit (KMA) 2019 adalah dokumen yang memberikan standar dan

prosedur bagl Aparat Pengawas Intemal Pemerintah (APIP) dalam muty setiap

kegiatan audit. f i menjadi acuan wajib untuk merj;

dilaksanakan secara profesional, kansisten, dan sesuai standar.

1. Pendahuluan

Bagian gyl latar B audit

APIP. Disebutkan bahws kualitas audit mulai dari toh; pai
| ) dasi audit dapat di efektif oleh

Pedoman ini disusun sehagai standar minimal muty yang wajib diteraplen oleh seluruh
auditor dan tim is dalam setiap

2. Tujuan dan Ruang Lingkup KMA
Tujuan ytama KMA adalgh:

+ Menjamin kuslitas keglatan audit.

+  Memyeragamkan proses dan dokumentasi audit.

. Kejel iap pihak dalam muty.

Ruang lingkupnya mencakup semua jenis audit: audit kinera, audit keuangan, audit tujyan
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*  Pengendali Mutu - b | di

+ Pengendali Teknis (PT) - mengendalikan pelaksansan audit harian.

*  Ketua Tim (KT) - memimpin pelaksanaan audit dan memastikan prosedur dijalankan.

+ Anggota Tim - melaksenakan langkah audit sgsuai prosram kerja,

Bagian ni juga menesaskan hierarki dan mekanisme pelaporan anter peran.

5. Proses Kendali Mutu Audit

a. Tahap Perencanaan Audit

KMA mengatur dak berkut

+ SuratTugss
« Program Kerja Audit (PKA)

Rencana pengumpulan bukti

Analisis risiko awal

*  Penetapan tujuan audit
PKA harus ditelash i

disetujui oleh Pengendali Teknis sebelum audit dimulai.
b. Tahap Pelaksanaan Audit
Pengendalian muty pada tahap ini mencakup:

+ Pengumpulan bukdi yang kompeten dan cukup.

Gambar 1 Rangkuman Pedoman KMA 2019

b. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
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Gambar 2 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 6 Desember 2025

Peserta

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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LAPORAN LOG ACTIVITY MINGGU KE-5
OPTIMALISASI PELAKSANAAN AUDIT MELALUI PEMBUATAN MEDIA
(E-BOOK) PANDUAN PELAKSANAAN AUDIT PADA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN SUMEDANG

Oleh:
Herni Suci Mulyani, S.Ak
Nosis. 202510070402047

Peserta Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Sumedang
Angkatan IX Tahun 2025

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI
BANDUNG
2025
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
No Hari Kegiatan Output Nilai Dasar ASN Kedudukan dan
Tanggal Peran ASN
1. Senin, 1. Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan 1. Berorientasi 1. Manajemen
8 Desember Mengenai Pelaksanaan hasil temuan mengenai Pelayanan ASN
2025 Audit Sebagai Dasar permasalahan dalam 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Penyusunan E-book. pelaksanaan audit 3. Kompeten
. Dokumentasi Kegiatan | 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Senin, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
8 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
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Pedoman Pelaksanaan relevan sebagai dasar | 3. Kompeten
Audit. penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Senin, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
8 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit  di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
Selasa, . Pengumpulan Informasi | 1. Tersusunnya data dan | 1. Berorientasi 1. Manajemen
9 Desember Mengenai Pelaksanaan hasil temuan awal Pelayanan ASN
2025 Audit Sebagai Dasar mengenai 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Penyusunan E-book. permasalahan dalam 3. Kompeten
pelaksanaan audit 4. Harmonis
. Dokumentasi Kegiatan | 5. Loyal
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6. Adaptif

7. Kolaboratif

Selasa, 2. Mempelajari Literatur dan | 1. Tersusunnya 1. Berorientasi 1. Manajemen
9 Desember Regulasi Terkait rangkuman materi dan Pelayanan ASN
2025 Pedoman Pelaksanaan daftar regulasi yang 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Audit. relevan sebagai dasar | 3. Kompeten
penyusunan E-book 4. Harmonis
Pedoman Pelaksanaan | 5. Loyal
Audit 6. Adaptif
2. Dokumentasi Kegiatan | 7. Kolaboratif
Selasa, . Menyusun Draft E-book | 1. Tersusunnya draft e- 1. Berorientasi 1. Manajemen
9 Desember Pedoman Pelaksanaan book pedoman Pelayanan ASN
2025 Audit di Inspektorat pelaksanaan audit 2. Akuntabel 2. Smart ASN
Daerah Kabupaten | 2. Dokumentasi Kegiatan | 3. Kompeten
Sumedang. 4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
8. Kolaboratif
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LEMBAR KEGIATAN HARIAN

Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS : 202510070402047
Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang

1. Hari/Tanggal : Senin, 8 Desember 2025
2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di

lingkungan Inspektorat Daerah.
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c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang
komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai
Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit
1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman

pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang menjadi
bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan rancangan
awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi

dan struktur

e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

—

b. Mempelajari
Audit.

Menimbang 8.

Gambar 0.1 Wawancara dengan Pejabat

Fungsional

ARIFI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

PERATURAN
NOMOR: PER 01/ AAIPY/DPN /2021
TENTANG

STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH [NDONESIA

DEWAN PENGURUS NASIONAL
ASOSLAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA.

bahwa dalum mngka menjiga mutu hasil pengawasan

intern AAIF] menerbiskan Standar;

b bahwa besdasarkan pertimbangan schagsimana dimskaud
pada huru 8, pert menetapkan Peraturan Ketua Umum
Asosiasi Audior niern Pemeriniah Indonesia tentang
‘Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia.

Mengingat  : Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahur 2008 tentang Sistern
ndalian Inern Pemerintah (Lembaran N
Indonesia Tahun 2008 Nomer 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indznesia Nomor 4890)
MEMUTUSKAN:
Menetapkan  PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN

PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN
FEMERINTAH INDONESIA

Pasal t

Standar Audit Intern Pemesintah Indoncsia, yang sclanjutnya
clalan

Kerangka Prakiik Profcaional Pengaus

P3P

Standar waiib diterapkan oleh Pimpinan APIF dan Auditar
n intern, termasub di

53 Peraturan Pemerintah Nomar 60 Tahun 2008,

1an Pelaksanaan

KEPUTUSAN INSPEKTUR KABLIPATEN SUMEDANG
Momer, T00Kep.20 - nspekorati2018
TENTANG

PEDOMANKENDAL MUTU AUDIT
APRRAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
INSPEXTUR KABLIPATEN SUMEDANG,
Wanimbang & bahua calam rangka mewujudkan pangaiasan APIP yang berualiss sesusi
dengan mandat aucit mesing masing APIP dan stzndar audt AP, teeh disusun
Pedoman Kercal Wk Ausit Agaral Pangawasan Inism Pemeriah Kabupten
e pese

TOKep 1.5 Inspeidorati2018:

b bawa unick
dan steriar auit yang tiah diletsphan. mka per memperbeharui pedtman
kendali ety APIP sehingge hasi pengerwasan capat dicapal secera aptie

¢ banua
b, maka parls mnetaphen Kepuiusen Inspekar Kabupaten Sumecang tentang
Pedoman Kendali Mu Audl Pangawasan ilem Pemerian Katugalen
‘Sumedang;

Wengingat 1. Undang-Undang Nomar 14 Tahun 1850 teniang Permbertubkan Dasreh-caerah
Kabupsten delam Lingungen Provisi Djawa Baret (Beris Negara Reputik
intoesia Tahun
4 Tahun 1968 tenlang Pembeniuken Kebupeten Pumaarts dan Kabupalen
Subang dengan Mengubeh Undang-Undang Nomer 14 Tahun 1950 tentang

inglungan
(Lembaren Negara Republk Indonesia Tahun 1065 Namor 31, Tambahen
Lembsran Negara Republik nconesia Nomar 2851

2. Undeng-Undang Nomar 28 Tehun 1099 tentang Penyelenggarsan Negera yang
. i b

inconasia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembarsn Nagara Repubik
Indenesia Nomor 3851);

3 3 Tahun 2074 terisng

Gambar 0.2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 8 Desember 2025

Peserta

.

)

—

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047
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Nama : Herni Suci Mulyani, S.Ak

NOSIS : 202510070402047

Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1. Hari/Tanggal : Selasa, 9 Desember 2025

2. Nama Kegiatan :

a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar
Penyusunan E-book.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Daerah Kabupaten Sumedang.

3. Tujuan Kegiatan

a. Kegiatan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran nyata tentang
proses audit yang berlangsung di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang. Melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumen, kegiatan ini berfokus pada upaya mengidentifikasi kendala
yang menyebabkan keterlambatan laporan hasil audit serta belum
adanya panduan kerja yang seragam. Informasi yang diperoleh
menjadi dasar dalam menyusun e-book panduan audit yang relevan
dan mudah diterapkan, sehingga pelaksanaan audit dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan konsisten di seluruh unit kerja.

b. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
ketentuan, standar, dan prosedur audit yang berlaku sehingga
penyusunan pedoman pelaksanaan audit (e-book) dilakukan secara
tepat, sesuai regulasi, dan dapat diterapkan secara konsisten di
lingkungan Inspektorat Daerah.

c. Tujuan kegiatan menyusun draft e-book pedoman pelaksanaan audit
adalah untuk menghasilkan rancangan awal panduan kerja yang

komprehensif dan terstandar sebagai acuan bagi auditor dalam
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melaksanakan audit secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

4. Tahapan Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai

Dasar Penyusunan E-book.

1) Melakukan Observasi Awal terhadap pelaksanaan audit di
beberapa Irban untuk mengetahui alur kerja dan permasalahan
yang dihadapi auditor dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Wawancara dengan auditor dan pejabat fungsional
untuk menggali lebih dalam kendala teknis maupun non-teknis yang
menyebabkan keterlambatan hasil audit.

3) Menelaah Dokumen Pendukung seperti laporan audit tahun
sebelumnya, SOP audit, dan pedoman kerja yang telah ada guna
mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan akan media panduan
baru.

b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman

Pelaksanaan Audit

1) Menelusuri dan mengumpulkan referensi terkait pedoman
pelaksanaan audit dari berbagai sumber resmi seperti Peraturan
BPKP, Permendagri, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
(SAIPI), dan dokumen kebijakan Inspektorat Daerah Kabupaten
Sumedang.

2) Menganalisis isi dan membandingkan antara berbagai regulasi dan
pedoman untuk menemukan kesesuaian serta menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal, sehingga menghasilkan dasar konseptual

yang kuat bagi penyusunan e-book panduan audit.
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang
1) Merancang struktur dan konten e-book, yang mencakup
pendahuluan, dasar hukum, tahapan audit, instrumen
pemeriksaan, serta format laporan hasil audit.
2) Mengolah dan menyusun materi ke dalam bentuk digital (e-book)
menggunakan aplikasi pengolah dokumen seperti Microsoft Word,
Canva, atau Google Docs, dengan desain yang menarik dan mudah

dibaca.

5. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit
Sebagai Dasar Penyusunan E-book.
Output : Tersusunnya data dan hasil temuan awal mengenai
permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti kendala teknis,
perbedaan metode antar auditor, serta faktor-faktor penyebab
keterlambatan laporan hasil audit. Selain itu, diperoleh masukan dan
perspektif langsung dari auditor serta pejabat fungsional yang menjadi
bahan penting dalam perumusan solusi dan penyusunan rancangan
awal e-book panduan pelaksanaan audit di Inspektorat Daerah
Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman
Pelaksanaan Audit.
Output: Tersusunnya rangkuman materi dan daftar regulasi yang
relevan sebagai dasar penyusunan E-book Pedoman Pelaksanaan
Audit, lengkap dengan poin-poin penting yang harus diakomodasi
dalam pedoman tersebut.

c. Pelaksanaan Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang.
Output: tersusunnya draft e-book pedoman pelaksanaan audit yang

memuat langkah-langkah kerja audit, format dokumen, dan ketentuan
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sesuai regulasi yang berlaku. Selain itu, dihasilkan pula kerangka isi
dan struktur e-book yang siap untuk dikonsultasikan dan

disempurnakan pada tahap berikutnya.

6. Dokumentasi Kegiatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pelaksanaan Audit Sebagai Dasar

Penyusunan E-book.

Gambar 1 Wawancara dengan Pejabat Fungsional
b. Mempelajari Literatur dan Regulasi Terkait Pedoman Pelaksanaan
Audit.

ARIFI

ASOSIASI AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESIA

KEPUTUSAN INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG

PERATURAN
NOMOR: PER 01/ AAIPY/DPN /2021 Mamer, 700Kep. 30 ~ inspeklorat’2018

TENTANG

TENTANG

STANDAR AUDIT INTERN PEMERINTAH [NDONESIA
PEDOMANKENDAL MUTU AUDIT

DEWAN PENGURUS NASIONAL APARAT
ASOSIAS] AUDITOR INTERN PEMERINTAH INDONESLA,
DENGAN RAHUWAT TUHAN YANG MAHA ESA
Menimbang @,
INSPEXTUR KABUPATEN SUMEDANG,

Wanimbang & bahua calam rangka mewujudkan pangaiasan APIP yang berualiss sesusi
dengan mandat aucit mesing masing APIP dan stzndar audt AP, teeh disusun
Pedoman Kercal Wk Ausit Agaral Pangawasan Inism Pemeriah Kabupten

e pese
Menging; TOKep 1.5 Inspeidorati2018:
b bawa unick
dan steriar auit yang tiah diletsphan. mka per memperbeharui pedtman
kendali ety APIP sehingge hasi pengerwasan capat dicapal secera aptie
MEMUTUSKAN: ¢ banua
Menctapkan . PERATURAN KETUA UMUM ASOSIASI AUDITOR INTERN b, meka parlu menetaphan Kepususan Inspekiur Kebugelen Sumedang entang
PEMERINTAH [NDONESIA TENTANG STANDAR AUDIT INTERN Pedoman Kendal Mub Audl Pengawasan inlem Pemeriiah Kabupaten
FEMERINTAH INDONESIA ‘Sumedang;

Wengingat 1. Undang-Undang Nomar 14 Tahun 1850 teniang Permbertubkan Dasreh-caerah
Diawa Barst (Beris Negara Reputik

4 Tahun 1068 tenieng Pembeniukan Kabupelen Pumakarla dan Kabupalen
‘Subang dengan Mengubeh Undeng-Undang Nomer 14 Tehun 1950 tentang
Pambentuben D: inglungan

{Lemberan Negara Republk Indonesia Tehun 1088 Namor 31, Tambahan
Lambaran Negara Reputli nconssis Nomar 2851

2. Undeng-Undang Nomar 28 Tehun 1099 tentang Penyelenggarsan Negera yang
. i b

inconasia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembarsn Nagara Repubik
Indenesia Nomor 3851);

3 3 Tabun 2014

Gambar 2 Regulasi Pedoman Pelaksanaan Audit
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c. Menyusun Draft E-book Pedoman Pelaksanaan Audit di Inspektorat

Daerah Kabupaten Sumedang.
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Gambar 3 Menyusun Draft E-book Panduan Pelaksanaan Audit

Sumedang, 9 Desember 2025
Peserta

w

—h

Herni Suci Mulyani, S.Ak
NOSIS. 202510070402047




